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ABSTRAK 

 

Ulum, Bahrul. 2021. Peran Guru Ilmu Pengetahuan Sosial Dalam Membentuk 

Sikap Tanggung Jawab Pada Siswa Kelas VIII Di Madrasah Tsanawiyah Darul 

Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang. Skripsi, 

Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing 

Skripsi: Dr. Alfiana Yuli Efiyanti, MA. 

 

 

Kata Kunci: Peran Guru IPS, Sikap Tanggung Jawab 

 

 Sikap tanggung jawab merupakan salah satu sikap sosial yang sangat 

penting ditanamkan kepada siswa sesuai dengan tujuan pedidikan yang tidak hanya 

mempelajari ilmu pengetahuan saja, tetapi juga membangun karakter. Sikap 

tanggung jawab merupakan tingkah laku seseoarang dalam melaksanakan tugas dan 

kewajibannya, yang harus dia lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat dan 

lingkungannya. Pembentukan sikap tanggung jawab ini dapat dilakukan melalui 

proses pembelajaran di sekolah, salah satunya melalui mata pelajaran IPS. 

 Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan di Madrasah Tsanawiyah Darul 

Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang: (1) 

Bagaimana peran guru IPS dalam merancang program pembelajaran IPS yang 

mampu membentuk sikap tanggung jawab pada siswa kelas VIII, (2) Bagaimana 

peran guru IPS dalam melaksanakan pembelajaran IPS yang mampu 

membentuk sikap tanggung jawab pada siswa kelas VIII,  (3) Bagaimana peran 

guru IPS dalam mengevaluasi pembelajaran IPS yang mampu membentuk sikap 

tanggung jawab pada siswa kelas VIII. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kulalitatif dengan jenis deskriptif. Teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan cara mereduksi data, 

menyajikan data dan menarik kesimpulan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) Peran sebagai organisator, yaitu 

menyusun silabus dan RPP. (2) Peran guru sebagai fasilitator dan pembimbing 

menerapkan metode dan model pembelajaran jigsaw dan discovery learning. Selain 

itu, guru IPS juga memberikan motivasi dan nasehat yang disampaikan melalui 

materi dan disesuaikan dengan sikap tanggungjawab yang ingin dicapai. (3) Peran 

sebagai evaluator dengan menilai sikap tanggungjawab siswa yang berpatokan 

dengan RPP. Evaluasi dilakukan melalui observasi terhadap perilaku siswa. 

Observasi yang dilakukan guru IPS dapat melalui lisan, gerak badan, perbuatan, 

dan aktivitas siswa dalam kesehariannya yang dicatat dalam jurnal penilaian sikap. 
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ABSTRACT 

 

Ulum, Bahrul. 2021. The Role of Social Sciences (IPS) Teacher in Shaping 

Responsibility for Students of Class VIII in Public Junior High School (Mts) Darul 

Falah, Village Karangpandan, Pakisaji District, Malang Regency. Thesis, 

Department of Social Sciences Education, Faculty of Tarbiyah and Teaching 

Sciences at the State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Supervisor Thesis: Dr. Alfiana Yuli Efiyanti, MA. 

 

Keywords: The Roles of IPS Teacher, Responsibility Attitude 

 

Responsibility is one of the most important social attitudes to be implanted 

to students in accordance with educational goals that do not only learn the science, 

but build character. Responsibility is the behavior of a person in carrying out the 

duties and obligations, which must do to himself, society and the environment. The 

formation of this responsibility attitude can be done through the process of learning 

in the school, one of them is through IPS subjects. 

The research aims at describing in Public Junior High School (Mts) Darul 

Falah, Village Karangpandan, Pakisaji District, Malang Regency (1) What is the 

role of social science teachers  designing social studies learning programs that are 

able to form an attitude of responbility in class VIII students, (2) What is the role 

of social science teachers  in implementhing social studies learning programs that 

are able to form an attitude of responbility in class VIII students, (3) What is the 

role of social science teachers  in evaluating social studies learning programs that 

are able to form an attitude of responbility in class VIII students. The research used 

qualitative approach with descriptive type. Techniques of collecting data were 

through observation, interviews, and documentation. Data is analyzed by recucing 

data, presenting data, and drawing conclusions. 

The results showed that, (1) The teachers role as organizer, arranging 

syllabus and lesson planning (RPP). (2) The teachers role as facilitators and 

mentors, applies jigsaw abd discovery learning methods and models, besides that 

social sciene teacher also provided motivation and advice that were delivered 

through the material and tailored to the attitude of responsibility. (3) The teachers 

role as an evaluator by assessing the attitude of responsibility based on RPP. 

Evaluation was done through observation to the behavior of students. Observations 

that were conducted by IPS teacher can be done through the oral, body movement, 

deeds, and activities of learners in their daily life that was recorded in the 

assessment journal of attitude. 
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 مستخلص البحث

دور المعلم العلوم الاجتماعية في تشكيل المواقف المسؤولية الطلاب .  0202العلوم، بحر.

 ،ساجيالمقاطعات فاكي ،القرية الكاراغفاندان ،الدارالفلاحفى مدرسة المتوسطة  الثمانيةالصف 

. البحث الجامعى، قسم التربية العلوم الاجتماعية، كلية العلوم التربية المنطقة المدينة مالانج

يانة الدكتورألفة الإسلامية الحكومية مولانا مالك إبراهيم مالانج. المشرفة: والتعليم فى جامع

 يولي آيفييانتي الماجستير

 

دور المعلم العلوم الاجتماعية، الموقف المسؤولية الكلمات الرئيسية:  

موقف المسؤولية هي واحدة من المواقف الاجتماعية مهمة جدا المنقولة للطلاب وفقا 

 ، ولكن أيضا تبني الشخصية. موقف المسؤولية هى سلوكالتى لا تعلم العلم فقطفتعليمية لأهدا

الشخص فيأداء واجباته والتزاماته التى تفعل مع أنفسه و المجتمعة والبيئة. تشكيل المواقف 

المسؤولية تمكن أن تفعل من خلال عملية التعلم في المدرسة، واحد منها من خلال الدراسات 

 الاجتماعية.

كارانغباندان، مقاطعة  ، قريةراسة إلى وصف مدرسة تساناوية دارالفلاحهذه الد تهدف 

في تصميم  معلم الدراسات الاجتماعية المعلمدورما هو (2) :مالانج لمنطقة المدينةا ،كيساجيفا

براج التعلم الدراسات الاجتماعية التى تستطيع على تشكيل المواقف المسؤولية في الصف 

في تنفيذ برامج التعلم الدراسات  معلم الدراسات الاجتماعية المعلمماهودور (0) ،ثمانيةال

دور ما هو (3)، ثمانيةالاجتماعية التى تستطيع على تشكيل المواقف المسؤولية في الصف ال

في تقييم برامج التعلم الدراسات الاجتماعية التى تستطيع  معلم الدراسات الاجتماعية المعلم

تستخدم هذه الدراسة منهجًا نوعياً بنوع  .ثمانيةالمسؤولية في الصف العلى تشكيل المواقف 

وصفي. تقنيات جمع البيانات من خلال الملاحظة والمقابلات والتوثيق. تم تحليل البيانات من 

 خلال تقليل البيانات وعرض البيانات واستخلاص النتائج.

( 0) الدراسي وخطط الدروس.ميع المنهج ، أي تج( دورالمنظم2أظهرت النتائج أن )و 

يقوم دور المعلم كميسر وموجه بتطبيق أساليب ونماذج تعلم بانوراما واكتشاف. بالإضافة إلى 

ذلك ، يقدم مدرسو الدراسات الاجتماعية أيضًا الدافع والمشورة التي يتم تقديمها من خلال 

ور كمقيِِّم من خلال تقييم ( الد3المواد وتعديلها وفقاً لموقف المسؤولية المطلوب تحقيقها. )

موقف مسؤولية الطالب بناءً على خطة الدرس. يتم التقييم من خلال ملاحظة سلوك الطالب. 

يمكن أن تكون الملاحظات التي يدلي بها معلمو الدراسات الاجتماعية من خلال الحركات 

يلها في مجلة تسج الشفوية والجسدية والأفعال والأنشطة الطلابية في حياتهم اليومية والتي يتم

  تقييم الموقف
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Pendidikanimemiliki artiiyaitu perbuatan yangidilakukan dengan sengaja 

supaya manusiaimemiliki kualitasiyang baik. Salahesatuabarometerauntuk 

mengetahui mutu.dariasuatuanegara ialah edukasi dalam suatuinegara tersebut. 

Semakinibaik bagus pendidikan di suatu negara otomatis semakin bagus pula 

suatu Negaraitersebut untuk berkembang.2*Semacam*ini*dapat’di ketahui 

kualitasisumber daya manusia di negara itu. kalau pendidikan dalam suatu 

negara itu bagus, maka kualitas sumber daya”manusia di negara itu bagus akan 

bagus. Kualiatas sumber daya manusia itu tidak terpaku pada segi kepintarannya 

saja atau yang di kenal dengan inteklektual, melainkan juga dilihat dari beberapa 

aspek terutama pada aspek sikap individu manusia tersebut. 

 Hasil kebudayaan dari manusia yang maju, seperti perkembangan 

teknologi informasi ini mengakibatkan beberapa permasalahan sikap di negara 

Indonesia seperti penurunan sikap pada individu-individu sesorang.3 Maka dari 

itu harus ada pembenahan terkait dengan penurunan sikap pada masyarakat 

indonesia terutama pada generasi bangsa. 

  Penurunan8sikap8sudahKmulaipmemasukikduniaKpendidikan,kdimana 

dengankmasalahPiniPmakadiperlukan adanyaipembenahaniyang terkait dengan 

sikap.O hali inio banyako kita lihat dengano banyaknya siswa yang mulaia tidak 

sadaroakan kewajibannyaesebagai seorangupelajar. lunturnyaksikapltanggung 

jawabosiswa yangiditandai denganomaraknya siswakyang melanggarlaturan, 

tidakomengerjakan tugas,omembolos, tidakojujur saatpujian, danalain-lain. 

FenomenaOtersebut dapatomenjadi contohamelemahnya sikapitanggungajawab 

siswa.Dengan demikian pembentukansikap tanggungijawab iniidapatdilakukan 

melalui dunianpendidikan,ndimananseorang gurunmempunyai peran penting

                                                         
2 HerlinaiNensy, InternalisasiiSikapiSosial dalamiProses PembelajaraniIPS di MTsiAl-Maarifi01 

SingosariiMalang. Skripsi,iFakultasOIlmu TarbiyahOdan KeguruanOUniversitas IslamONegeri 

MaulanaiMalik IbrahimiMalang, 2015,ihlm.i1. 

3 Ibid........... 
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untukimengajarkan danomenanamkan sikapptanggungkjawab. 

  Seorangoguru tidakohanya dituntutountuk mampuomenanamkan aspek 

pengetahuanosaja diodalam proseslpembelajaran. Namun,kseorang guruljuga 

perluo menanamkano sikap-sikap yango baik kepadag siswa. Sikap-sikapkyang 

baikaituoseperti salingotolong menolongo, saling bekerjaosama, jujur,kdan 

lain-lain. Penanamanosikap yangkbaik padaksiswa akankmenjadikan siswa 

mempunyaikperilaku yangkbaik. Perilakuksiswa yang baik akanimengantarkan  

siswa padaimasa depanayang baikopula. 

 PembelajaranpmengenaiSsikapkpadaAtingkatopendidikanAini dilakukan 

sejaklanak menginjakktingkat TKUdan dilanjutkanMpada tingkatMSD/MI 

selanjutnyaopada tingkatoSMP/MTs daniSMA/MA.4 Ketika seorang anak mulai 

menginjakktingkat SMP/MTs, pada masa ini anak mulai banyak mengenal orang 

lain karena mereka sudah memasuki usia-usia remaja, sehinggai mengakibatkan 

merekaimengalami permasalahan-permasalahanMbaru. Pada tingkatMini,  

seorang anakHjuga mengalami hal-halibaru dan menemukanahal-hal baru 

dalamihidupnya sehingga membutuhkank arahan terutama untukk membentuk 

sikapatanggung jawab yang berguna di kemudian hari. 

  Agar siswa tidak mudah untuk terjerumus pada sesuatuahaliyangiberbau 

negatif,amakaidariiitu sikap tanggung jawab ini penting diterapkan dalam ruang 

lingkup pendidikan, karena untuk tahun tahun ini banyak dari siswa melupakan 

dirinya sebagai seorang pelajar, dan masuk dalam suatu hal yang berbau negatif. 

Seperti apa yang di ungkapan beliau Ibu Rini*Yulia Wati, S.Pd.dalam 

pendapatnyaiyang mengemukakan.bahwa: 

“Sebernarnyaapermasalahan yang mencangkup sikapitanggung jawab 

pada diri siswa ini merupakan permasalahan yang sering terjadi pada diri 

siswa baik itu siswa Mts  Darul Falah maupun siswa dari sekolah lain. 

Siswa-siswa itu sebenarnya mereka mengetahui bahwa itu larangan bagi 

seorang pelajar akan tetapi mereka masih ingin melakukan pelanggaran. 

Seperti contoh datang ke sekolah terlambat, kemudian ada juga yang 

tidur dalam kelas, bergurau dengan teman sebangku dan lain-lain. Dan 

kami sebagi guru mata pelajaran IPS sering menasehati kepada beberapa 

siswa yang masih melangar aturan aturan di dalam kelas, terkadag kami 

menasehati siswa menggunakan cara yang lain kayak menjelaskan mata 

                                                         
4 Ibid. 
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pelajaran yang terkait. Dan meberikan sirahman rohani kepada siswa 

yang masih melanggar.” 5 

 Wawancara di atas itu menunjukan bahwa peranan guru sebagai pendidik 

siswa itu sangat-sangatapenting, karenaaguru tidakmhanya dituntutmuntuk 

mencerdaskan murid saja melain guru juga sebagai pembimbing, penasehat,dan 

mengarahkan siswa untuk memiliki sikap tanggungjawab. Oleh karena itu untuk 

membentuk sikap tanggung jawab juga bisa melalui IlmumPengetahuan 

Sosiali(IPS).karena ilmuapengetahuan sosialaini merupakan gabunganadari 

berbagi macam ilmuasosial danaguru bisa mengajarkan moral dari berbagai 

macam ilmu sosial. 

 Sikap tanggung jawab pada diri siswa juga bisa diterapkan melalui proses 

pembelajaran IlmuaPengetahuanaSosial (IPS). IlmuaPengetahuanaSosiala(IPS) 

sendiri memiliki beberapa tugasapokok danamenjadi patokanapentingabagi 

berkembangnya emosional,iintelektual,ikultural,isosial siswa selakuvindividual, 

wargamasyarakat, warga Negara,*dan wargacseluruhadunia.6 

 Tugas pokok IPS yaitu dengan cara mengembangkan*potensi 

siswa*memiliki kepekaan terhadap masalah sosial masyarakat yang menjadi 

lingkungannya. Masalah-masalah sosial disekitar lingkunagn kita ini dibahasa 

dalam materi IPS karena IPS sendiri memiliki materi pembelajaran yang 

beragam. Selainaitu,iguruajugaadituntut untukamembantu membentukksikap 

tanggungjawabaini. Jadiiketika pembelajaraniberlangsung,  seorangisiswaitidak 

hanyaimendapatkan materiipelajaran, namunajuga belajariberpikir terampilidan 

kritisauntuk menghadapiamasalah yangkada dihmasyarakat. Denganaadanya 

pembentukanisikap tanggungjawab iniidiharapkan siswai dapat lebiha mengerti 

tentangi tangungjawabnya sebagaiapelajaradanamengertiakewajibannya sebagai 

manusiai dalamikehidupan bermasyarakatiserta dapatimerealisasikannya dalam 

kehidupanisehari-hari.i Namun padaikenyataannya, siswaiseringkali mempelajari 

IPSahanya sebatasaintelektual sajaadan kurangamemahami penegasanasikap 

khususnyaisikap tanggungjawab yangitelah dijelaskaniolehiguru... 

                                                         
5 Wawancaraidengan RiniiYuliawati, S.Pd,iGuruiMataiPelajaraniIPS Mts Darul Falah tanggal 25 

Febuari 2021.  
6 Zubaedi,iDesain PendidikaniKarakter (Konsepsiidan Aplikasinyaidalam LembagaiPendidikan) 

 (Jakarta:iKencana,i2011),ihlm.i287... 
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 Melihat dariafenomenayang sering terjadiupada siswa tersebut, peneliti 

inginamelihatmbagaimana “Peran Guru Ilmu Pengetahuan Sosial Dalam 

Membentuk Sikap Tanggung Jawab Pada Siswa Kelas VIII Di Madrasah 

Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan Pakisaji, 

Kabupaten Malang” sebagai judul penelitian. 

 

B. FokusiPenelitian 

Berdasarkanilatar belakangitersebut makaipeneliti merumuskanimasalah 

sebagaiiberikut: 

1. Bagaimana peran guru Ilmu Pengetahuan Sosial dalam merancang 

programapembelajaran IPS yang mampuimembentuki sikap tanggung jawab 

padai siswa kelasi VIII  di Madrasah Tsanawiyah Darul Falah? 

2. Bagaimana peran guru Ilmu Pengetahuan Sosial dalam melaksanakan 

program pembelajaraniIPS yang mampu membentuk sikap tanggung jawab 

pada siswa kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Darul Falah? 

3. Bagaimana peran guru Ilmu Pengetahuan Sosialidalam mengevaluasi 

program pembelajaran IPS yang mampu membentuk sikap tanggung jawab 

pada siswa kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Darul Falah? 

 

C. TujuaniPenelitian 

Penelitianiiniibertujuan.sebagai berikut:....... 

1. Untuk mengethui peranigurui Ilmu Pengetahuan Sosial dalam merancang 

program pembelajaran IPS yang mampu membentuk sikap tanggung 

jawabipada siswa kelasiVIII dii Madrasah Tsanawiyah Darul Falah. 

2. Untuk mengtahui peran guru Ilmu Pengetahuan Sosial dalam melaksanakan 

pembelajaran IPS yang mampu membentuk sikap tanggung jawab pada 

siswa kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah iDarul Falah. 

3. Untuk mengetahui peran guru Ilmu Pengetahuan Sosial dalam mengevaluasi 

pembelajaran IPS yang mampu membentuk sikapitanggung jawab pada 

siswa kelasiVIII di Madrasah Tsanawiyah iDarul Falah. 

  



5 

 

 

 

D. ManfaatiPenelitian 

Manfaatipenelitian terdiriidariimanfaatiteoritisidanipraktis: 

1. ManfaatiTeoritis 

a. Hasilipenelitian iniidiharapkan dapatiwawasan tentangiperaniguruiIPS 

dalamimembentuk sikap tanggungijawab. 

b. Sebagaiabahan masukanidalam memberikanaide-ide atauagagasan pada 

guru agarimemperhatikan kemampuanisikap tanggungijawab padaisiswa.  

2. ManfaatiPraktis 

a. BagiiSekolah, sebagai*acuan dan bahan*pertimbangan mengingat 

pentingnya*upayaaguru ipsadalam membentukasikap*tanggungajawab 

padaisiswa. 

b. Bagi*Guru, dapat digunakan*sebagai masukan*dan pertimbanganiuntuk 

meninjau*kembali*dan*memperbaikiMlembaganya*dalamimembentuk*

sikap tanggung*jawab pada*siswa. 

c. BagiiPeneliti,amenambah pengalamanidan wawasanitentang peranIguru 

dalamimembentuk*sikap tanggung*siswa di suatu lembaga*pendidikan 

tersebut. 

d. Bagi*Siswa, hasil*penelitian ini*dapat menyadarkan*diri siswa akan 

pentingnya*sikap tanggung*jawab dan dapat*meningkatkan tanggung 

jawab*pada diri siswa*masing-masing. 

 

E. OrisinalitaslPenelitian 

  Sebagaiabukti originalitasapenelitian ini, peneliti iniamelakukanikajian 

padahbeberapa penelitianasebelumnya yang terkaitadengan sikapidenganitujuan 

untukamelihat letakhpersamaan, perbedaanbkajian dalamipenelitian terdahulu 

untukimenghindari pengulangan.iTerdapat beberapahpenelitian terdahuluhyang 

memilikihkesamaan denganipenelitian ini, sepertiiskripsi yang ditulisiolehAnna 

NuriFadilah padahtahun 20166tentanga“Upaya*MeningkatkanISikap Tanggung 

Jawabadan PrestasihBelajar IPSiMelalui StrategihGiving Questionand Getting 

AnswerhPada SiswahKelas IVISDN 3iKarangtengah” denganahasilipenelitian 

yanga menunjukana bahwahh strategih Giving Quesstion andi GettingAnswwer 

dapatameningkatkan sikapatanggung jawabasiswa padaamata pelajaranaIPS 
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materiimengenal permasalahanisosial didaerahnya.7ii 

  Penelitianalainnya yang membahasatentang sikapisosial yaituhskripsi 

yang ditulisaoleh NafisahiAmini padahtahun12013 tentangi“PeningkataniSikap 

TanggungJawab MelaluihBercerita denganiCelemek CeritaiPada KelompokiB 

TKIT AZiZahra GondangiSragen”idengan hasilipenelitian yanggmenunjukan 

bahwahada peningkatanasikapatanggungjawab anakamelaluihberceritahdengan 

celemekicerita, dari939,17% padahkondisiprasiklusmeningkati menjadii50,83% 

padaisiklus I,i66,25% padahsiklusiII dannmenjadi977,92% padaisiklusiIII.8 

  Penelitianiyang relevanalainnya yaituhskripsi yanggditulis olehiSeptia 

NuriAini padahtahun220159tentang“PenerapaniSikap SosialiTanggungjawab 

PadahMataiPelajaran IPSiTerpadu KelasiVII DiiMTsN. TumpangaKabupaten 

Malang” denganahasili penelitian yangihasil penelitian menunjukanmbahwa: 

(1)  upayah yangidilakukanIguruiuntuk menerapkanIsikapsosial tanggungIjawab 

siswahadalahidenganapendekatanipersuasiif yakni memberikananasihatayang 

dipadukanadenganamateri IPSiyangisedang dipelajari, pemberianitugas-tugas 

pelajaranidan nonipelajaran, pemberianhhukumaniatau sanksii untuk siswa yang 

tidakabertanggungjawabamelaksanakanatgasnya diharapkandapatimemberikan 

efekajera, (2) penerapanmsikap sosialmsiswaakelas VIII sudahmbagusadan 

tergolongtinggi, faktormyangadiakui olehasiswa yanggsangatamempengaruhi 

pembentukanisikap tanggungjawab adalahipembiasaan diisekolah yakniiadanya 

tugas-tugas,anasihat dariaguru yanggdipadukan denganamateriIpelajaran, dan 

adanyaihukumanipadaiwaktuitidakibertanggungjawabasupayaamembuatasiswa 

termotivasiluntuk lebihibertanggungijawab.9 

 

 

 

                                                         
7  AnnaiNuruFadilah, UpayaaMeningkatkanmSikapaTanggungmJawab danmPrestasiiBelajaraIPS 

MelaluiiStrategiiGivingiQuestioniandiGetingiAnsweriPadaSiswaiKelasiIV SDN 3Karangtengah. 

Skripsi,iFakultas Keguruanidan IlmuiPendidikan UniversitasiMuhammadiyahiPurwokerto,i2016. 
8  Nafisaha Amini, PeningkatanSikap TanggungaJawab MelaluiiBercerita denganiCelemekCerita 

Padah Kelompok Bi TKIT AZi Zahra Gondangi Sragen. Skripsi,a Fakultas KependidikandanIlmu 

PendidikaniUniversitas MuhammadiyahiSurakrta,i2013. 
9 SeptiahNuri Aini, Penerapani Sikapa Sosialm Tanggungmjawabih Padah Matam Pelajaranm IPS 

Terpadu h Kelas VII DihMTsN.aTumpang KabupatenaMalang.Skripsi,tFakultas IlmumTarbiyah 

daniKeguruan Universitaslislam NegerilMaulana MaliklIbrahim Malang,i2015. 
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  Berikut ini adalahapaparan penelitianmsebelumnya yangaterkaitadengan 

penelitianiini: 

Tabeli1.1iPenelitianiTerdahulu 

No.. Judul.. Persamaan

... 

Perbedaan..

... 

Orginalitas 

penelitian 

1.  AnnaiNuriFadilah. 

Upayai 

Meningkatkana 

Sikapah 

TanggungJawaba 

daniPrestasi 

BelajaraIPSa 

MelaluiaStrategi 

GivingiQuestion 

andiGetting  

Answe Padai 

SiswahKelasiIVii

SDNi3i 

Karangtengah.  

Skripsi... 

Fakultasi 

KeguruanadaniIlmu 

Pendidikan.i 

Universitasa 

Muhammadiyaha  

Purwokerto. a2016.i* 

Meneliti* 

Sikapah* 

Tanggungai

Jawabi 

siswa.kk 

Penelitiana* 

Dilakukana* 

Dengana* 

Analisisa* 

kuantitatifa 

dani* 

kualitatif.a 

Penelitianaini 

mengkajih 

Tentangaperan 

guruhIPS 

dalamaa 

membentukaa 

sikapasosial 

tanggungjawaba 

padahsiswahhh

kelasaVIII 

denganah 

menggunakanh

metodehh 

penelitianaa 

kualitatif.a 

2.  Nafisah*Amini. 

Peningkatan* 

SikapaTanggung 

JawabaMelaluih 

Berceritahdengan 

CelemekaCerita 

Meneliti 

sikap* 

Tanggung* 

jawab 

siswa. 

Penelitian 

dilakukan 

dengan 

analisis* 

komparatif. 

Penelitian ini 

mengkaji 

tentangiperan 

guruiIPS 

dalami 

membentuka 
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PadahKelompokiB 

TKITaAZaZahrah 

Gondanga Sragen. 

Skripsi.aFakultasa 

Kependidikana dan  

IlmuhPendidikan.h 

Universitasa 

Muhammadiyahah 

Surakarta.i2013.i 

sikapisosial 

tanggunga 

jawabipadah 

siswahkelasa 

VIII dengana 

menggunakani 

metodeh 

penelitiana  

kualitatif.a 

3.  SeptiahNuraAini. 

PenerapanaSikap 

Sosiala 

TanggungJawab 

Pada hMatah 

PelajaranaIPSa 

TerpaduhKelas VII 

Di  hMTsN.aku 

Tumpanga 

Kabupatene 

Malang.aSkripsi. 

PIPS.aTarbiyah. 

UniversitasaIslam 

NegerihMaulana 

MalikaIbrahim 

Malang.a2015.aku 

Menelitih 

sikapasosial 

tanggunga 

Jawaba 

siswa 

dengana 

metodeh 

penelitianaa

kualitatif.aa 

Penelitiana 

iniah 

dilakukana 

padahsiswa 

kelasaVII 

dihMTsN 

Tumpanga

Kabupaten 

Malanga 

dengana 

menelitih 

sikapa 

sosiala 

tanggung 

jawaba 

padahmata 

pelajaranaa

IPSa 

terpadu.hh 

Penelitianaini 

mengkajih 

Tentanga 

Peranaguru 

IPSadalam 

membentuk 

sikapasosial 

tanggunga 

jawab apada 

siswahkelas 

VIIIbdengan 

menggunakn 

metodehh 

penelitiana 

kualitatif.kuh 

 

Dari pemaparanapenemuan-penemuan yangitelah dilakukanisebelumnya 

dapat diambilikesimpulan bahwahpenelitian yang akaniditeliti disiniaberbeda 

denganmpenelitian terdahulu. Pada penelitianaini dikhususkan padaibagaimana 
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peranaguru IPSadalam merancangaprogram pembelajaran IPSayang mampu 

membentukasikap tanggungjawabbpadaisiswaakelas VIII dih Mts Darul Falah, 

dan bagaimanahguru IPS dalami melaksanakanipembelajaran IPSiyangimampu 

membentukusikap tanggungjawab padahsiswahkelas*VIII dihMts Darul Falah. 

Selainaitu juga untukamengetahui bagaimanahguruhIPS dalamamengevaluasi 

pembelajaranaIPS yang mampuimembentuk sikap tanggungjawab padai siswa 

kelash VIII dih Mts Darul Falah. 

 

F. DefinisilIstilah 

 Penelitian ini mengambil judul tentang “Peran Guru Ilmu Pengetahuan 

Sosial Dalam Membentuk Sikap Tanggung Jawab Pada Siswa Kelas VIII Di 

Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan Pakisaji, 

Kabupaten Malang”. Sebagaimana judul tersebut, maka istilah yang digunakan 

dalam judul adalah sebagai berikut: 

1. Guru IPS ialah seseorang yang mempunyai keahlian dalam mendidik, 

mengajarkan, membimbing golongan dari berbagai cabang ilmu sosial, 

diantaranya yaitu politik, geografi, ekonomi, hukum, sejarah, sosiologi, 

psikologi sosial, filsafat, budaya, antropologi. 

2. Sikap tanggung jawab ialah sikap dari perilaku seseorang dalam segala 

sesuatu, berupa tugas dan kewajiban yang harus dilakukan oleh orang yang 

bersangkutan.  

 

G. RuanglLingkuplPenelitian 

Untuk menghindari adanya penyimpangan dari judul penelitian, maka  

peneliti membatasi hal-hal berikut: 

1. Siswa yang diteliti merupakan siswa kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah 

Darul Falah. 

2. Observasi dilaksanakan pada saat pelaksanaan pembelajaran IPS kelas VIII 

dengan Materi Keunggulan Dan Keterbatasan Antar ruang Serta Peran 

Pelaku Ekonomi Dalam Suatu Perekonomian dan menggunakan model 

pembelajaran luring di Madrasah Tsanawiyah Darul Falah. 
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BABiII 

KAJIANiPUSTAKA 

 

A. LandasaniTeori 

1. MataiPelajaraniIPS  

a. PengertianiIPS 

 Ilmu pengetahuan sosial (IPS) yaitu gabungan dari berbagai cabang 

macam ilmu sosial, seperti, hukum, ekonomi, politik, budaya, geografi, 

antropologi dan sejarah sebagaimana yang diungkapan oleh Trianto. Ilmu 

pengetahuan sosial dinyatakan berdasarkan fenomena sosial atau realitas 

yang mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari berbagai macam 

cabang ilmu sosial (hukum, ekonomi, politik, budaya, geografi, 

antropologi dan sejarah). Ilmu pengetahuan sosial (IPS) salah satu bagian 

kurikulum sekolah yang ditrunkan dari isi materi berbagai macam cabang 

ilmu sosial: antropologi, politik, filsafat, ekonomi, geografi, sejarah, 

psikologi sosial, sosiologi.10 

 Antropologi, sejarah, dan geografi salah satu yang mempunyai 

keterkaitan tinggi.  Antrpologi suatu ilmu yang megajarkan tentang norma-

norma sosial, kepercayaan yang dianut, struktur sosial, organisasi politik, 

budaya-budaya setempat, aktivitas ekonomi, nilai-nilai sosial dalam 

masyarakat. Sejarah mempelajarai wawasan yang berhubungan dengan 

masa-masa dari berbagai periode dahulu kala, sedangkang geografi 

memeplajari tentang integral wawasan yang berhubungan dengan wilayah-

wilayah. Ilmu ekonomi dan politik tercangkup*ke dalam ilmu-

ilmu*terkait keputusan pada aktivitas-aktivitas*yang berkaitan dengan 

pembuatan suatu keputusan. Psikologi soial dan sosiologi merupakan 

ilmu- ilmu mengenai perilaku seperti, institusi, kelompok, konsep peran, 

kontrol sosial dan proses interaksi. secaraiintensif konsep-konsepiseperti 

ini digunakaniilmu-ilmu sosial danistudi-studi sosial.

                                                         
10 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hlm. 171. 
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Gambari2.1 KeterpaduaniCabang IlmuiPengetahuaniSosial11 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Hubungan antara manusia dengan lingkungan sekitarnya dinbahas 

dalam ilmu pengetahuan sosial. Siswa tumbuh dan berkembang dalam 

lingkungan masyarakat, siswa akan menjumpai permasalahan-

permasalahan dalam lingkungan sosial tersebut.12 Dari kejadian itu ditarik 

kesimpulan bahwa imlu pengetahuan sosial ini ilmu yang mempelajari dan 

membahas struktur  kehidupan manusia dalam kehidupan manusia sebagai 

anggota masyarakat atau ranah sosial.  

b. TujuaniIPS 

Mengembangkan potensi siswa agar reponsif terhadap 

permasalahan-permasalahan sosial di lingkungan masyarakat, mempunyai 

sikap mental positip terhadap pembenahan segala penyimpangan yang 

sering terulan, dan berpengalaman mengatasi setiap masla’ah yang terjadi 

sehari-hari, baik yang menimpa pribadinya maupun orang lain, itu adalah 

tujuan utama IPS. Tujuan itu dapat terlaksana ketika program-program 

dari pembelajaran IPS di sekolah di terapkan dengan baik dan jujur. Dari 

rumusan tujuan ini dapat diperjelas sebagai berikut:13 

1) Mempunyai kesadaran kepedulian terhadap orang lain atau 

lingkungannya, melalui pemahaman*terhadap nilai-nilai sejarah*dan 

kebudayaanimasyarakat. 

2) Mengetahui*dan memahami*konsep dasar dan mampu *menggunakan 

                                                         
11 Ibid., hlm..172.……. 
12 Ibid., hlm .173.………….. 
13 Ibid., hlm..177.………. 
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cara yang didapat dari ilmu-ilmu*sosial yang selanjutnya dapat 

dipraktekan untuk memecahkan masalah-masalah sosial. 

3) Dapat memakai representation dan reaksi berpikir spontan membuat 

keputusanauntuk mengakhiri isuidanimasalah yanguberkembang. 

4) Menaruhaperhatian terhadap isu-isuadan masalah-masalahksosial, serta 

mampu membuathanalisis yanghkritis, selanjutnya mampu hmengambil 

tindakaniyang tepat. 

5) Mampuhmengembangkan berbagaiipotensi sendiri*sehinggaamampu 

menata pribadi agar survive yang selanjutnya bertanggungOjawab 

membangunimasyarakat. 

6) Memotivasiiseseorangiuntuk bertindakiberdasarkan moral. 

7) Fasilitatorrdalam suatuulingkungan yanggterbuka dan tidakkbersifat 

menghakimi.orang 

8) Mempersiapkanessiswaamenjadi wargaaaNegara yang baikiidalam 

kehidupannyaadan mengembangkan kepintaran siswaituumenggunakan 

penalaranedalam mengambilekeputusan pada setiapapermasalahan 

yang dihadapkan. 

9) Menekankan emosi, perasaan dan derajat pemberian ataunpenolakan 

siswa terhadap materiipembelajaran IPSsyang dikasihkan. 

 Maka dari itu Pembelajaran IPS bertujuan agar siswa sanggup 

mengusai dan mengatasi permasalahan-permasalahan sosial di lingkungan 

sekolah ataupun di lingkungan masyarakat sekitar. Di satu pihak 

pembelajaran IPS juga mempunyai tujuan bagaiimana perilaku siswa 

terhadap pelajaran seperti: karakteristikk nilai, jawaban, penghargaan, 

sambutan, pengorganisasiaan, penerimaan, menceritakan, dan sambutan. 

c. KarakteristikiMata PelajaranIIPS 

 Menekankan pada kompnen pendidikan dan pembekalan pada siswa 

itu merupakan sistem dari pembelajaraniIPS. Bukan menerapkan 

rancangan hafalan belaka saja, untuk mencekoki siswa dalam model 

proses pembelajaran, akan tetapi suatu rancangan pembelajaran IPS 

dimana siswa mempelajari, memahami, materi yang dipelajari sebagai 

pedman dalam melakoni kehidupan yang sesungguhnya di masyarakat, 
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karena di kehidupan masyarakat banyak menjumpai permasalahan-

permasalahn sosial dan siswa dilatih terampil dalam menyelesaikan 

masalah sosial dan sebagi bekal untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 

yang lebih tinggi.14 Tekanan dari yang sesungguhnya dari misi pendidikan 

IPS terletak di sini. Maka dari itu, seharusnya diarahkan dan difokuskan  

terhadap rancangan pembelajaran guru dengan situasi dan perkembangan 

siswa.15 Halitersebut dilakukaniagar pembelajaran yangidilakukan benar-

benar berguna dan bermanfaat bagi siswa. 

 Karakteristik mata pelajaran IPS berbeda dengan disiplin ilmu lain 

yang bersifat monolitik. Ilmu pengetahuan ilmu (IPS) merupakan 

penyatuan dari berbagai disiplin ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi, 

sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya. Rumusan ilmu 

pengetahuan sosial berdasarkan realitas dan fenomena sosial melalui 

pendekatan interdisipliner.16 Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) terdiri dari 

Ilmu-Ilmu Sosial yang mempunyai karakter yang berbeda-beda. IPS 

terdiri dari Ilmu-Ilmu Sosial yang mempunyai karakter yang berbeda-

beda. 

 Mataipelajaran IPSidi SMP/MTslmemiliki karakteristikaantara lain 

sebagaiiberikut:17 

1) Ilmu pengetahuan sosial merupakan gabungan dari unsur-unsur 

geografi, sejarah, ekonomi, hukum, dan politik, kewarganegaraan, 

sosiologi, bahkan juga bidang humaniora, pendidikan, dan agama. 

2) Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS berasal dari struktur 

keilmuan geografi, sejarah, ekonomi, sosiologi, antropologi yang 

dikemas sedemikian rupa sehingga menjadi pokok bahasan atau subjek  

(tema) tertentu. 

3) Kompetensi dasar dan standar kompetensi dasar IPS juga menyangkut 

berbagai masalah sosial yang dirumuskan berbagai pendekatan 

interdisipliner dan multidisipliner.  

                                                         
14 Ibid.,.hlm.174... 
15 Etin.Solihatin &.Raharjo,iCooperative Learningi(Analisis ModeliPebelajaran IPS),i(Jakarta: 

BumiiAksara.i2007),ihlm.i15. 
16 Ibid.,.hlm..174. 
17 Ibid.,.hlm..175. 
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4) Standar kompetensi dan kompetensi dasar dapat menyangkut peristiwa 

dan kehidupan masyarakat dengan prinsip sebab akibat, kewilayahan, 

adaptasi dan pengelolaan lingkungan, struktur, proses dan masalah 

sosial serta upaya-upaya perjuangan hidup agar survive seperti 

pemenuhan kebutuhan, kekuasaan, keadilan dan jaminan keamanan.  

d. RuangiLingkupiIPS 

“Ruangilingkup pengajaranailmu pengetahuanasosial meliputi hal-

hal yangiberkaitan denganikeluarga, masyarakat,iuang,itabungan,ipajak, 

ekonomiasetempat, wilayahaprovinsi, wilayahpkepulauan, pemerintahan 

daerah, negara RepublikaIndonesia, dan pengenalan kawasanudunia. 

Sama halnya dengan Nursid Sumaatmadja berpendapat bahwai“ruang 

lingkupaIPS yaituakehidupanm manusiasdalamimasyarakat atauimanusia 

sebagaiaanggota masyarakataatau dapat jugaidikatakan manusiaidalam 

konteksisosial”. Ditinjau dari berbagai aspek- aspeknya, ruang lingkup 

tersebut meliputi hubungan sosial, ekonomi, psikologi sosial, budaya, 

sejarah, geografi, dan aspek politik. Dari ruang lingkup kelompoknya, 

keluarga, rukun tetangga, rukun kampung, warga desa, organisasi 

masyarakat, sampai ke tingkat yang tinggi yaitu bangsa. Ditinjau dari 

ruangnya, meliputi tingkat lokal, regional sampai ke tingkat global.18 IPS 

sebagai program pendidikan, ruang lingkupnya sama dengan yang telah 

diuraikan diatas, namun ditambah dengan  nilai-nilai yang menjadi 

karakter program pendidikannya untuk dikembangkan. 

“Ruang lingkup IPS meliputi manusia, keluarga, tempat dan 

lingkungan, waktu, pengembangan dan perubahan, social dan budaya, 

politik, perilaku ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Sedangkan 

ruang lingkup IPS dalam  penelitian ini yaitu siswa, sekolah, lingkungan, 

dan guru. 

  

                                                         
18 SiskaiDifkiiRufaidah, PengembanganiSikap SosialiSiswa menunakaniPendekatan Pakemipada 

PembelajaraniIPS KelasiV BiSD NegeriiMsangiran KecamataniSrandakan kabupateniBantul. 

Skripsi,iFakultas IlmuiPendidikan UniversitasiNegeri Yogyakarta,i2013,ihlm,i52-53. 
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2. Guruk 

a. Pengertian Guru 

“Kosa kata “guru” berasal dari kosa kata yang sama dalam Bahasa 

India yang artinya orang yang mengajarkan tentang kelepasan dan susah. 

Dalam tradisi agama Hindu, guru dikenal sebagai “maharesi guru” yakni 

para pengajar yang bertugas untuk menggembleng para calon biksu di 

bhinaya panti (tempat pendidikan bagi para biksu). 

Sementara guru dalam bahasa Jawa adalah menunjuk pada seorang 

yang harus digugu dan ditiru oleh semua murid dan bahkan 

masyarakatnya. Harus digugu artinya segala sesuatu yang disampaikan 

olehnya senantiasa dipercaya dan diyakini sebagai kebenaran oleh semua 

murid. Seorang guru harus ditiru, artinya seorang guru harus menjadi 

suri teladan (panutan) bagi semua muridnya.19 

“Secaramtradisionalaguruiadalah seorangmyang berdiri didepan 

kelas 8 untuk menyampaikan ilmu pengetahuan.iTeacher isiipersoniwho 

causesi personito know or beiable toido something origive aiperson 

knowledgeaor skill. Guru adalah semua perangkat yang terlibat dalam 

tugas-tugas kependidikan. Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional, guru yang juga disebut tenaga pengajar adalah tenaga pendidik 

yangikhusus dengan tugasimengajar, yang padaijenjang pendidikanidasar 

dan menengahidisebut guruidan pada jenjangipendidikan tinggii disebut 

dosen.iDalam Undang-Undang Guru dan Dosen disebutkan bahwa guru 

adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa 

pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, 

dan pendidikan menengah.20” 

Guru dan siswa adalah dua sosok manusia yang tidak dapat 

dipisahkan dari dunia pendidikan. Meskipun guru bisa diwakili oleh media 

pendidikan seperti e-learning atau lainnya, kehadiran guru tetap menjadi 

kunci pokok yang tidak bisa digantikan atau tiadakan. Dua sosok manusia  

                                                         
19 Moh. Roqiq &Nurfuadi, Kepibadian Guru (Upaya Mengembangkan Kepribadian Guru yang 

Sehat di Masa Depan) (Yogyakarta: STAIN Purwokerto Press, 2011) , hlm, 20. 
20 Ibid.,hlm. 22. 
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yang sebenarnya saling mengemban tugas pembelajaran untuk berperan 

saling mengisi. Bahkan dapat dibilang suatu ketika siswa bisa berperan 

menjadi guru yang berarti guru harus belajar dari siswanya.21 

“Menurutapernyataan tersebutadapat disimpulkanmbahwamguru 

merupakaniseorang tenagaiprofesional yang bertugasiuntuk membimbing, 

mengarahkan,idan mengajarkanasiswa tentangasegala haladalamasuatu 

lembagampendidikan, gurumakanitetap menjadi gurua bagia siswanya 

sepanjangs waktuainia meskipuna merekaa telahalulusadalamamenempuh 

pendidikanidi lembagaiyangidiasuh olehiguruitersebut.” 

b. PeraniGuruk 

“Kehadiran guru dalam proses belajar mengajar atau pengajaran 

masih tetap memegang peranan penting. Peranan guru dalam proses 

pengajaran belum dapat digantikan oleh mesin, radio, tape recorder, 

ataupun oleh komputer yang paling modern sekalipun. Banyak peranan 

yang diperlukan dari guru sebagai pendidik, atau siapa saja yang 

menerjunkan diri menjadi guru. Semua peranan yang diharapkan dari” 

guru seperti diuraikan dibawah ini:22 

1) Korektorik 

 “Sebagai korektor, guru harus bisa membedakan mana nilai  yang 

baik dan mana nilai yang buruk. Kedua nilai yang berbeda ini harus 

betul-betul dipahami dalam kehidupan di masyarakat. Kedua nilai ini 

mungkin telah anak didik miliki dan dan mungkin pula telah 

mempengaruhinya sebelum anak didik masuk sekolah.23 

2) Inspiratorop 

 Sebagai inspirator, guru harus dapat memberikan ilham yang baik 

bagi kemajuan belajar siswa. Persoalan belajar adalah masalah utama 

siswa. Guru harus dapat memberikan petunjuk (ilham) bagaimana cara 

belajar yang baik.24 

 

                                                         
21 Ibid., hlm. 23. 
22 Ibid., hlm . 107. 
23 Ibid..i 
24 Ibid.,i hlm.i108. 
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3). Informanasi 

Sebagaiainforman, guruaharus dapatamemberikanainformasi 

perkembanganiilmu pengetahuanidan teknologi,iselain sejumlahibahan 

pelajaraniuntuk setiapimata pelajaraniyang telah diprogramkanidalam 

kurikulum.25a 

4). Organisatorok 

Sebagaiaorganisator,iadalahasisialainadariaperananadiperlukan 

dariaguru. Dalamabidang inimguru memilikiakegiatan pengelolaan 

kegiataniakademik, menyusunitata tertibisekolah, menyusunikalender 

akademik,idanisebagainya.26i 

5). Motivatorjol 

Sebagaiamotivator, guruahendaknya dapatamendorongaanak 

didik agarabergairah dalamaaktifibelajar. Dalam upayaamemberikan 

motivasiaguru, dapatimenganalisis motif-motifyang  melatarbelakangi 

siswa malasibelajar danimenurun prestasinyaidisekolah. 271 

6). Inisiatoruk 

Dalam peranannya sebagai inisiator, guru harus dapat menjadi 

pencetus ide-ide kemajuan dalam pendidikan dan pengajaran. Proses 

interaksi edukatif yang ada sekarang harus diperbaiki sesuai 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang 

pendidikan.28” 

7). Fasilitator.... 

Sebagaiifasilitator, guruihendaknya dapat menyediakan fasilitas 

yangimemungkinkan kemudahanakegiatan belajarasiswa.iLingkungan 

belajariyang tidakamenyenangkan,a suasanairuang kelasiyangipengap, 

mejaidan kursiiyang berantakan,afasilitas belajariyang kurangitersedia, 

menyebabkanisiswa malasibelajar.291 

  

                                                         
25 Ibid..i 
26 Ibid..i 
27 Ibid..i 
28 Ibid.,i hlm.i109. 
29 Ibid.. 



18 

 

 

 

 

8). Pembimbingii 

Perananaguru yangatidak kalahapentingnya dariasemua peran 

yangitelah disebutkanadiatas, adalahisebagai pembimbing.aPeranan ini 

harusalebihidipentingkkan,akarenaakehadiranaguruadisekolahaadalah 

untuka membimbing siswaa menjadi manusiaa dewasa  susilaayang 

cakap.301 

9). Demonstratoriikk 

Dalamainteraksi edukatif,atidak semuaabahan pelajaranadapat 

siswaapahami. Apalagiianak siswaayang memilikiaintelegensi yang 

sedang. Untukabahan pelajaranayang sukaridipahami siswa, guruiharus 

berusaha denganamembantunya, dengana carah memperaggakana apa 

yangp diajarkana secarap didaktis, sehinggaaapa yangaguru inginkan 

sejalanmdenganmpemahaman siswa-siswa, tidakaterjadi kesalahan 

pengertianaantara guru dana siswa-siswa. Tujuanipengajaran punidapat 

tercapaiidengan efektifidaniefisien.31i 

10). Pengelolaikelas 

Sebagaiapengelola kelas,aguru hendakanyaadapat mengelola 

denganabaik, karena kelasiadalah tempat berhimpunisemua siswaidan 

guru dalamirangka menerimaibahan pelajarani dariiguru.32i 

11). Mediatorik 

Sebagaiamediator, guruahendaknya memilikiipengetahuan dan 

pemahamanayang cukup tentangamedia pendidikanadalam berbagai 

bentukadan jenisnya,abaik mediainonmaterialimaupun    materiil.33i 

12). Supervisoras 

Sebagaiasupervisor,agurumhendaknyamdapatmmembantu atau 

menolong,amemperbaiki, danamenilai secaraairitis terhadapaproses 

pengajaran.aTeknik-teknik superviseaharus guruakuasai denganabaik 

agar dapatamelakukan perbaikanaterhadap situasiabelajar mengajar 

                                                         
30 Ibid.. 
31 Ibid., hlm. 110. 
32 Ibid.. 
33 Ibid..i 



19 

 

 

 

menjadi     alebihibaik.34 

13). Evaluatoru 

Sebagaiievaluator, guruidituntut untukimenjadi evaluatoryang 

baik danijujur, denganimemberikan” penilaiani yang menyentuhiaspek 

ekstrinsikadanaintrinsik.aPenilaianmterhadapmkonsepiaspekmintrinsik 

lebihimenyentuh padaiaspek diriikepribadianisiswa,ayakni aspekanilai 

(values).35.” 

c. Sikapidaniperilakuuguru 

Sikap merupakan sesuatu yang dipelajari dan sikap menentukan 

bagaimana individu bereaksiiterhadap situasiisertaimenentukan apaiyang 

dicaraiiindividu dalamikehidupan.36iGuruiharus memiliki sifat atauisikap 

perilakuiyangiharusidiketahuiiatauidipahamiidanibisa mengaplikasikanya 

dalam kehidupan sehari-hari.iSeorangaguru tidak kalahapentingnyaajuga 

harus memilikiisifat-sifatilainnya yaituidiantaranya memilikiisifat:” 

1) Kejujuranas 

“Kejujuran adalah bagian dari modal dasar dari kepribadian 

guru untuk bisa dijaga sebagai amanah profesinya sebagai guru. Guru 

adalah amanah yang patut memberikan sifat keteladanan kepada 

siswanya baik dalam kualitas profesinya dalam mengajar juga dalam 

perangai kehidupan kepribadiannya.37 

2) Kedisiplinane 

  Sebagai guru dia harus memiliki pribadi yang disiplin, arif dan 

berwibawa. Hal ini penting karena masih sering kita menyaksikan dan 

mendengar siswa yang perilakunya tidak  sesuai bahkan bertentangan 

dengan sikap moral yang baik.38 

3) Keadilanu 

Guruaharus adil dalamamemberikan servisadan layananikepada 

siswaabaik dalamaproses kegiatanabelajar mengajaramaupun dalam 

menyikapiisuatu masalahitanpa terkecuali juga denganipimpinan atau 

                                                         
34 Ibid.,ihlm.i111. 
35 Ibid..i 
36 Ibid.,ihlm.i157. 
37 Ibid.,ihlm.i258. 
38 Ibid.,ihlm.i159. 
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denganasesama gurumdan haruskmenyadariabahwah guruamemiliki 

tanggungjawab berhasilaatau tidaknyaaproses pembelajaran siswa yang 

tentunyamakanmterlihat dari hasilmevaluasinya setelahmmelakukan 

kegiatan prosesabelajar mengajariyaitu dalamibentuk ujianiatauites. 

4) Sabaridan uleti 

Sabaradanauletamerupakanisifatakepribadianiguruasemestinya 

dimilikiaoleh seorangaguru dalamamelaksanakan tugasayang mulia 

sebagaiaguru yangamengemban amanahaatau tugasadenganaberbagai 

tantangan baikadari kondisiasiswa, lembaga atauakebijakan-kebijakan 

tertentuiyang berkaitanadengan kesejahteraaniguru.39 

5) Responsipiterhadap perubahanidanikemajuan 

 Di era globalisasi sekarang guru di tuntut untuk bisa lebih pro 

aktif atau sensitif akan kemajuan pengetahuan terhadap pengetahuan 

dan kemajuan pendidikan dengan memilik  pengetahuan yang luas. 

6) Rasionalidan logisi 

Gurua dalah seorang dewasa yang bertangung jawab dalam 

memberikanaperkembangan kearahakemajuan dalamaiperkembangan 

secaraijasmani danirohani agaramencapaii kedewasaan yangamandiri.40 

d. Tanggungijawab Guruk 

Guru adalah pendidikaprofessional, karenanyaasecara implisitaia 

telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung 

jawab pendidikanayang terpikuladi pundakapara orangatua. Merekaaini 

tatkalaamenyerahkan anaknyaake sekolah,asekaligus berartiapelimpahan 

sebagianatanggung jawab pendidikanaanaknya kepadaaguru. Halaitu pun 

menunjukkanipula bahwaiorang tua tidakimungkin menyerahkanianaknya 

kepadaasembarang guru/sekolahakarena tidaka sembarangmorang dapat 

menjabatiguru.41  

                                                         
39 Ibid.,ihlm.i260. 
40 Ibid.,ihlm.i161. 
41 Ibid., hlm. 56. 
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Orang-orangayang berilmuapengetahuanm(guru/ulama’)msangat-

sangat dihargaiidalam agamaiislam, sehinggahanya merekai sajalah yang 

pantasimencapai tarafiketinggian danikeutuhan hidup. FirmaniAllah.42 

ُ لكَُمْ ۖ وَإِ ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا إِذاَ قيِلَ لكَُمْ تفَسََّحُوا فيِ الْمَجَالِسِ فاَفْسَ  ذاَ قيِلَ حُوا يفَْسَحِ اللَّّٰ

ُ الَّذِينَ آمَنوُا مِنْكُمْ  ُ  ِ    أوُتوُا الْعِلْمَ درََجَات   وَالَّذِين  انْشُزُوا فاَنْشُزُوا يرَْفعَِ اللَّّٰ  بمَِا وَاللَّّٰ

 2تعَْمَلوُنَ خَبيِر  

Artinya:ll 

 “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah 

kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui” apa yang kamu kerjakan. 

(Surat Al-Mujadilah: 11). 

Untukamenjadi seorangmguru yang dapatamempengaruhiasiswa 

kearahakebahagiaanaduniaadanmakhiratasesungguhnyamtidaklah ringan, 

artinyaaada syarat-syaratayang harus dipenuhi.aKewajiban guruaadalah 

melayaniapendidikan khususnyaadi sekolah, melaluiakegiatan mengajar, 

mendidikadan melatih,auntuk mencerdaskanakehidupan bangsa,adan 

menyiapkanigenerasi bangsaikita agar mampuihidup di duniaiyang sedang 

menungguiimereka. Agar tujuan itu dapat dicapai maka disyaratkan: (1) 

jumlah guru memadai dengan jumlah sekolah yang harus dilayani, (2) jenis 

guru yang disediakan sesuai dengan jenis kompetensi guru yang 

dibutuhkan dan proporsional dengan jumlah  jenisa kompetensi guru itu. 

Hak guru adalah memperoleh gaji, hak untuk pengembangan karier, hak 

untuk memperoleh kesejahteraan lain, hak untuk memperoleh 

perlindungan hukum baik dalam melaksnakan tugas maupun dalam 

memperoleh hak-hak mereka. Dengan memperoleh hak-hak mereka 

tersebut maka tanggung jawab guru dan kompetensi guru baik secara 

personal, professional dan sosial akan mudahiterwujud denganimaksimal. 

                                                         
42 Al-Qur’an dan Terjemahan Al-Jumanatul ‘Ali Seuntai Mutiara yang Maha Luhur. (Jakarta: CV J-

Art, 2004), hlm. 543. 
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Dalammpengertian yangmsederhana, gurumadalah orangmyang 

memberikanailmu pengetahuanakepada siswa. Guruadalamapandangan 

masyarakatiadalah orangiyang melaksanakanipendidikan ditempat-tempat 

tertentu,atidak mestiadi lembagaapendidikan formal, tetapiabisa jugaadi 

masjid,adi surau/musala, diarumah, danasebagainya.43Guru adalahisemua 

orangiyang berwenangidanabertanggungjawab untukamembimbingadan 

membinaasiswa, baik secaraaindividual maupunaklasikal, dimsekolah 

maupunidi luarisekolah. 

3. Sikap 

a. Pengertian Sikap 

 Sepertiakita ketahuiabahwa orangadi dalamaberhubungan dengan 

orangmlain tidakmhanya berbuatwbegitu saja, tetapimjuga menyadari 

perbuatanayang dilakukanadan menyadariapula situasiayang adaasangkut 

pautnyamdengan perbuatanmitu. Kesadaranmini tidakmhanyaamengenai 

tingkahalaku yangasudah terjadi,atetapi jugaatingkah lakuayang mungkin 

akanaterjadi.44 Kesadaraniindividu yangimenentukan perbuataninyata dan 

perbuataniyang mungkiniterjadi itulahiyang dinamakanisikap. 

 Sikapmadalah pernyataanayang bersifatamenilai (evaluatif)aatau 

menunjukkan rasaasuka-tidak sukaaseseorang kepadaasuatu objekaatau 

kejadian. Sikapiseseorang sangatidipengaruhi olehikriteriaipenilainnya.45 

Tiap-tiapisikap mempunyaii3iaspek: 

1) Aspekikognitif 

Yaituiyang berhubunganadengan gejalaamengenal fikiran.aIni 

berartiiberwujud pengolahan,pengalaman, danikeyakinan sertaiharapan 

individuitentnag obyekikelompok obyekitertentu. 

2) Aspekiafektif 

Berwujudiproses yangimenyangkut perasaan-perasaanitertentu 

sepertiiketakutan, kedengkian,isimpati, antipasti danisebagainya yang 

ditujukanikepada obyek-obyekitertentu. 

  

                                                         
43 Ibid., hlm. 57. 
44 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1979), hlm.52. 
45 John Suprihanto, dkk. Perilaku Organisasional (Yogyakarta: Aditya Media, 2003), hlm.37. 
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1) Aspekikonatif 

 Berwujuda proses tendesiaatau kecenderunganauntuk berbuatasuatu 

obyek,amisalnya kecenderunganamemberi pertolongan,amenjauhkan 

diri danisebagainya. 

b. FungsiiSikap 

Fungsii(tugas) sikapidapat di bagiimenjadi empatigolongan yaitu: 

1) Sikapiberfungsi sebagaiialat untukimenyesuaikanidiri 

Bahwaasikapwadalahasesuatuwyangabersifatwcommunicable, 

artinyaasesuatu yangamudah mnejalar, sehinggaamudah pulaamenjadi 

milikabersama. Justru karenaaitu Sesutu golonganayang mendasarkan 

atasi kepentingan bersama dani pengalaman bersamabiasanyai ditandai 

olehi adanya sikapa anggotanya yanga sama  terhadap sesuatuiobyek.46 

2) Sikapiberfungsi sebagaiialat pengatur tingkah laku 

Kitaatahu bahwaatingkah lakuaanak keciladan binatangapada 

umumnyaamerupakan aksiayang spontanaterhadap sekitarnya.aAntara 

perangsangidan reaksi tak ada pertimbangan,atetapi pada anakidewasa 

danayang sudahalanjut usianyaaperangsang ituapada umumnyaatidak 

diberiireaksi secara spontan,iakan tetapiiterdapat adanyaiprosesisecara 

sadariuntuk menilaiiperangsang-perangsang itu.iJadi antara perangsang 

danareaksi terdapat sesuatu yangadisisipkannya yaituasesuatuayang 

berwujudapertimbanganiatau penilaianaterhadap perangsangatadi. Dan 

penilaian terhadap perangsang itu sebenarnya bukanlah hal yang berdiri 

sendiri, tetapi merupakan sesuatu yang erat hubungannya dengan cita-

cita orang, tujuan hidup orang, peraturan kesusilaan yang ada dalam 

masyarakat. Keinginan-keinginan pada orang itu dan sebagainya.47 

3) Sikapiberfungsi sebagaiialat pengaturipengalaman-pengalaman   

 Dalamahal iniaperlu dikemukakanabahwa manusiaadi dalam 

menerimaapengalaman-pengalaman darimdunia luarmsikapnya tidak 

pasif,atetapi diterimaasecara aktif, artinyaasemua pengalamanayang 

berasalidari duniai luar itu tidaki semuanya dilayanioleh manusia,itapi 

                                                         
46 Ibid., hlm. 53. 
47 Ibid., hlm. 54. 
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manusiaimemilih manayang perlu danimana yangitidak perluidilayani. 

Jadiisemuaipengalaman iniidiberiipenilaian,ilaluidipilih.48 

4) Sikapiberfungsiisebagaiipernyataanikepribadian 

Sikapisering mencerminkanipribadi seseorang.aIni disebabkan 

karenaasikap tidakapernah terpisahadari pribadiayangimendukungnya. 

Oleh karenaiitu denganimelihat sikap-sikapipada obyek-obyektertentu, 

sedikitibanyak orangibisa mengetahuiipribadi orangtersebut. Jadi sikap 

sebagaimpernyataanmpribadi. Apabila kitamakan mengubahmsikap 

seseorang,akita harusamengetahui keadaanayang sesungguhnyaadari 

padaisikap orang  tersebutadan denganamengetahui keadaanasikap itu 

kitaiakan mengetahuiipula mungkinitidaknya sikapitersebut diubahdan 

bagaimanaicara mengubahnyaisikap-sikapitersebut. 

Adapuna untuk memahamia sikap sosialm biasanya tidaka mudah, 

makaadari ituaperlu adanyaametode-metode. Metode-metodeaituaantara 

lain:a 

1) Metodeilangsung 

   Metodeidimana orangiitu secarailangsung dimintaipendapatnya 

mengenaimobyek tertentu.aMetode inimlebih mudahapelaksanaannya 

tetapiihasilnya kurangidipercayai. 

2) Metodeitakilangsung 

Metode dimana orang diminta supaya menyatakan dirinya 

mengenai obyek sikap yang harus diselidiki, tetapi secara tidak 

langsung Misalnya dengan menggunakan tes psikologi yang dapat 

mendaftarkan sikap-sikap secara lebih mendalam. 

3) Tek tersusun 

Tes yang menggunakanmskala sikapmyang dikonstruksikan 

terlebihidahulu menurutiprinsip-prinsipitertentu. 

4) Tesiyang tidakitersusun 

Misalnyawwawancara, daftarmpertanyaan,wdan penelitian 

bibliografi..49 

                                                         
48 Ibid., hlm. 55. 
49 Ibid., hlm. 55-56. 
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c. Pembentukanidan PerubahaniSikap  

 Pembentukanasikap atauaattitude tidak terjadiadenganasendirinya 

atau denganasembaranganasaja. Pembentukannyaisenantiasaiberlangsung 

dalam interaksiamanusia, danaberkenaan denganaobjek tertentu.aInteraksi 

sosialadi dalamakelompok maupunadiluar kelompokadapat mengubah 

attitudeaatau membentukmattitude baru. Yangmdimaksudkan dengan 

interaksiadiluar kelompok ialahainteraksi denganahasil buahakebudayaan 

manusia yangasampai kepadanyaamelalui alat- alatakomunikasi seperti 

suratikabar, radio,itelevisi, buku,irisalah,dan lain-lainya.Tetapiipengaruh 

daria luar diria manusia karenaa interaksi diluarkelompoknya itua sendiri 

belumcukupuntukmenyebabkaniperubahannyaaattitudeaatauterbentuknya 

attitudembaru. Faktor-faktor yang turut memegang peranannya ialah 

faktor intern di dalam diri pribadi manusia itu, yakni selektivitasnya 

sendiri, daya pilihannya sendiri, atau minat perhatiannyaiuntuk menerima 

danimengolah pengaruh-pengaruhiyang datangidari luaridirinya itu. Dan 

faktor-faktor intern itu ditentukan pula oleh motif-motif dan attitude 

lainnyaayang sudahaterdapat dalamadiri pribadiaorang itu. Jadiadalam 

pembentukanadan perubahaniattitude ituiterdapat faktor-faktoriintern dan 

faktor- faktor ekstern pribadi individu yang memegang peranannya.50 

Faktor- faktoriituiialah: 

1) Faktorainternayaitu faktorayang terdapatadalam pribadiamanusia itu 

sendiri.iFaktor iniiberupa selectivityiatau daya piliha seseorang untuk 

menerimaa dan mengolaha pengaruh-pengaruhayang datang dariluar. 

Pilihani terhadap pengaruhi dariluari itui biasanyaidisesuaikan dengan 

motif dana sikap dii dalam dirii manusia, terutamaiyang menjadiminat 

perhatiannya.mMisalnya orangmyang sangatmhaus, makannlebih 

memperhatikannperangsang dapatnmenghilangkan hausnyanitu dari 

perangsang-perangsangnyangnlain. 

2) Faktor ekstern yaitu faktor yang terdapat dari luar pribadi manusia. 

Faktor ini berupa interaksi sosial diluar kelompok. Misalnya: interaksi 

antara manusia yang dengan hasil kebudayaan manusia yang sampai 

                                                         
50 Gerungan, Psikologi Sosial (Bandung: Eresco, 1998), hlm. 154-155. 



26 

 

 

 

kepadanya melalui alat-alat komunikasi seperti surat kabar, radio, 

televisi, majalah dan lain sebagainya. 

 Dalamm hal ini Sherif mengemukakan bahwa sikap itua dapat 

diubahiatau dibentukiapabila: 

1) Terdapatihubungan timbalibalik yangilangsung antaraimanusia. 

2) Adanyaikomunikasi (yaitu hubungan langsung)idari satuipihak. 

Faktoriini pun masihitergantung pulaiadanya: 

1) Sumberapenerangan ituamemperoleh kepercayaanaorang banyaka atau 

tidak.... 

2) Ragu-raguiatau tidaknyaimenghadapi faktaidan sikap baruiitu.51 

d. Sikapidalam Kurikulumi2013 

Kompetensiisikap yaituiekspresi dariinilai-nilai yang dimilikiioleh 

seseorangadan diwujudkanadalam perilaku.aPenilaian kompetensiasikap 

dalama pembelajaran merupakana serangkaian kegiatana yang  dirancang 

untukamengukur sikapapeserta didik sebagaiahasil dariasuatu program 

pembelajaran.iKurikulum 2013imembagi kompetensiisikap menjadiidua, 

yaituisikap spiritualiyang terkaitdengan pembentukanisiswa yangiberiman 

dansbertakwa, dan sikap sosial yang terkait dengan pembentukan siswa 

yang berakhlak mulia, mandiri, demokratis dan bertanggung jawab. 

Berikut di deskripsikan beberapa contoh indikator dari sikap-sikap yang 

tersurat dalam KI-2 jenjang SMP/MTS dalam panduan penilaian yang 

dikembangkan Direktorat SMP tahun 2013.52 

 

  

                                                         
51 Abu Ahmadi, op.cit., hlm. 56. 
52 Ebook Buku Guru Ilmu Pengetahuan Sosial Edisi Revisi 2014 Kelas VII (Jakarta: Kemendikbud, 

2014), hlm. 21. 
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Tabeli2.1 ContohiIndikator dariiSikap dalamiKI-2 jenjang 

.SMP/MTS.53. 

Sikap Sosial dan 

Pengertian 

Contoh Indikator 

a) Jujuriadalahiperilaku 

dapatidipercayaidalam 

perkataan,i tindakan, 

danipekerjaan. 

1. Tidakimenyontek dalami mengerjakan 

ujian/ulangan.i 

2. Tidakimenjadiiplagiat 

(mengambil/menyalinikaryaiorang 

lainitanpa menyebutkanisumber). 

3. Mengungkapkaniperasaaniapa adanya. 

4. Menyerahkanikepadaiyang  

berwenang barangiyangiditemukan. 

5. Membuatilaporaniberdasarkanidata 

atauiinformasiiapaiadanya. 

6. Mengakuiikesalahan atauikekurangan 

yangidimiliki. 

b)  Disipliniadalah 

tindakaniyang 

menunjukkaniperilaku 

tertib  danipatuhipada 

berbagaiiketentuanidan 

peraturan. 

1. Datangitepatiwaktu. 

2. Patuhipadaitata tertibiatauiaturan 

bersama/sekolah.i 

3. Mengerjakan/mengumpulkanitugas 

sesuai denganiwaktu yangiditentukan. 

4. Mengikutiikaidah berbahasai tulis 

yang baikidanibenar. 

c) Tanggungijawab  adalah 

sikapidan perilaku 

seseorangiuntuk 

melaksanakanitugas 

danikewajibannya, 

yangiseharusnya dia 

lakukan,iterhadap diri 

sendiri,imasyarakat, 

lingkungani(alam, 

sosialidanibudaya), 

negara,idan Tuhan 

YangiMahaiEsa. 

1. Melaksanakanitugasiindividu dengan 

baik. 

2. Menerimairesiko dariitindakan yang 

dilakukan. 

3. Tidakimenyalahkan/menuduh   orang 

lain tanpaibukti yangiakurat. 

4. Mengembalikanibarang yang 

dipinjam. 

5. Mengakui danimeminta maafiatas 

kesalahaniyangidilakukan 

6. Menepatiijanji. 

7. Tidakimenyalahkan orangilain   untuk 

kesalahanitindakan kitaisendiri. 

8. Melaksanakaniapa yang pernah 

dikatakani tanpa disuruh/diminta. 

d) Toleransiiadalah sikap 

dan tindakaniyang 

menghargai 

keberagamanilatar 

belakang,i pandangan, 

danikeyakinan. 

1. Tidakimengganggu temaniyang 

berbedaipendapat. 

2. Menerimaikesepakatan meskipun 

berbedaidengan pendapatnya. 

3. Dapatimenerima kekurangani orang 

lain. 

4. Dapatimememaafkanikesalahan orang 

                                                         
53 Ibid., hlm. 21-25. 
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lain.a 

5. Mampu danimau bekerjaisama 

denganisiapapun yangimemiliki 

keberagamanilatar belakang, 

pandangan,idan keyakinan. 

6. Tidak memaksakanipendapat atau 

keyakinan diri padaiorang lain. 

7. Kesediaaniuntuk belajaridari (terbuka 

terhadap) keyakinanidani gagasan 

orang lain agar dapatimemahami 

orangilain lebihibaik. 

8. Terbukaiterhadap atauikesediaan 

untukimenerima sesuatuiyangibaru. 

e) Gotongiroyong adalah 

bekerjaibersama-sama 

denganiorang lain 

untukimencapai tujuan 

bersamaidengan saling 

berbagiitugas dan 

tolongimenolong 

secaraiikhlas. 

1. Terlibatiaktifidalam bekerjaibakti 

membersihkanikelas atauisekolah. 

2. Kesediaanimelakukan tugasisesuai 

kesepakatan. 

3. Bersediaimembantu orangilaini tanpa 

mengharapiimbalan. 

4. Aktif dalamikerjaikelompok. 

5. Memusatkaniperhatianipadai tujuan 

kelompok.i 

6. Tidakimendahulukanikepentingan 

pribadi. 

7. Mencariijalaniuntukimengatasi 

perbedaanipendapat/pikiran antarai 

diri sendiriidenganiorangilain. 

8. Mendorong orangilainiuntuk  bekerja 

sama demiimencapai tujuanibersama. 

f) Santuniatau sopan  

adalahisikapibaik 

dalamipergaulanibaik 

dalamiberbahasa 

maupun 

bertingkahlaku.iNorma 

kesantunanibersifat 

relatif, artinyaiyang 

dianggapibaik/santun 

padaitempat daniwaktu 

tertentuibisaiberbeda 

pada tempatidaniwaktu 

yangilain. 

1. Menghormatiiorangiyangilebihitua. 

2. Tidakiberkata-kata kotorikasar,idan 

takabur.i 

3. Tidakimeludahidisembarangi tempat. 

4. Tidakimenyela pembicaraanipada 

waktuiyangitidakitepat. 

5. Mengucapkaniterima kasihi setelah 

menerimaibantuaniorang lain. 

6. Bersikapi3S (salam,isenyum,i sapa). 

7. Meminta ijiniketika akanimemasuki 

ruangan orangilainiatau 

menggunakani barangi miliki orang 

lain. 

8. Memperlakukaniorangilain 
sebagaimanaidiri sendiriiingin 

diperlakukan. 
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e. SikapiTanggungiJawab 

Tanggung jawab menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia adalah   

keadaan wajib menanggung segala sesuatu. Sehingga bertanggung jawab 

menurut Kamus Bahasa Indonesia memiliki arti kewajiban menanggung, 

memikul, menanggung segala sesuatunya. Tanggung jawab adalah 

kesadaran manusia akan tingkah laku atau perbuatan yang disengaja 

maupun tidak disengaja.54 Jadi, tanggung jawab berarti berbuat sebagai 

bentuk perwujudan atas kesadarannya akan kewajiban dan hal itu sudah 

bersifat kodrati yang berarti sudah menjadi bagian hidup manusia. 

Tanggung jawab erat kaitannya dengan kewajiban. Kewajiban 

adalah sesuatu yang dibebankan terhadap seseorang. Kewajiban 

merupakan segala sesuatu yang wajib dilaksanakan dan merupakan suatu 

keharusan untuk menjalankan tugas yang dibebankan oleh orang tersebut. 

4. Peran Guru IPS dalam Merancang, Melaksanakan, dan Mengevaluasi 

pembelajaran yang Mampu Membentuk Sikap Tanggung Jawab 

Manusiaipada hakikatnyaiadalah makhlukayanga bertanggung jawab. 

Disebut demikianikarena manusiaiselain merupakanimakhluk individualidan 

makhlukisosial, jugaimerupakan makhluk Tuhan Yang Maha Esa.55iManusia 

memilikiatuntutan yangabesar untukahidup bertanggungajawab mengingatiia 

mementaskanisejumlah perananidalam konteksasosial, individual,aataupun 

teologis.i 

 Halatersebut jugaatercantum dalamafirman AllahaQS. Al-Qiyamah: 

3656. 

نسَانُ أنَ يتُرَْكَ سُدىً ﴿ ﴾3٣أيَحَْسَبُ الْإِ  
Artinya: 

 Apakahamanusia mengira,adia akanadibiarkan begituasaja (tanpa 

pertanggungijawaban). 

  

                                                         
54 Anna Nur Fadilah, op.cit., hlm. 30. 
55 Munandar Soelaeman, Ilmu Budaya Dasar (Suatu Pengantar) (Bandun: Eresco, 1987), hlm. CV 

J-Art, 2004), hlm. 578. 
56 Al-Qur’an dan Terjemahannya Al-Jumantul ‘Ali Seuntai Mutiara yang Maha Luhur. (Jakarta: CV 

J-Art, 2004), hlm. 578. 
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 Tanggung jawab erat kaitannya dengan kewajiban. Kewajiban adalah 

sesuatu yang dibebankan terhadap seseorang. Kewajiban   merupakan 

bandingan terhadap hak, dan dapat juga tidak mengacu kepada hak. Maka 

tanggung jawab dalam hal ini adalah tanggung jawab terhadap kewajibannya 

Orang yang bertanggung jawab dapat memperoleh kebahagian, sebab ia 

dapat menunaikan kewajibannya. Kebahagiaan tersebut dapat dirasakan 

oleh dirinya atau oleh orang lain. Sebaliknya orang yang tidak bertanggung 

jawab akan menghadapi kesulitan, sebab ia tidak mengikuti aturan, norma, 

atau nilai-nilai yang berlaku.57 Problema utama yang dirasakan pada zaman 

sekarang, sehubungan  dengan masalah tanggung jawab, adalah berkaratnya 

atau rusaknya perasaan moral dan rasa hormat diri terhadap pertanggung 

jawaban.58 

 Bahkanidewasa ini, jugaibanyak pakaribidang moralidan agamaiyang 

sehari-hariamengajar tentangakebaikan, tetapiaperilakunya tidakmsejalan 

denganailmu yangadiajarkannya. Sejakikecil, anak-anakdiajarkanimenghafal 

tentangibagusnya sikapijujur, berani,ikerja keras,ikebersihan, danijahatnya 

kecurangan.aTapi nilai-nilaiakebaikan ituadiajarkan danmdiujikan sebatas 

pengetahuanadi atasakertas danadihafal sebagaiabahan yang wajibadipelajari, 

karenaididuga akanikeluar dalamikertasiujian.59 

Sedangkanmtanggung jawabmdalam konteksmpendidikan adalah 

kesadaranLsiswa akanLtanggung jawabnyaLsebagai pelajar,msiswa harus 

melakukaniperaturan yangiada dilingkunganisekolah, mulaidari bertanggung 

jawabidalam pembentukanistruktur kelas,imenyelesaikanitugas, kerjaipiket, 

tidakikeluar kelasisaat pembelajaraniberlangsung, danilain-lain. 

 Dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang sistem Pendidikan Nasional 

(Sisdiknas) Pasal 3 menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang 

                                                         
57 Munandar Soelaeman, op.cit., hlm 79. 
58 Ibid.. 
59 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter (Konsep dan Impleentasi) (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 

29. 
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beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab.60 

Hal ini tidakaterlepas dariaadanya peranaguru untukamewujudkan 

tujuan pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan bangsa. Guru 

memilikiimaknai“digugu daniditiru”i(dipercaya dan dicontoh) secara  tidak 

langsung juga memberikan pendidikan karakter kepada siswa. Oleh karena 

itu,  profil dan penampilan guru seharusnya  memiliki  sifat-sifat  yang 

dapat membawa siswa kearah pembentukan karakter yang kuat.61 Dalam 

konteks ini, guru berperan sebagai teladan bagi siswanya. 

Keteladananiini perluidiberikan kepadaisiswa dalam mengoptimalkan 

karakteri pada siswa, masalaha keteladanan telahadilakukan oleh parai Nabi 

terutamai Nabi Muhammad SAWdalam menanamkani akhlaq muliai kepada 

umatnyai yang dijelaskani dalam ayati Al-Qur’anisurat Al-Ahzabiayati21:62 

 

َ لَّ  َ وَٱلْيوَْمَ ٱلْءَاخِرَ وَذكََرَ ٱللََّّ ِ أسُْوَة  حَسَنةَ  لِِّمَن كَانَ يرَْجُوا۟ ٱللََّّ   كَثيِرًاقدَْ كَانَ لكَُمْ فىِ رَسُولِ ٱللََّّ

Artinya : 

 Sesungguhnyaitelah adaipada (diri)iRasulullah ituisuri teladaniyang 

baik bagimu (yaitu( buat orang yang mengharap (rahmat Allah 

dani(kedatangan) hariikiamat danidia banyakimenyebut Allah.i(SuratiAl-

Ahzabiayati21). 

Berdasarkanm uraian tersebut,m secara tidakm langsung gurum juga 

memilikia tanggungjawabadalami membentuka karaktersiswai yang nantinya 

karakteritersebut dapatitercermin dariisikap yangidiwujudkan perilaku siswa. 

Guru adalah sosokayang memilikiarasa tanggungajawab sebagai 

seorangapendidik dalamamenjalankan tugasadan fungsinyaasebagai seorang 

guru secara profesional yang pantasamenjadi figur atau teladan bagi siswa.63 

Dalam menjalankan tugasnya, guru perlu merancang atau melakukan 

                                                         
60 Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa (Surakarta: Yuma 

Pustaka, 2010), hlm. 17. 
61 Ibid., hlm. 18. 
62 Al-Qur’an dan Terjemahannya Al-Jumanatul ‘Ali Seuntai Mutiara yang Maha Luhur. (Jakarta: 

CV J-Art, 2004), hlm. 420. 
63 Moh. Roqib & Nurfuadi, op.cit., hlm. 23. 



32 

 

 

 

perencanaan terlebih dahulu sebelum pembelajaran dimulai. Sebagaimana 

peran guru sebagai organisator, yang merupakan sisi lain dari peranan yang 

diperlukan dari guru. Dalam bidang ini guru memiliki kegiatan pengelolaan 

kegiatan akademik, menyusun tata tertib sekolah, menyusun kalender 

akademik, dan sebagainya.64 Perencanaan pembelajaran merupakan catatan-

catatan hasil pemikiran awal seorang guru sebelum mengelola proses 

pembelajaran.65 Ada beberapa faktor yang berkaitan dengan persiapan 

pembelajaran sebagai berikut :66 

a. Guru perlu menelaah analisis hari efektif dan analisis program 

pembelajaran. Hal ini perluidilakukan untukimengetahui jumlah hari 

efektif dan hari libur tiap pekan atau tiap bulan sehingga memudahkan 

penyusunan program pembelajaran selama satu semester. 

b. Guruaperlu membuatiprogram tahunan, programisemester, dani program 

tagihan.aHal iniadilakukan agarakeutuhan danakesinambungan program 

pembelajaraniatau topikipembelajaran yangi akan dilaksanakandalam dua 

semesteritetapiterjaga. 

c. Guruaperlu menyusuna silabus. Hala ini dilakukana agar garisa besar, 

ringkasan,aikhtisar, atauapokok-pokok isiaatau materiapelajaran mampu 

mengantarkanisiswa mencapaiistandar pembelajaraniyangidituju. 

d. Guru perlu menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran. Hal ini 

dilakukan agar proses pelaksanaan pembelajaran terarah dan dapat 

berlangsung sesuai harapan. 

e. Guruaperlu melakukanapenilaian pembelajaran.aHal iniadilakukan agar 

prosesipembelajaran yangiberlangsung dapatiditentukan keberhasilanatau 

kegagalannyaidalam skalainilai. 

 Perencanaan pembelajaran merupakan persiapan mengajar yang berisi 

hal-halayang perlumatau harus dilakukan olehmguru dan siswamdalam  

melaksanakan kegiatan pembelajaranaantara lainameliputimunsur-unsur: 

pemilihanimateri, metode,imedia, danialatievaluasi.67 Berdasarkan Peraturan 

                                                         
64 Ibid., hlm. 108. 
65 Nurochim, Perencanaan Pembelajaran Ilmu-Ilmu Sosial (Jakarta: Rajawali Press, 2013), hlm. 85. 
66 Asmaun Sahlan & Angga Teguh Prastyo, Desain Pembelajaran Berbasis Pendidikan Karakter 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 45-46. 
67 Ibid.. 
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PemerintahiNomor 19iTahun 2005iPasal 20idinyatakan bahwaiperencanaan 

prosesipembelajaran meliputiisilabus dan rencanaipelaksanaan pembelajaran 

yangimemuat sekurang-kurangnya tujuan  pembelajaran, materiiajar, metode 

pengajaran,isumber belajar,idan penilaianihasilibelajar.68 

Kegiatanitersebut dilakukaniguna menciptakani sarana yangioptimal 

untukamencapai tujuanapembelajaran yangadikehendaki.69 Makaadari itu, 

perencanaan pembelajaran sangat penting untukidilakukan oleh guru sebelum 

melaksanakan ipembelajaran. 

Salahisatu segi terpentingiagar pembelajaraniberhasil berjalan sesuai 

denganiyangidikehendakiiadalahidengan memantauiproseipelaksanaannya.70 

Dalamapelaksanaan pembelajaranajuga tidakaterlepas dariaadanya peran 

seorangaguru. Gurumsebagai informanayang berartimguru harusmdapat 

memberikanainformasi perkembanganailmu pengetahuanadanmteknologi, 

selainasejumlah bahanapelajaran untuk setiap mataapelajaran yangatelah 

diprogramkanadalam kurikulum.aGuru sebagaiafasilitator yangaberartiiguru 

hendaknyaadapatsmenyediakan fasilitasayang memungkinkanakemudahan 

kegiatanabelajar siswa.mPeranan guruayang tidakakalah pentingnyaaadalah 

sebagaimpembimbing.mPeranan inimharus lebihmdipentingkan, karena 

kehadiraniguruidisekolahaadalahiuntukimembimbingsiswaimenjadimanusia 

dewasaisusila yangicakap.71 

Sebagaimseorang pembimbing,mdiharapkan agarmguru mampu 

membimbingasiswa menjadiamanusia yangabermoral, mempunyaiasikap 

dan perilakuayang baikadalam lingkunganasekolah maupunamasyarakat 

termasukasikap tanggungajawab. Guruaberupaya untukimenjadikanamoral 

sebagai teladan berperilaku,mhal tersebut dilakukan denganmadanya 

komunikasiaantar guruadan siswa pada saatapembelajaran melaluiametode-

metodeiyang diterapkaniguru didalamikelas. 

Komunikasianilai morala diharapkan bisaa terjadi apabilaa metode 

pembelajarana sekurang-kurangnya memenuhia persyaratan pokoka sebagai 

                                                         
68 Ibid., hlm. 205. 
69 Nurochim, op.cit., hlm. 85. 
70 Asmaun Sahlan & Angga Teguh Prastyo, op.cit., hlm. 125. 
71 Moh. Roqib & Nurfuadi, op.cit., hlm. 109. 
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berikut :72a 

a. Setiapametode harusamampu membangkitkanamotivasi belajarapresatasi 

moral,aartinya belajarahanya dipandangaberhasil manakalaasetiap siswa 

sudahasampai padaakesadaran bermoral,akecintaan, danapembiasaan 

perilakuibermoral. 

b. Setiapimetode yangidigunakan hendaknyaimemberikanipeluangbagisiswa 

untukamelihat setiapabahan ajar dariaperspektif moral.iSungguhiindah 

bilaibahan ajariatau kasusiapapun yang terjadiidisekeliling siswaidipinta 

untukidikaji danidilihat dariipersepektifimoral. 

c. Setiapimetode yangidigunakan, meniscayakanimampu membangkitkan 

kesadaranainsan, yakniamampu mendorongakesadaran manusiaasebagai 

makhlukayang bisaimenerima moralisecara natural,ibukan merasadipaksa 

atauidipaksakan. 

d. Setiapimetode memberikanipeluang pada siswai untuk menerapkanipesan 

moralidalamikehidupansehari-hari. Belajarmoralibukanlah belajaritentang 

moral,itetapi belajaribermoral dalamikehidupan. 

Guruitidak hanyaimelakukan kegiatanimerancang danimelaksanakan 

pembelajaran,mtapi guru juga perlu mengevaluasi atau  melaksanakan 

penilaiani pembelajaran yangi menjadi salahi satu kegiatanterpentingi dalam 

pendidikan.73iSebab, melaluiikegiatan penilaian akan diketahuiiseberapa jauh 

kemampuanasiswa dalamamengikuti kegiatanabelajar mengajaradari awal 

hinggaaakhir. Berbagaiaaktivitas danaperilaku siswa dalamokegiatanibelajar 

mengajarimerupakan sumberipenilaian dariiguru. 

Salahasatu peranaguru dalamapembelajaran yaituasebagai evaluator, 

yangiartinya sebagaiievaluator, guruidituntut untukimenjadi evaluatoriyang 

baik danajujur, denganamemberikan penilaianayang menyentuhmaspek 

ekstrinsikadan intrinsik.74 Guruaharus adiladan jujuradalam menilaiasiswa 

karenaipenilaian sendiriidigunakan untukimelihat sejauhimana siswaadapat 

menyerapimateri daniperkembanganisiswaidalamipembelajaran. 

                                                         
72Mursidin, Moral Sumber Pendidikan: Sebuah Formula Pendidikan Budi Pekerti di 

Sekolah/Madrasah (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), hlm. 67-68. 
73  Asmaun Sahlan & Angga Teguh Prastyo, op.cit., hlm. 152. 
74 Moh. Roqib & Nurfuadi, op.cit., hlm. 111. 
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Adaaberbagai macamapenilaian yangmdigunakan untukAmelihat 

perkembanganmpembelajaran yangmdiserap siswa.mMisalnya, mengenai 

penilaianakognisi yangadapat diperolehaguru melaluiaserangkaian tesayang 

digelar.Sedangkanipenilaianiafektifidapatidiperolehigurumelaluiserangkaian 

sikapiyangidiperlihatkanisiswa, baikasaat aktivitasamereka dalamakegaiatan 

belajaramengajar dimdalam kelasamaupun dimluar kelas,aseperti disiplin, 

menjagamketertiban danmkebersihan kelas,mbertanggung jawabmdalam 

menyelesaikanatugas,dan lain-lain.75 Evaluasiaini dapatmmembantum guru 

untuka melihat sejauha mana perkembangana siswa dalamimenguasai materi 

ataui perkembangan sikapi dan perilakui sesudah danisebelumimelaksanakan 

pembelajaran.i 

B. Kerangka Berfikir 

Arusmperkembangan zamanmmenimbulkan berbagaimdampak bagi 

kehidupanamanusia, baikaitu dampak positifamaupun dampakanegatif seperti 

permasalahanmyang seringmdialami bangsamIndonesia terkaitmdengan sikap 

termasukasikap tanggungajawab, hal ituadikarenakan adanyaainteraksi dengan 

hasilabuah kebudayaanamanusia yangasampai kepadanyaamelalui alat-alat 

komunikasiaseperti televisi,ainternet, danalain-lainnya. Permasalahanatersebut 

jugaasudah mulaiamewabah ke duniaapendidikan sehinggaadiperlukan adanya 

pembenahanm yang terkait denganm sikap tanggungjawab.a Hal tersebut dapat 

dilakukanisalah satunyaimelalui peranigurudi sekolahiyang dapatidiintegrasikan 

keidalam pembelajaranitermasukiIPS. Halitersebut dapatidigambarkan dalam 

kerangkaiberfikiriberikut : 

  

                                                         
75 Asmaun Sahlan & Angga Teguh Prastyo, op.cit., hlm. 153. 
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Gambar 2.2 Kerangka Berfikir 
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BABiIII 

METODEiPENELITIAN 

 

A. PendekatanidaniJenisiPenelitian 

Pada penelitian ini, peneliti ingin menggambarkan keadaan atau situasi 

yang ada di Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, 

Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang  pada masa sekarang yang tampak. 

Peneliti ingin memaparkan bagaimana peran guru Ilmu Pengetahuan Sosial 

dalam merancang program pembelajaran IPS yang mampu membentuk sikap 

tanggung jawab pada siswa kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, 

Desa Karangpandan, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang, Guru Ilmu 

Pengetahuan Sosial dalam melaksanakan pembelajaran IPS yang mampu 

membentuk sikap tanggung jawab pada siswa kelas VIII di Madrasah 

Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten 

Malang, dan bagaimana guru Ilmu Pengetahuan Sosial dalam mengevaluasi 

pembelajaran IPS yang mampu membentuk sikap tanggung jawab pada siswa 

kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan 

Pakisaji, Kabupaten Malang. Maka dari itu, peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif dalam melakukan penelitian  ini.  

Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut mereka, 

pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistik 
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(utuh).76 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

yang berakarapada latarailmiah sebagaiasuatu keutuhanadan manusiaasebagai 

alat peneliti.nMetode deskriptifmdapat diartikanmsebagai metodem yang 

menggambarkanakeadaan subjekaatau objekapeneliti berdasarkanafakta-fakta 

padaamasa sekarangayang tampak.77 Metodeakualitatif iniadapat berubah-ubah 

sesuaiadengan kondisiadan situasi padaasaat penelitianiberlangsung. Penelitian 

iniabertujuan untukamendapatkan gambaranayang mendalamatentanga“Peran 

GuruiIlmu Pengetahuan Sosial dalamiMembentuk SikapaTanggung JawabiPada 

SiswaaKelasiVIIIidi Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, 

Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang”. 

B. KehadiraniPeneliti 

Padaapenelitian ini,apenulis sendiriaatau dengannbantuan orangnlain 

merupakanmalat pengumpulmdata yangautama, karenahnya manusiaasajalah 

yangamampu mengertiakondisi dialapangan. Manusiaamenjadi instrumenayang 

dapata menilai apakaha kehadirannya dapata menjadi masalaha atau gangguan 

sehinggaaapabila terjadiasesuatu iaapasti dapatimenyadari danimengetahuinya. 

Mengingatiperan penelitiasebagai alatapengumpul dataayang utama, 

makaadalam penelitiannkualitatif ininpeneliti akanmberperan aktifmdalam 

mengumpulkanadata dialapangan danianalisis dataisesuai denganikeadaan atau 

kondisiidan situasiisaat penelitianiberlangsung. 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa 

Karangpandan, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang yang berlokasi di Jalan 

                                                         
76 LexyaJ. Moleong,aMetodologi PenelitianiKualitatifi (Bandung: PTiRemajaiRosdakarya, 

2007), hlm.i4. 
77 SeptiaiNuriAini,iop.cit.,ihlm.i53. 
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Kendalisodo. Peneliti memilih Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa 

Karangpandan, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang karena guru Ilmu 

Pengetahuan Sosial ikut serta dalam membentukasikap tanggungajawab siswa. 

Selainaitu, Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan 

Pakisaji, Kabupaten Malang mempunyaiamisi yaituameningkatkan upaya 

pembinaana karakter padaa siswa. Jadi, pada sekolah tersebut mengupayakan 

untuka membina karakteri siswa dimanai karakter tersebutiyang nantinyaiakan 

mempengaruhiisikapisiswa. 

D. DataidaniSumberiData 

Menurut Lofland dan Loflan didalam Moleong, sumber data utama 

dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data 

tambahan seperti dokumen dan lain-lain.78 Berkaitan dengan hal tersebut, maka 

dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu: 

1. DataiPrimer 

  Dataa yang diperoleha langsung daria sumbernya, diamatia sekaligus 

dicatatasecara langsungaoleh peneliti.aData primerapenulis perolehamelalui 

wawancaraadan observasi.a Beberapa informana yang menjadia sumber data 

primeradalam penelitianaini diantaranyaaguru mataipelajaran Ilmu 

Pengethauan Sosialikelas VIII, Guru BK,idan siswa kelasiVIII Madrasah 

Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan Pakisaji, 

Kabupaten Malang. 

  

                                                         
78 Ibid., hlm. 157. 
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2. DataiSekunder 

Dataayang diperolehadari dataayang sudahaada danamempunyai 

hubunganmdengan masalahmyang ditelitimyaitu meliputimdokumen yang 

berkaitanm dengan pembelajaranm IPS, RPPm (Rencana Pelaksanaan  

Pembelajaran),aabsensi, maupunaalat evaluasiayang dipakaiaoleh guru, serta 

dokumenalain yangarelevan denganapenelitian. 

Pengambilanasampel sebagaiasumber dataidalam penelitianikualitatif 

bertujuaniuntuk mendapatkaniinformasi sebanyakimungkin.79 Disiniapeneliti 

menggunakanmteknik samplingmyaitu nonmprobability samplingmyang 

merupakanmteknik pengambilanmsampel yangmtidak memberiapeluang/ 

kesempatanasama bagiasetiap unsuraatau anggotaapopulasi untukadipilih 

menjadiasampel.80 

Jenisiteknik noniprobability samplingiyang digunakanipenelitiadalah 

purposiveasampling denganapertimbanganaorang yangadijadikan subjek 

penelitianadan dianggapapaling tauadan mengertiatentang apa yangaakan 

diteliti.mSelanjutnya penelitiajuga menggunakanasnowball samplingajika 

jumlaha sumber dataa yang sedikita belum mampua memberikan dataayang 

memuaskan.mJadi, jumlah sumbermdata bisambertambah sesuaimdengan 

kebutuhan.aPertambahan sumberidata akanidihentikanapabila datanyaisudah 

jenuh.i 

  

                                                         
79 FITK,iPedomaniPenulisan Skripsi:iFakultas IlmuiTarbiyah daniKeguruani(Malang: UIN 

Malang Press,i2014),ihlm.i17. 
80 Sugiyono,i Metodem Penelitian Pendidikanm Pendekatan Kuantitatif,m Kualitatif, danm R&D. 

(Bandung:iAlfabeta, 2015),ihlm.i218. 
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E. TeknikiPengumpulaniData 

Teknikipengumpulanidata merupakanilangkah yangipaling utamaidalam 

penelitian,akarena tujuanautama dalamapenelitian adalahamendapatkanmdata. 

Tanpammengetahui teknikmpengumpulan data,mmaka penelitimtidak akan 

mendapatkanadata yangamemenuhi standaradata yangaditetapkan.81 

Dalammpenelitian kualitatifmteknik pengumpulanmdata yangmsering 

digunakan,isebagaiiberikut: 

1. Pengamatani(observasi) 

Gubaadan Linclonamengemukakan bahawaaalasan mengapaadalam 

penelitianikulitatif, pengamataniini dimanfaatkanisebesar-besarnya. Pertama, 

teknikipengamatan iniididasarkan atas pengalamanisecara langsung.iKedua, 

teknik pengamatanajuga memungkinkanamelihat danmmengamati sendiri, 

kemudianamencatat perilakuadan kejadianasebagaimana yangaterjadi pada 

keadaanasebenarnya.iKetiga, pengamatanamemungkinkan penelitiimencatat 

peristiwaa dalam situasia yang berkaitanadengan pengetahuanaproposional 

maupunapengetahuan yangalangsung diperolehadari data.aKeempat,asering 

terjadiiadakeraguanipadapeneliti.Kelima,teknikipengamatanmemungkinkan 

penelitiamampu memahmiasituasi yang rumit.iKeenam, dalam kasusitertentu 

dimanaiteknik komunikasi lainnya itidak memungkinkan,ipengamatan dapat 

menjadi alatiyangasangat bermanfaat.82iAdapun dataayang penulisadiperoleh 

melaluiaobservasi di lapanganaadalah pelaksanaanapembelajaranaIPSaKelas 

VIII.a 

  

                                                         
81 Sugiono,iop.cit.i hlm,i308. 
82 LexyiJ.Moleong,iop.cit.,ihlm.i174-175. 
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Berikutmpaparan datamobservasi terkaitmdenganmpelaksanaan 

pembelajaraniIPS kelasiVIII. 

Tabeli3.1iPedomaniObservasi 

No. TemaiObservasi Penjelasani 

1.  Perencanaani 

Pebelajaran.i  

Terkaitadengan perencanganayang 

dilakukanaguru sebelumakegiatan 

pembelajaranaberlangsung. 

2.  Pelaksanaanu 

Pembelajaran.a 

Terkaitadengan kegiatanayang  

dilakukanasaatapembelajaran 

berlangsung,adariapembukaan 

pembelajaranihinggaipenutupan. 

3.  Penilaiana 

Pembelajaran.a 

Terkaitadengan penilaianipembelajaran 

yangidilaksanakan olehiguru. 

4.  PengembanganaSikap 

TanggungaJawab. 

TerkaitiPengembangan sikapitanggung 

jawabisiswa di MtsiDarul Falah, Desa 

Karangpandan, Kec. Pakisaji, 

Kabupaten Malang 

 

2. Wawancaraa 

  Wawancaraiadalah percakapanidengan maksudi tertentu. Percakapan 

itumdilakukan olehadua pihak, yaituapewawancara (interviewer)myang 

mengajukanapertanyaan danaterwawancara (interviewee) yanga memberikan 

jawabanaatas pertanyaanaitu.83 Wawancara iniadimulai denganamemberikan 

pertanyaan-pertanyaanaterbuka, yangadapat mendapatkanajawaban secara 

luas.iPertanyaan diarahkaniuntuk mengungkapipersitiwa sesuaidengan fokus 

yangaditeliti. Dataayang diperolehamelalui wawancaraaantara lainadata 

mengenaiakegiatan mendukungapembentukan sikapasosial tanggunga jawab 

padai siswa kelasi VIII, datai mengenai sikapi dan perilakui siswa kelas VIII 

dia lingkungan sekolah,adata mengenaiapelaksanaan pembelajaranaIPS di 

                                                         
83 Ibid.,ihlm.i186. 
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kelasaVIII terutamaadalam membentukasikapsosial tanggungijawab. Berikut 

adalahipaparan mengenaiitema pertanyaaniwawancara: 

Tabeli3.2 PedomaniWawancara 

No  Informani TemaiPertanyaan 

1.  GurumMata 

PelajaranmIPS 

kelasaVIII 

1. Sikap Tanggung Jawab Pada mata 

pelajaraniIPS. 

2. Peran Guru IPSadalam membentukasikap 

tanggungijawabisiswa. 

3. Proses pembentukanisikap tanggung 

jawab melaluiimata pelajaraniIPS diiMts 

Darul Falah. 

4. Faktoripendorong danifaktor penghambat 

sikapitanggung jawabisiswa. 

2.  Guru BK 

Siswa Kelas 

VIII 

1. Sikapitanggung jawabidiiMts Darul Falah. 

2. Pelanggaraniyang adaidi MTs Darul Falah. 

3. Penerapanasikap tanggungajawab melalui 

pembelajaraniterutama mataipelajaran. 

3.  Siswa Kelas 

VIII 

1. Sikapitanggung jawabidiiMts Darul Falah. 

2. Penerapanasikap tanggungajawab melalui 

pembelajaraniterutama matapelajaraniIPS. 

3. Penerapanasikap tanggungajawab dalam 

kegitanasehari-hari. 

4. Faktorapendorong danafaktor penghambat 

sikapitanggung jawabisiswa. 

 

3. Dokumentasi 

 Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.  Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang.84 Dokumentasi yang diperlukan peneliti disini berupa catatan 

                                                         
84 Sugiyono,iop.cit.,ihlm.i329. 
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mengenai sekolah dan catatan guru mengenai perencanaan pembelajaran 

IPS di kelas VIII, penilaian/evaluasi sikap siswa yang dilakukan oleh guru 

selama proses pembelajaran berlangsung dan foto dari pelaksanaan 

pembelajaran IPS. 

F. Analisis Data 

MenurutaBogdan danaBiklen, analisisadata kualitatifiadalah upayaiyang 

dilakukanidengan jalanibekerja denganidata, mengorganisasikanidata, memilah-

milahnya menjadiisatuan yangidapat dikelola,imensintesiskannya, mencariidan 

menemukanipola, menemukaniapa yangipenting daniapa yangadipelajari, dan 

memutuskaniapa yangidapat diceriterakanikepada orangilain.85 

Gambari3.1 

Model AnalisisiInteraktif MilesiandiHuberman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Menurut Miles and Huberman, sebagaimana yang dikutip oleh 

Sugiyono, aktivis dalam analisis data kualitatif berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas.86 

                                                         
85 LexyiJ. Moleong,iop.cit.,ihlm.i248. 
86 Sugiyono,iop.cit.,ihlm.i337. 
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Aktivitas dalam analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

pengambilan kesimpulan. Berikut penjelasannya: 

1. ReduksiiData 

Reduksi data merupakan proses mengumpulkan data penelitian, 

seorang peneliti dapat menemukan waktu untuk mendapatkan data yang 

banyak, apabila peneliti mampu menerapkan metode observasi,  wawancara, 

atau dari berbagai dokumen yang berhubungan dengan subjek yang diteliti. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicariatema dan polanyaadan 

membuangiyang tidakiperlu.87 

Dalam proses reduksi data, peneliti harus bisa merekam data dalam 

bentuk catatan lapangan, harus menyeleksi masing-masing data yang 

relevan dengan fokus masalah yang dimiliki dan kriteria yang ditetapkan. 

Reduksi data berlangsung selama penelitian dilapangan sampai pelaporan 

saat penelitian sudah selesai. 

2. PenyajianiData 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data atau penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, 

penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yangmpaling sering 

digunakaniuntuk menyajikanidata dalam penelitianikualitatif adalahidengan 

teksiyang bersifatinaratif.88 Penyajian dataidengan teksiyang bersifatinaratif, 

harusmdisusun secaramsistematis sehinggamdata yangmdiperoleh dapat 

                                                         
87 Ibid.,ihlm.i338. 
88 Ibid.,ihlm.i341. 
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menjelaskanaatau menjawabamasalah yangaditeliti. Maka dariaitu, peneliti 

disarankaniuntuk tidakigegabah dalamimengambilikesimpulan. 

menjelaskanaatau menjawabamasalah yangaditeliti. Maka dariaitu, 

peneliti disarankaniuntuk tidakigegabah dalamimengambilikesimpulan. 

3. PengambilaniKesimpulan 

Pengambilanakesimpulan merupakanaanalisis data dariareduksi data 

danmpenyajian data,msehingga datamdapat disimpulkan.mPeneliti masih 

mempunyaiipeluang untukimenerima masukanidari dataitersebut. Penarikan 

kesimpulanasementara,amasih dapatadiuji kembaliadengan dataadilapangan 

denganacara merefleksiakembali, penelitiadapat bertukarapikiran dengan 

temana sejawat, triangulasi,a sehingga kebenaran ilmiah dapatitercapai. Bila 

siklusa interaktif inia dapataberjalanadengan baik dari, makaskeilmiahannya 

penelitiansdapat diterima.aSetelah hasila penelitian inia diuji kebenarannya, 

makaapeneliti dapatamenarik kesimpulanadalam bentukadeskriptif sebagai 

laporanmpenelitian. Kegiatanminteraktif inimdilakukan denganmproses 

pengumpulanidata sebagaiiproses siklus.iApabila dalamimenarik kesimpulan 

dirasakanibelum sempurnaiatau masihikurang, makaipeneliti dapatikembali 

melakukaniproses kerjaisebagaimana analisisiinteraktifiini. 

G. PengecekaniKeabsahaniTemuan 

Pemeriksaaniterhadap keabsahanidata padaidasarnya, selainidigunakan 

untuk menyanggahibalik apaiyang dituduhkanikepada penelitiani kualitatif  yang 

mengatakanatidak ilmiah,ajuga merupakanaunsur yangatidak terpisahkanadari 

tubuhapengetahuan penelitianakualitatif. Denganakata lain, apabilaapeneliti 

melaksanakanapemeriksaan terhadapakeabsahan datamsecara cermatmsesuai 
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denganateknik yangaada. Makaajelas bahwaahasil upayaapenelitiannya dapat 

dipertanggungjawabkanidari segalaisegi.89 

Keabsahanatemuan atauakeabsahan dataamerupakan salahasatu konsep 

pentingadalam suatuapenelitian karenaasangat berpengaruhapada diterimaiatau 

tidaknyaapenelitian tersebut.aHal ini jugaaterdapat dalamapenelitian kualitatif. 

Dalammpenelitian ini,mpeneliti menggunakanmtriangulasi untukamemeriksa 

keabsahanidata. 

Triangulasim adalah teknikm pemeriksaan keabsahanm data yang 

memanfaatkanisesuatu yangilain. Di luaridata ituiuntuk keperluanipengecekan 

atauisebagai pembandingiterhadap dataiitu.90 Teknikitriangulasiyang digunakan 

ialahitriangulasi teknikiyang berartiipeneliti menggunakaniteknik pengumpulan 

dataiyang berbeda-bedaiuntuk mendapatkanadata dari sumberayang sama.91 

Selain itu,apeneliti jugaimenggunakan triangulasiidengan sumber yangaberarti 

membandingkanidan mengecekibalik derajatikepercayaan suatuiinformasiyang 

diperolehi melalui waktui dan alata yang berbedadalamapenelitian kualitatif. 

Haliitu dapatidiamati denganijalan:92  

1. Membandingkanidata hasilipengamatan denganidata hasiliwawancara. 

2. Membandingkaniapa yangidikatakan orangidi depaniumum denganiapa yang 

yangidikatakannya secaraipribadi. 

3. Membandingkaniapa yang dikatakanaorang-orang tentanga situasiipenelitian 

denganiapa yangidikatakannya sepanjangiwaktu. 

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

                                                         
89 LexyiJ. Moleong,iop.cit.,ihlm.i320. 
90 Ibid.,ihlm.i330. 
91 Sugiyono,iop.cit.,ihlm.i330. 
92 Ibid.,ihlm.i331. 
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pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa,orang yang berpendidikan 

menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan. 

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 

6. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 

H. Tahap-TahapiPenelitian 

Adapun tahap-tahap penelitian yang dilkukan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1. TahapiPraiLapangan 

a. Menyusuniproposalipenelitian 

b. Mengurus perizinan melakukan penelitian di lembaga terkait dari 

lembaga Universitas dan Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa 

Karangpandan, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang. 

2. TahapiPelaksanaaniPenelitian 

a. Pengumpulanidataimeliputi:  

1. observasiilangsungidilapangan. 

2. Wawancara dengan siswa kelas VIII. 

3. Wawancara dengan guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 

4. Wawancaraidengan guruiBK. 

5. Menelaahiteori yangirelevan. 

b. Mengidentifikasiidata 

Data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara dan observasi 

diidentifikasi sehingga memudahkan proses analisis data. 
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3. TahapiAkhiriPenelitian 

  Tahap akhir dari penelitian ini adalah penyajian data dalam bentuk 

deskripsi dan selanjutnya menganalisis data sesuai dengan teori yang relevan 

dan sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 

 



 

114 

 

BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

 

A. Paparan Data 

 Dalam bab ini akan menjelaskan paparan data dan temuan-temuan yang 

ada di lapangan, setelah melakukan berbagai macam wawancara, observasi, dan 

dokumentasi yang akan memaparkan sesuai dengan rumusan masalah yang 

peneliti lakukan sehingga akan memperoleh jawabannya. Berikut akan 

dipaparkan hasil temuan peneliti yang ada di lapangan sebagai berikut: 

1. Paparan Data Sekolah 

Pada mulanya Madrasah Tsanawiyah Darul Falah merupakan sekolah 

di bawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Darul Falah, Bendo, Desa 

karangpandan, Kec. Pakisaji di bawah pengasuh Gus Achmad ini berdiri atas 

insiatif dari KH. Abdurohman Qomari, mengingat sangat pentingnya 

Berdirinya Tsanawiyah guna memenuhi kebutuhan para pelajar ma’arif pada 

tahun tersebut.93 

Sekolah ini berlokasi di Jalan Kendalisodo, Bendo, Desa 

Karangpandan, Kec. Pakisaji dengan visi ”Unggul dalam prestasi, berbudaya 

dan peduli lingkungan berlandaskan imtaq dan iptek” dan misi 

mengembangkan pembelajaran yang kreatif dan inovatif, meningkatkan 

prestasi akademik secara intensif dan berkelanjutan, meningkatkan 

kompetensi pendidik dan tenaga pendidikan secara professional, melakukan 

pembinaan kegiatan ekstrakurikuler secara intensif, meningkatkan 

                                                         
93 Dokumentasi TU Mts Darul Falah, Bendo, Desa Karangpandan, Kec. Pakisaji. 
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penghayatan dan pengamalan nilai-nilai agama dan budaya bangsa, 

meningkatkan upaya pembinaan karakter pada siswa, meningkatkan peran 

serta seluruh warga sekolah dalam pengelolaan lingkungan sekolah yang 

sehat. 

Salah satu misi Mts Darul Falah adalah meningkatkan upaya 

pembinaan karakter pada siswa dimana karakter menjadi hal yang sangat 

penting untuk ditanamkan kepada siswa yang nantinya akan terlihat melalui 

perilaku atau siswa. Hal ini yang menjadikan peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian di Mts Darul Falah. 

2. Paparan Data Hasil Penelitian 

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti, 

peneliti memperoleh data tentang bagaimana peran guru IPS dalam 

membentuk sikap tanggung jawab siswa kelas VIII di Mts Darul Falah, 

Bendo, Desa Karangpandan, Kec. Pakisaji. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada bab ini 

peneliti menyajikan data yang sesuai dengan rumusan dan tujuan yang 

terdapat dalam penelitian ini.  

Untuk lebih jelasnya dari berbagai pokok permasalahan tersebut, baik 

dari observasi, wawancara dan dokumentasi  yang peneliti lakukan, maka 

diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: 

a. Peran guru Ilmu Pengetahuan Sosial dalam merancang program pembelajaran 

IPS yang mampu membentuk sikap tanggung jawab pada siswa kelas VIII di 

Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan 

Pakisaji, Kabupaten Malang. 
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  Diantara peran guru ips dalam merancang program pembelajaran 

IPS yang mampu membentuk sikap tanggung jawab ialah (1) organisator 

dengan merencanakan dan mempersiapkan segala sesuatu yang berkaitan 

dengan proses pembelajaran. (2) Guru sebagai pembangkit pandangan, 

dalam hal ini guru dituntut untuk memberikan dan memelihara pandangan 

tentang keagungan kepada siswanya. Fungsi ini guru harus terampil dalam 

berkomunikasi dengan peserta siswanya. (3) Guru sebagai pembaharu 

(innovator), disini guru menerjemahkan pengalaman yang telah lalu 

kedalam kehidupan yang bermkna bagi siswa. (4) Guru sebagai model dan 

teladan, sebgai model dan teladan ini guru, tentu saja pribadi dan apa yang 

dilakukan guru akan mendapat sorotan bagi siswanya. (5) Guru sebagai 

pelatih,  proses pendidikan dan pembelajran memerlukan latihan 

keterampilan baik intektual maupun motorik, sehingga menuntut guru 

untuk bertindak sebagai pelatih. (6) Guru sebagai pengawet, guru harus 

berusaha mengawetkan pengetahuan yang telah dimiliki dalam pribadinya, 

dalam arti guru harus berusaha menguasai materi standar yang akan 

disajiakan kepada siswa.94 Oleh karena itu sebelum guru IPS kelas VIII di 

Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan 

Pakisaji, Kabupaten Malang. merancang seperangkat pembelajaran, guru 

IPS terlebih dahulu  mendiskusikan dengan sesama guru IPS kelas VIII 

lainnya. Sebuah konsep untuk membentuk sikap tanggung jawab siswa 

kelas VIII yang dapat diintegrasikan melalui mata pelajaran IPS, seperti 

pernyataan Ibu Yulia Wati, S.Pd: 

                                                         
94 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Menciptakan Pembelajaran Kreatif Dan Meyenangkan) 

(Bandung: Remaja Rodaskarya, 2011), Hlm. 63.  
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“Saya dengan selaku guru IPS kelas VIII di Mts Darul Falah 

sebelum melakukan pembelajaran dikelas, tentunya menyiapkan 

seperangkat pembelajaran terlebih dahulu yang sudah didiskusikan 

bersama guru IPS kelas VIII lainnya, biasanya kita dalam 

merancang pembelajaran yang mengandung nilai sikap tanggung 

jawab di dalamnya dilihat dari materi apa saja yang cocok untuk 

ditanamkan nilai tanggung jawab atau dengan model dan metode 

apa yang cocok yang sekiranya dapat membentuk sikap tanggung 

jawab  siswa.”95 

 Dalam perencanaan pembelajaran yang di dalamnya terdapat nilai-

nilai sikap termasuk sikap tanggung jawab, guru IPS kelas VIII 

mencocokkan terlebih dahulu dengan materi yang akan dibahas di kelas. 

Sesuai dengan peran guru IPS di Mts Darul Falah sebagai organisator yaitu 

dengan menyusun silabus, menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), dan mempersiapkan bahan ajar yang akan dipakai dan disinkronkan 

dengan tema pelajaran yang akan dibahas tersebut dan seperangkat 

pembelajaran tersebut mengacu pada kurikulum 2013 yang dipakai di 

Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan 

Pakisaji, Kabupaten Malang.  

 Seperangkat pembelajaran tersebut di dalamnya terdapat nilai- 

nilai sikap termasuk sikap tangung jawab, hal tersebut sesuai dengan 

pernyataan Ibu Yulia Wati, S.Pd: 

“Sebelum pembelajaran dilaksanakan, saya selalu menyiapkan 

perangkat pembelajaran terlebih dahulu, karena guru itu  sebagai 

organisator mas, khususnya silabus dan RPP yang diselaraskan 

dengan kurikulum 2013 yang dipakai di Mts Darul Falah, jadi saya 

buat RPP yang materinya sesuai dengan silabus dan disesuaikan 

dengan kurikulum yang berlaku, di RPP itu saya masukkan lembar 

penilaian kolom tanggung jawab, kebanyakan ya mas ya itu untuk 

                                                         
95 Wawancara denga Ibu Rini Yulia Wati, S.Pd, Guru Mata Pelajaran IPS Madrasah Tsanawiyah 

Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang, tanggal 26 April 2021. 
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kerja kelompok, jadi kalo semisal ada materi IPS yang cocok 

dijalankan dengan metode kelompok ya saya masukkan disitu, 

masnya kan tau sendiri kadang ada satu kelompok itu ada anak 

yang males, ada yang rajin, ya pastinya beda lah mas nilainya, pasti 

lebih bagus yang rajin. Setelah saya menyiapkan silabus dan RPP, 

saya juga mempersiapkan bahan ajar dan  model pembelajaran yang 

akan saya pakai nantinya saat di kelas. Saya juga mencoba untuk 

menginternalisasikan nilai- nilai sikap tanggung jawab di 

dalamnya dan berusaha untuk menciptakan kelas yang kondusif 

untuk pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.”96 

Berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan terkait pembentukan 

sikap tanggung jawab pada siswa, sebelum melaksanakan kegiatan 

pembelajaran, guru IPS di Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa 

Karangpandan, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang. ini terlebih 

dahulu menyiapkan silabus.97 Silabus ini berisikan kompetensi inti, 

kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, materi 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan 

sumber belajar. 

Silabus yang dipakai oleh guru IPS kelas VIII di Madrasah 

Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan Pakisaji, 

Kabupaten Malang ini sudah mencantumkan aspek sikap di dalamnya, hal 

tersebut dapat dilihat dari kutipan dokumentasi silabus (Kompetensi Inti) 

dibawah ini: 

  

                                                         
96 Wawancara denga Ibu Rini Yulia Wati, S.Pd, Guru Mata Pelajaran IPS Madrasah Tsanawiyah 

Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang, tanggal 26 April 2021. 
97 Observasi di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan 

Pakisaji, Kabupaten Malang,, pada tanggal 27 April 2021, pukul 09.00  WIB. 
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Gambar 4.1 Kutipan Dokumentasi Silabus (Kompetensi Inti)98 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dala berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

 

Kompetensi inti yang terdapat dalam silabus dalam KI 2 tentang 

sikap sosial dapat menggambarkan nilai sikap terutama sikap tanggung 

jawab yang ingin dicapai dan ditanamkan untuk membentuk sikap 

tanggung jawab pada siswa. IPK (Indikator Pencapaian Kompetensi) dan 

penilaian sikap yang menunjukkan sikap tanggung jawab juga tercantum 

dalam silabus IPS kelas VIII seperti pada kutipan dokumentasi silabus 

dibawah ini: 

  

                                                         
98 Dokumentasi Silabus IPS Kelas VIII Keunggulan Dan Keterbatasan Antar Ruang Serta Pelaku 

Ekonomi Dalam Suatu Perekonomian. 
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Tabel 4.1 Kutipan Dokumentasi Silabus (IPK dan Penilaian Sikap)99 

IPK Penilaian 

1.1.1 Memulai kegiatan dengan berdoa.  

1.1.2 Memanfaatkan waktu sebaik-

baiknya.  

1.1.3 Mengakhiri kegiatan dengan 

mengucap hamdallah. 

2.1.1  Tidak menyontek ketika ujian 

(jujur). 

2.1.2 Mengumpulkan tugas tepat pada 

waktunya (tanggung jawab). 

2.1.3 Bertanya jika tidak memahami 

pelajaran (percaya diri). 

Penilaian aspek sikap  

1. Religius. 

2. Rasa ingin tahu. 

3. Tanggung jawab. 

Pedoman Pengamatan  

Penilaian aspek pengetahiuan  

1. Tes tulis essay terbatas. 

2. Pilihan ganda. 

Penilaian aspek keterampilan 

Pedoman Pengamatan  

 

  Guru IPS di Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa 

Karangpandan, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang juga membuat 

RPP yang merupakan pengembangan dari silabus dengan materi 

kehidupan masyarakat masa hindu budha. Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran tersebut memuat langkah-langkah dalam kegiatan 

pembelajaran dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti yang berisikan 5 

M (mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan) 

dan kegiatan penutup. 

 Pada kegiatan pendahuluan, berisikan kegiatan yang dilakukan guru 

saat pembelajaran akan dimulai. Guru mengucap salam dan mengabsensi 

siswa untuk melihat kehadiran siswa di kelas, guru memberikan penjelasan 

                                                         
99 Dokumentasi Silabus IPS Kelas VIII Keunggulan Dan Keterbatasan Antar Ruang Serta Pelaku 

Ekonomi Dalam Suatu Perekonomian. 
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cakupan materi yang akan dipelajari, dan lain- lain. Kutipan RPP pada 

kegiatan pendahuluan dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.2 RPP IPS Kelas VIII Kegiatan Pendahuluan100 

Rincian Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

1. Salam, doa, dan memeriksa kehadiran siswa. 

2. Merefleksi hasil kompetensi (KD) sebelumnya tentang 

kehidupan masyarakat pada masa praaksara. 

3.  Apersepsi: Guru mengajak siswa menelaah materi 

keunggulan dan keterbatasan antar ruang serta peran 

pelaku ekonomi dalam suatu perekonomian. 

4.  Menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran. 

 

 

 

 

10 Menit 

 

Pemeriksaan kehadiran siswa di dalam RPP ditujukan untuk melihat 

kehadiran siswa di kelas dan tanggung jawab siswa  terhadap pembelajaran 

yang akan dilaksanakan. Jika terdapat siswa yang membolos atau tidak ada 

pernyataan surat izin dari orang tua maupun dari sekolah yang 

menandakan bahwa siswa tersebut kurang bertanggung jawab karena 

sejatinya kewajiban atau tanggung jawab seorang pelajar adalah belajar, 

hadir di dalam pembelajaran, dan melaksanakan pembelajaran dengan 

baik. 

Pada kegiatan inti, berisikan kegiatan yang akan dilaksanakan di 

dalam kelas. Guru menyiapkan metode dan model pembelajaran yang akan 

                                                         
100 Dokumentasi RPP IPS Kelas VIII Keunggulan Dan Keterbatasan Antar Ruang Serta Pelaku 

Ekonomi Dalam Suatu Perekonomian. 
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digunakan di dalam kelas yang disesuaikan dengan materi, pada saat 

penelitian berlangsung guru menggunakan model pembelajaran jigsaw 

dan discovery learning pada materi keunggulan dan keterbatasan antar 

ruang serta peran pelaku ekonomi dalam suatu perekonomian. Namun, 

sebelumnya guru juga menggunakan metode ceramah.101 Pembelajaran 

dengan model jigsaw dan discovery learning merupakan pembelajaran 

berkelompok dimana sikap tanggung jawab siswa sangat diperlukan. Hal 

itu dapat dilihat dari kutipan RPP dalam kegiatan inti 

(menalar/mengasosiasi) pada model pembelajaran jigsaw : 

  

                                                         
101 Observasi di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan 

Pakisaji, Kabupaten Malang,, pada tanggal 29 April 2021, pukul 09.00 WIB. 



57 

 

 

 

Tabel 4.3 RPP IPS Kelas VIII kegiatan Inti102 

Rincian Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Inti 

1. Mengamati 

Guru meminta peserta didik untuk membaca sebentar tentang 

kehidupan masyarakat pada masa hindu budha. 

2. Menanya 

Peserta didik menanyakan atau mempertanyakan tentang kehidupan 

masyarakat Indoensia pada masa hindu budha. Pada saat yang sama 

guru mengarahkan pada pertanyaan-pertanyaan pencapaian 

kompetensi dasar. 

3. Mencoba/mengeksplorasi 

Peserta didik membaca buku teks pelajaran / referensi lain yang 

relevan tentang kehidupan masyarakat Indonesia pada masa hindu 

budha. 

4. Menalar/mengasosiasi 

a. Guru menyampaikan materi dan kompetisi yang ingin dicapai. 

b. Guru membagi siswa menjadi beberapa tim, setiap tim terdiri dari 

4 orang (terdapat ketua dan anggota). 

c. Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang berbeda. 

d. Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelajari materi 

yang berbeda bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli) 

untuk mendiskusikan materi mereka. 

e. Setelah selesai diskusi tiap anggota kembali ke kelompok asal dan 

bergantian mengajar teman satu tim mereka tentang sub bab yang 

mereka kuasai dan tiap anggota lainnya mendengarkan dengan 

sungguh-sungguh. 

f. Tiap tim mempresentasikan hasil diskusi. 

5. Mengomunikasikan 

a. Siswa bertukar pendapat dengan kelompoknya.  

b. Siswa mempresentasikan hasil kerjanya didepan kelas. 

c. Siswa membuat kesimpulan mengenai hasil kerjanya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

60 Menit 

                                                         
102 Dokumentasi RPP IPS Kelas VIII Keunggulan Dan Keterbatasan Antar Ruang Serta Pelaku 

Ekonomi Dalam Suatu Perekonomian. 
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Pembentukan kelompok dalam kegiatan menalar dimaksudkan 

agar mereka lebih mengenal akan sikap tanggung jawab, contohnya di 

dalam kelompok terdapat leader atau pemimpin dan anggota. Sebagai 

seorang pemimpin mempunyai tanggung jawab untuk menjaga kelompok 

dan mengarahkan anggotanya, sedangkan anggota kelompok mempunyai 

tanggung jawab untuk mendengarkan dan melakukan arahan dari   

pemimpin.   Hal   ini   juga   terdapat   di pembelajaran IPS kelas VIII 

dimana saat pembelajaran pada materi tersebut dengan menggunakan 

model jigsaw, guru IPS membagi kelompok dan setiap kelompok 

mempunyai seorang pemimpin yang ditugaskan untuk mengarahkan 

anggotanya. 

Pada kegiatan penutup berisikan kegiatan yang dilakukan guru 

bersama siswa pada saat akhir pembelajaran seperti guru membuat 

kesimpulan tentang materi pembelajaran yang hari ini dilakukan oleh 

siswa dan guru, guru juga memberikan PR agar siswa belajar di rumah, 

menyampaikan materi yang akan datang dan menutup pelajaran 

dengan berdo’a.103 Pembentukan sikap tanggung jawab dapat dilihat dari 

adanya pemberian tugas yang sudah dicantumkan oleh guru IPS di dalam 

RPP, seperti yang terlihat dalam tabel dibawah ini: 

  

                                                         
103 Observasi di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan 

Pakisaji, Kabupaten Malang, pada tanggal 28 April 2021, pukul 11.00 WIB. 
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Tabel 4.4 RPP IPS Kelas VIII Kegiatan Penutup104 

Rincian Kegiatan 
Alokasi 

waktu 

Penutup 

1. Guru memberikan penjelasan singkat. 

2. Guru membuat kesimpulan tentang materi pembelajaran 

hari ini yang dilakukan oleh siswa bersama guru. 

3. Guru memberikan penugasan/PR. 

4. Metup pelajaran dengan berdoa. 

5. Menyampaikan pelajaran atau materi yang akan datang 

 

 

 

10 Menit  

 

Pemberian tugas/PR tersebut dilakukan sebagai pembiasaan 

kepada siswa untuk melakukan tanggung jawabnya sebagai pelajar yaitu 

dengan terus belajar dan mengumpulkan tugas tepat pada waktunya. 

Berdasarkan hasil pengamatan, guru IPS saat menutup pelajaran 

tidak lupa dengan memberikan penugasan/PR terkait materi yang sudah 

disampaikan yaitu keunggulan dan keterbatasan antar ruang serta peran 

pelaku ekonomi dalam suatu perekonomian, PR tersebut berupa 

mengerjakan 5 soal uraian yang diambil dari buku paket IPS 

Kemendikbud Kurikulum 2013 edisi revisi 2014 yang harus dikumpulkan 

pada pertemuan selanjutnya.105 

Pada perencanaan pembelajaran mata pelajaran IPS, sebelum 

kegiatan pembelajaran dimulai, guru IPS di Mts Darul Falah,  Bendo, 

                                                         
104 Dokumentasi RPP IPS Kelas VIII Keunggulan Dan Keterbatasan Antar Ruang Serta Pelaku 

Ekonomi Dalam Suatu Perekonomian. 
105 Observasi di kelas VIII Mts Darul Falah, Bendo, Desa Karapandan, Kec. Pakisaji, pada tanggal 

28 April 2021, pukul 11.00 WIB. 
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Desa Karangpandan, Kec. Pakisaji harus menyiapkan seperangkat 

pembelajaran seperti silabus, RPP, dan bahan ajar. Hal ini sesuai dengan 

apa yang telah diungkapkan oleh Ibu Rini Yuliawati, S.Pd: 

“Setiap guru, termasuk saya sendiri sebelum melakukan 

pembelajaran di kelas, pastinya yaitu menyiapkan perangkat 

pembelajaran, ada silabus dan juga ada RPP. Dari setiap RPP itu 

bisa dimasukkan sikap tanggung jawabnya, macem-macem kan 

ada diskusi, presentasi, terus ada lembar penilaian sikap tanggung 

jawabnya juga.”106 

Jadi, sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, guru IPS di 

Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan 

Pakisaji, Kabupaten Malang. harus menyiapkan seperangkat pembelajaran 

yang bermuatan sikap tanggung jawab di dalamnya seperti silabus yang 

terdapat nilai-nilai sikap yang ingin dikembangkan termasuk sikap 

tanggung jawab, RPP yang di dalamnya terdapat kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup yang dapat dilaksanakan dalam 

pembelajaran untuk mencapai tujuan yang diinginkan terutama 

membentuk sikap tanggung jawab siswa dan bahan ajar yang mendukung 

kegiatan pembelajaran. 

Pembentukan sikap tanggung jawab pada siswa juga perlu 

dilakukan dengan menggunakan strategi dan model pembelajaran yang 

menarik dan dapat membangkitkan selera belajar siswa. Seperti yang telah 

digunakan oleh Ibu Rini Yulia Wati, S.Pd selaku guru IPS kelas VIII yang   

menggunakan   model   pembelajaran jigsaw dan discovery learning pada 

materi keunggulan dan keterbatasan antar ruang serta peran pelaku 

                                                         
106 Wawancara denga Ibu Rini Yulia Wati, S.Pd, Guru Mata Pelajaran IPS Madrasah Tsanawiyah 

Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang., tanggal 26 April 2021. 
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ekonomi dalam suatu perekonomian, dimana pembelajaran tersebut 

merupakan pembelajaran berkelompok yang diharapkan dapat membentuk 

sikap tanggung jawab siswa. 

b. Peran guru IPS dalam melaksanakan pembelajaran IPS yang mampu 

membentuk sikap tanggung jawab pada siswa kelas VIII di Madrasah 

Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan Pakisaji, 

Kabupaten Malang. 

Guru memegang peranan penting dalam pelaksanaan pembelajaran, 

maka dari itu dalam pelaksanaan pembelajaran tersebut guru memiliki 

peran penting, yaitu sebagai: (1) Pembimbing, guru dapat diartikan sebgai 

pembimbing perjalanan yang berdasarkan pengetahuan dan 

pengalamannya bertanggung jawab atas kelancaran perjalanan itu. dalam 

hal ini perjalanan tidak hanya menyangkut fisik tetapi  juga perjalanan 

mental, emosional, kreativitas, moral dan spritual. (2) Pendidik, disini 

guru menjadi tokoh, panutan idetifikasi bagi siswa dan kepada 

lingkungannya. Maka dari itu guru harus memiliki standar kualitas 

tertentu yang mencangkup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin. 

(3) Pengajar, guru membantu siswa agar berkembang dalam mempelajari 

ilmu baru atau yang belum diketahuinya, membentuk kompetensi dan 

memahami standar yang dipelajari. (4) Pendorong kreativitas, kreativitas 

guru ditandai oleh adanya kegiatan menciptakan sesuatu yang 

sebelumnya tidak ada dan dilakukan seseorang. (5) Pekerja rutin , guru 

bekerja dengan keterampilan dan kebiasaan tertentu. (6) Aktor, guru 

menguasai materi standar dalam bidang studi yang menjadi tanggung 
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jawabnya. (7) Fasilitator, guru harus mempunyai strategi dalam 

pelaksanaan pembelajaran kepada siswanya. Pelaksanaannya harus 

memperhatikan pada kegiatan pendahuluan, kegiatan inti yang terdiri dari 

5 M (mengamati, menanya, mencoba, menalar, mengkomunikasikan) dan 

kegiatan penutup, yang dipilih dan dilaksanakan agar siswa 

mempraktekkan nilai-nilai sikap yang ditargetkan termasuk sikap 

tanggung jawab.107 Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu Rini Yulia 

Wati, S.Pd: 

“Setelah melakukan perencanaan tadi sebelum melakukan proses 

KBM, dalam pelaksanaanya sendiri ya disesuaikan dengan 

langkah-langkah untuk mengajar yang sudah ada di dalam RPP, di 

dalamnya juga sudah ada nilai-nilai sikap yang akan ditargetkan. 

Jadi, RPP sendiri itu memang sangat penting ya, untuk dijadikan 

acuan guru sebelum melaksnakan proses pelaksanaan 

pembelajaran. Tapi guru tidak harus berpatokan  pada RPP saat 

mengajarnya, karena kan terkadang itu apa yang sudah 

direncanakan tidak sesuai dengan kondisinya sehingga proses 

pelaksanaan pembelajarannya tidak sama persis dengan apa yang 

ada di RPP.108 

Berdasarkan pengamatan peneliti, Ibu Rini Yulia Wati, S.Pd saat 

melakukan proses KBM disesuaikan dengan langkah-langkah yang  sudah 

tercantum di RPP, namun juga tidak memungkiri jika tidak  dapat berjalan 

sesuai dengan rancangan yang ada di RPP karena kondisi kelas yang 

terkadang kurang kondusif dikarenakan jam pelajaran IPS yang 

dilakukan di siang hari.109 Seperti yang terlihat dalam gambar dibawah 

ini: 

                                                         
107 E. Mulyasa, op.cit., hlm. 63. 
108 Wawancara dengan Ibu Rini Yulia Wati, S.Pd Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa 

Karangpandan, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang, tanggal 24 April 2021. 
109 Observasi di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan 

Pakisaji, Kabupaten Malang, pada tanggal 28 April 2021, pukul 11.00 WIB. 
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Gambar 4.2 Kelas VIII saat KBM IPS di siang hari110 

 

 

 

 

 

Dalam gambar diatas, dapat dilihat bahwa suasana kelas VIII saat 

KBM  IPS berlangsung disiang hari kurang kondusif, dimana terlihat siswa 

yang bermain dengan sterofoam yang ada dikelas, terdapat siswa yang 

berbicara sendiri, bahkan terdapat pula siswa yang tidak menghadap ke 

depan, hal tersebut menjadikan salah satu hambatan dan kurangnya 

tanggung jawab siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

sehingga terkadang pembelajaran tidak sesuai dengan acuan yang ada. Hal 

tersebut sebagaimana diungkapan halnya dengan apa yang dinyatakan oleh 

Ibu Rini Yulia Wati, S.Pd: 

“Kalau sudah ada RPP, sudah ada acuan pembelajarannya, saya 

biasanya melakukan sesuai apa yang terdapat di RPP. Cuma 

terkadang ya itu tergantung keadaan yang ada di dalam kelas.111 

Dalam pelaksanaan pembelajaran sebagaimana yang termuat dalam 

RPP, guru harus menerapkan strategi pembelajaran dengan metode 

pembelajaran yang efektif dan disesuaikan dengan materi atau tema yang 

akan dibahas. Seperti halnya pada materi keunggulan dan 

                                                         
110 Dokumentasi foto di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, 

Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang, pada tanggal 28 April 2021, pukul 11.00 WIB. 

111 Wawancara dengan Ibu Rini Yuliawati, S.Pd, Guru Mata Pelajaran Madrasah Tsanawiyah Darul 

Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang, tanggal 26 April 2021. 
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keterbatasan antarruang serta peran pelaku ekonomi dalam suatu 

perekonomian, guru IPS juga menyiapkan strategi dan model 

pembelajaran, model pebelajaran yang digunakan Ibu Rini Yuliawati, S.Pd 

selaku guru IPS yaitu model pembelajaran jigsaw dan discovery 

learning.112 

Guru IPS kelas VIII yang ada di Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, 

Desa Karangpandan, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang. sering 

memakai metode diskusi, tanya jawab, dan metode efektif lainnya, hal itu 

dimaksudkan agar siswa tidak cepat bosan dan dapat menangkap materi 

dengan lebih cepat serta melatih kerjasama siswa di dalam kelas. Namun 

tidak semua metode atau model pembelajaran yang diterapkan itu berhasil 

memuaskan, karena tingkat pemahaman siswa dan sikap dari mereka juga 

berbeda-berbeda. Hal tersebut sebagaimana diungkapan oleh Ibu Rini 

Yuliawati, S.Pd: 

“Saya mengusahakan metode atau model pembelajaran saya 

bervariasi tiap pertemuannya, karena menurut saya siswa lebih 

cepat bosan kalau hanya menggunakan metode ceramah saja 

setiap harinya dan pembelajaran tersebut terkesan lebih monoton. 

Saya juga tetap menginternalisasikan nilai sikap di dalamnya   

termasuk   sikap   tanggung   jawab.   guru   itu   kan perannya 

dikelas itu kan sebagai fasilitator mas, sebagai pembimbing juga 

yang harus dapat memilah dan memilih metode yang sesuai untuk 

anak didik. Saya biasanya ya selain ceramah ya pakai model 

pembelajaran jigsaw, terus kayak game-game kelompok yang bisa 

menumbuhkan keaktifan siswa. Kalo mereka aktif kan ketahuan 

mas mana yang belajar mana yang tidak, kalo kayak gitu kan 

keliatan mana yang tanggung jawab mana yang tidak, sama ini kalo 

kelompokan kan ada yang  ngomong terus, anak itu aja, gak dikasih 

kesempatan anak yang lain, dari situ kan ketauan kalo anak ini 

                                                         
112 Observasi di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan 

Pakisaji, Kabupaten Malang, pada tanggal 28 April 2021, pukul 11.00 WIB. 
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individual mau menang sendiri, rasa tanggung jawab sama 

kelompoknya itu gak ada. Saya itu berharapnya dengan metode-

metode yang variatif itu bisa menumbuhkan sikap tanggung jawab 

siswa antar teman juga mas. Untuk penggunaan metode atau model 

pembelajaran tersebut saya biasanya mencocokkan dengan materi 

atau tema yang akan disampaikan.”113 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, saat Ibu Rini Yulia Wati S. 

Pd selaku guru IPS sedang melakukan kegiatan belajar mengajar di kelas 

VIII dengan materi keunggulan dan keterbatasan antarruang serta peran 

pelaku ekonomi dalam suatu perekonomian yang disesuaikan dengan RPP 

yang telah dirancang sebelumnya yaitu terdapat kegiatan pendahuluan, inti 

dan penutup.114 

Pada kegiatan pendahuluan, Ibu Rini Yulia Wati S. Pd memberi  

salam kepada siswa. Lalu dilanjutkan dengan mengabsensi siswa dengan 

tujuan untuk melihat kehadiran siswa, pemeriksaan kehadiran peserta 

didik di dalam RPP ditujukan untuk melihat kehadiran siswa di kelas dan   

tanggung jawab siswa terhadap pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

Jika terdapat siswa yang membolos atau tidak ada pernyataan surat izin 

dari orang tua maupun dari sekolah yang menandakan bahwa siswa 

tersebut kurang bertanggung jawab karena sejatinya kewajiban atau 

tanggung jawab seorang pelajar adalah belajar, hadir di dalam 

pembelajaran, dan melaksanakan pembelajaran dengan baik. 

  

                                                         
113 Wawancara denga Ibu Rini Yulia Wati, S.Pd, Guru Mata Pelajaran IPS Madrasah Tsanawiyah 

Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang, tanggal 26 April 2021. 
114 Observasi di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan 

Pakisaji, Kabupaten Malang, tanggal 24 April 2021, pukul 11.00 WIB. 
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Guru IPS juga menyapa siswa dan tak lupa juga untuk menanyakan 

kabar siswa, hal itu dilakukan untuk menjaga komunikasi yang baik 

dengan siswa sebelum pembelajaran dimulai. Guru IPS juga mereview 

materi yang telah dibahas sebelumnya, menanyakan apakah terdapat 

kesulitan saat mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh guru 

sebelumnya, dan meminta siswa untuk mengumpulkan tugas yang diberi 

di pertemuan sebelumnya serta menyampaikan tujuan pembelajaran saat 

itu. 

Pada kegiatan inti, awalnya guru menggunakan metode ceramah, 

lalu di dalamnya guru juga memberikan motivasi melalui cerita mengenai 

cara membedakan yang dilakukan para pelaku ekonomi dalam 

memperoleh penghasilan, jadi disini guru memberikan motivasi agar siswa 

dapat memilih cara pelaku ekonomi untuk mendapatkan keuntungan yang 

melimpah dengan cara yang baik, karena kejujuran, kesiplinan, tanggung 

jawab dalam pelaku ekonomi modal utama menjadikan sukses. Maka dari 

itu siswa dapat mencotoh sifat-sifat yang ada pada diri pelaku ekonomi, 

dari cerita tersebut dapat diambil pesan moral yaitu setiap apa yang 

diperbuat pasti terdapat resiko di dalamnya, maka dari itu harus lebih 

berhati- hati, lebih mawas diri, dan lebih bertanggung jawab. 

Guru IPS juga mencontohkan pesan moral tersebut dalam kegiatan 

sehari-hari seperti tidak mengerjakan tugas dan tidak mengumpulkan tugas 

tepat pada waktunya, mencontek karena menginginkan nilai yang bagus, 

tidak membawa buku paket IPS. Setiap kesalahan yang diperbuat siswa 

tersebut, terdapat resiko di dalamnya misalnya tidak mengumpulkan tugas 
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tepat pada waktunya beresiko untuk pengurangan nilai, mencontek 

beresiko pada dirinya sendiri karena tidak bisa mengukur kemampuannya 

sendiri dan apabila sampai guru mengetahui perbuatanya itu maka terdapat 

hukuman yang harus dilaksanakan, tidak membawa buku paket yang 

beresiko dapat menganggu pembelajaran saat di kelas. 

Guru IPS juga memberikan nasehat-nasehat ketika ada siswa yang 

melakukan kesalahan tidak tertib saat di kelas. Misalnya yaitu bicara 

sendiri, bergurau dengan temannya saat KBM berlangsung, tidak bisa 

diam ditempat duduknya. 

Gambar 4.3 Siswa yang tidak tertib saat di kelas115 

 

 

 

 

 

Jika terdapat siswa yang tidak tertib di kelas seperti halnya gambar 

diatas maka guru langsung menegurnya dan mengingatkan  kalau yang 

dilakukannya itu salah dan memberikan nasehat agar tidak mengulanginya 

lagi.116 Hal itu dilakukan agar siswa lebih bertanggung jawab saat dikelas 

dan lebih menghargai guru saat menerangkan pelajaran. 

  

                                                         
115 Dokumentasi foto di kelas VIII Mts Darul Falah, Bendo, Desa Karapandan, Kec. Pakisaji, pada 

tanggal 24 April 2021, pukul 11.00 WIB. 
116 Observasi di kelas VIII Mts Darul Falah, Bendo, Desa Karangpandan, Kec. Pakisaji, tanggal 24 

April 2021, pukul 11.00 WIB. 
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Kemudian guru melanjutkan pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran jigsaw, guru membagi siswa ke dalam kelompok, 

lalu mengajak siswa untuk berdiskusi kembali terkait dengan tema 

keunggulan dan keterbatasan antarruang serta peran pelaku ekonomi 

dalam suatu perekonomian, pada saat diskusi sudah selesai siswa kembali 

duduk ditempatnya masing-masing, siswa juga diberi kesempatan untuk 

mengkomunikasikan hasil diskusinya di depan kelas dan bertanya di sesi 

tanya jawab. 

Gambar 4.4 Suasana saat presentasi berlangsung117 

 

 

 

 

 

 

Presentasi tersebut dilakukan untuk melihat seberapa jauh 

kemampuan siswa dalam menyerap materi yang sudah dibahas, selain itu, 

dapat membentuk sikap tanggung jawab kepada siswa dikarenakan mereka 

harus mendengarkan apa yang telah dipresentasikan oleh temannya di 

depan kelas karena setelah presentasi dilaksanakan terdapat sesi tanya 

jawab. Presentasi tersebut berkaitan dengan keunggula desa secara 

ekonomi. 

  

                                                         
117 Dokumentasi foto di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, 

Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang, pada tanggal 28 April 2021, pukul 11.00 WIB. 
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Dalam presentasi tersebut hanya sebagian kecil saja siswa yang 

ramai dan bicara sendiri, rata-rata siswa mendengarkan dikarenakan 

terdapat sesi tanya jawab oleh siswa yang presentasi kepada audience 

dikelas. Hal itu menimbulkan audience mendengarkan dengan baik apa 

yang telah dipresentasikan. Jika terdapat siswa yang ramai dan bicara 

sendiri, guru menegur dan memberikan nasehat agar tidak mengulanginya 

lagi. 

Guru juga tidak lupa memberikan umpan balik dan penugasan di 

akhir pembelajaran, seperti mengerjakan 5 soal uraian yang diambil dari 

buku paket, hal itu dilakukan agar siswa melakukan pembiasaan sikap 

tanggung jawab dan tetap belajar saat di rumah serta mempunyai bekal 

ketika akan melaksanakan proses pembelajaran pada pertemuan 

selanjutnya.118 Peneliti mengamati, guru IPS ini saat di kelas sangat 

kreatif dan menggunakan model pembelajaran yang bervariasi tiap 

pertemuannya guna mengantisipasi rasa bosan siswa saat mengikuti 

pelajaran. Disela-sela pembelajaran, guru sering memberikan motivasi 

melalui cerita ataupun nasehat guna penanaman moral yang baik pada diri 

masing-masing siswa. 

c. Peran guru IPS dalam mengevaluasi pebelajaran IPS yang mampu 

membentuk sikap tanggung jawab pada siswa kelas VIII di Madrasah 

Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan Pakisaji, 

Kabupaten Malang. 

  

                                                         
118 Observasi di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan 

Pakisaji, Kabupaten Malang, tanggal 24 April 2021, pukul 11.00 WIB. 
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Dalam mengevaluasi sikap siswa di Mts Darul Falah ini  guru 

sebagai (1) Evaluator, penilaian merupakan aspek pembelajaran yang 

paling kompleks, karena banyak melibatkan banyak latar belakang 

hubungan serta variabel lain yang mempunyai arti apabila berhubungan 

dengan konteks yang hampir tidak mungkin dapat dipisahkan dengan 

setiap segi penilaian. (2) Kulminator, guru mengarahkan pembelajaran 

dari awal samapi akhir (kulminasi) yaitu suatu tahap yang memunkinkan 

setiap siswa bisa mengetahui kemajuan belajarnya. (3) Emanisipator, guru 

mampu memahami potensi siswa, menghormati setiap insan, dan meyadari 

bahwa kebanyakan insa merupakan kebudayaan. (4) Pemindah kemah, 

guru dapat membantu siswa meninggalkan hal yang lama dan menuju hal 

yang baru yang bisa siswa alami, guru berusaha keras untuk mengetahui 

masalah siswa.119 

Dalam pembelajaran IPS yang diintegrasikan dengan sikap 

tangung jawab, terkadang siswa masih menemui kesulitan, salah satunya 

yaitu disebabkan oleh keterbatasan siswa dalam pembelajaran. Seperti 

yang diungkapkan oleh Ibu Rini Yulia Wati, S.Pd: 

“Terkadang ada siswa yang saya kasih PR itu agak malas buat 

ngerjakan mas, pengumpulannya molor, padahal teman-

temannya yang lain sudah mengumpulkan. Kalau ditanya 

“kenapa kok molor?” itu selalu ada alasan. Tau sendiri ya mas  anak 

jaman sekarang, wong sekarang itu ada anak yang misalnya dia 

remidi, dia gak akan minta remidi mbak kecuali kalau saya ngasih 

remidi, kalau gak gitu mengerjakan tapi seadanya saja dan 

nyontek temannya, itu sudah rutinitas kalau hal yang seperti itu 

mbak. Itu kan berarti tanggung jawabnya mereka itu kurang mas, 

ya sekalipun gak banyak yang seperti itu, ya paling gak 1-2 anak 

lah yang kayak gitu di dalam kelas. Untuk mengatasinya, yaa 

                                                         
119 E. Mulyasa, op.cit., hlm. 63. 
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awalnya saya kasih teguran, nasehat-nasehat supaya tidak 

mengulanginya lagi atau kalau masih ngulangin kayak gitu lagi ya 

terpaksa mas saya beri sanksi. Guru disini itu kan sebagai evaluator 

mas, harus jujur dalam menilai siswa. Jadi biar anak-anak itu tau 

tanggung jawabnya dia sebagai seorang siswa dan harus tau 

resikonya jika tidak melakukan kewajibannya sebagai seorang 

siswa.”120 

 Berdasarkan pengamatan peneliti, proses evaluasi yang biasa 

dilakukan oleh guru IPS dilihat dari saat proses pembelajaran, pada 

awal pembelajaran, guru mengabsensi siswa terlebih dahulu untuk melihat 

sikap tanggung jawab siswa yang tampak dari kehadiran siswa dikelas, 

apakah terdapat siswa yang membolos atau tidak hadir tanpa surat izin, 

dan kedatangan siswa tepat pada waktunya saat pembelajaran. Pada saat 

pelaksanaan pembelajaran yang dimulai dengan menggunakan metode 

ceramah dan dilanjutkan dengan model discovery learning dengan materi 

keunggulan dan keterbatasan antarruang serta peran pelaku ekonomi 

dalam suatu perekonomian, terdapat beberapa siswa di kelas VIII yang 

tidak ikut mengerjakan tugas kelompok yang diberikan, siswa tersebut 

sibuk dengan urusannya sendiri dan gaduh saat di kelas, hal itu membuat 

siswa yang lainnya terganggu. 

  

                                                         
120 Wawancara denga Ibu Rini Yulia Wati, S.Pd, Guru Mata Pelajaran IPS Madrasah Tsanawiyah 

Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang, tanggal 26 April 2021. 
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Gambar 4.5 Siswa gaduh saat diskusi121 

 

 

 

 

 

 Guru IPS memberikan teguran dan memberikan nasehat agar tidak 

mengulangi perbuatan yang mengganggu proses pembelajaran itu lagi. 

Namun, jika siswa tersebut masih ramai dan tidak mngerjakan tugasnya 

maka guru IPS memberikan sanksi. Hal tersebut dilakukan agar siswa 

segan untuk mengulangi perbuataanya lagi dan lebih bertanggung jawab. 

 Dalam penanaman sikap tanggung jawab siswa pada mata 

pelajaran IPS kelas VIII, peran guru IPS disini selain menggunakan 

strategi atau model pembelajaran saat menanamkan sikap tanggung jawab 

dalam kegiatan belajar mengajar seperti yang dijelaskan di atas, seorang 

guru juga harus melatih siswa untuk berbuat baik secara terus- menerus 

baik itu di kelas maupun di lingkungan sekolah, sehingga menjadi 

pembiasaan juga bagi siswa tersebut. 

 Pernyataan diatas senada dengan pernyataan Ibu Arum Nora Sari, 

S.Pd. selaku Guru BK kelas VIII, beliau mengatakan: 

“Pembelajaran saat KBM itu juga dapat membantu membentuk 

sikap tanggung jawab siswa, apalagi yang namanya sikap tanggung 

jawab itu kan penting mas ya, sikap tersebut yang nantinya dapat 

mencerminkan tingkah lakunya baik dalam kelas, dalam 

                                                         
121 Dokumentasi foto di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, 

Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang, pada tanggal 24 April 2021, pukul 11.00 WIB. 
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lingkungan sekolah, maupun dalam lingkungan tempat 

tinggalnya. Hal itu biasanya disalurkan dari strategi pembelajaran 

yang di pakai guru, ataupun pembiasaan-pembiasaan yang 

dilakukan guru dalam kelas kepada siswa ataupun sikap guru itu 

sendiri saat berada di kelas, itu dapat dijadikan cerminan dan 

contoh bagi siswa, kalau untuk masalah pelanggaran yang 

dilakukan siswa karena kurangnya sikap tanggung jawab itu 

biasanya dikenakan sanksi poin, setiap siswa di Mts Darul Falah 

diberikan bekal 100 poin di setiap awal tahun pelajaran baru, poin 

itu dapat berkurang jika siswa melakukan kesalahan. Poin tersebut 

juga dapat bertambah jika siswa mampu mengharumkan nama 

baik sekolah, dalam setiap kelas juga terdapat buku tatib untuk 

siswa, dari situ dapat dilihat siapa siswa yang sering melanggar 

aturan”122 

 Siswa di Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, 

Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang diberikan bekal 100 poin di setiap 

awal tahun ajaran baru, poin itu dapat berkurang jika siswa melakukan 

kesalahan. Poin tersebut juga dapat bertambah jika siswa mampu 

mengharumkan nama baik sekolah seperti memenangkan olimpiade 

tingkat kota, provinsi, dan lain sebagainya. Pengurangan poin tersebut 

berpatokan dengan peraturan poin yang ada di Mts Darul Falah . Dengan 

adanya sistem poin tersebut siswa lebih mawas diri untuk tidak melakukan 

hal yang dilarang oleh sekolah dan lebih bertanggung jawab. 

 Penilaian terhadap sikap tanggung jawab siswa dari pembelajaran 

IPS kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, 

Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang. dapat dilihat melalui bukti yang 

diperoleh melalui pengamatan langsung dari penilaian wali kelas, bukti 

yang diperoleh melalui informasi dari guru, teman, ataupun orang tua, 

                                                         
122 Wawancara dengan Arum Nora Sari, S.Pd, Guru Mata Pelajaran IPS Madrasah Tsanawiyah 

Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang, tanggal 26 April 2021. 
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serta bukti yang dikumpulkan selain dari kedua sumber diatas, seperti 

tugas, laporan, dan lain-lain.123 

 Penilaian wali kelas tersebut dapat dilihat dari raport siswa yang 

berupa deskripsi sikap spiritual maupun sikap sosial tiap siswa, seperti 

halnya dalam kutipan raport siswa yang berupa deskripsi sikap sosial 

termasuk sikap tanggung jawab dibawah ini: 

Tabel 4.5 Raport siswa deskripsi sikap sosial124 

Kelas Absen Nama N Sikap Sosial 

Deskripsi 

8 01 Achmad Alfin 

Alfarizi 

B Baik dalam menampilkan sikap 

sosial menghargai, menghayati, dan 

berperilaku jujur, Tanggung jawab, 

Gotong Royong, Santun, Rendah 

Hati dengan berinteraksi efektif 

dengan lingkugan sosial dan alam 

dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaanya. 

 

Bukti yang diperoleh melalui informasi dari guru tertera dalam  

jurnal penilaian sikap yang meliputi waktu penilaian, nama siswa, catatan 

perilaku, butir sikap dan keterangan yang diisi termasuk sikap sosial/sikap 

spiritual, penilaian tersebut juga dapat dilihat dari tugas, laporan yang 

dikerjakan oleh siswa. 

                                                         
123 Observasi di kelas VIII IPS Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan 

Pakisaji, Kabupaten Malang, tanggal 29 April 2021, pukul 08.00 WIB. 
124 Dokumentasi Raport Siswa Kelas VIII. 
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Penilaian yang digunakan oleh guru mata pelajaran IPS kelas VIII 

di IPS Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, 

Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang untuk melihat perkembangan 

siswa dalam menyerap mata pelajaran IPS dengan materi keunggulan dan 

keterbatasan antarruang serta peran pelaku ekonomi dalam suatu 

perekonomian dan sikap siswa terutama sikap tanggung jawab yaitu 

disesuaikan dengan RPP yang sudah direncanakan oleh guru   mata   

pelajaran   IPS.   Hal   tersebut   tertera   dalam   pedoman pengamatan 

sikap yang dijadikan acuan untuk mengamati sikap siswa terutama sikap 

tanggung jawab. 

Tabel 4.6 RPP Pedoman Pengamatan Sikap125 

No  Sikap yang dievaluasi 

 Religius 

1 Mengikuti doa sebelum dan sesudah pelajaran 

2 Membaca Asmaul Husna sebelum pelajaran dimulai 

3 Rajin sholat Dhuhur dan Ashar berjamaah 

 Rasa Ingin Tahu 

1 Bertanya kepada teman tentang konsep yang belum dimengerti 

2 Membaca sumber diluar buku teks tentang materi yang terkait dengan 

yang diajarkan 

3 Ingin selalu berusaha memahami pelajaran IPS 

 Tanggung Jawab 

1 Mentaati semua tata tertib sekolah, termasuk: 

 a. Berpakaian rapi dan sopan 

 b. Masuk kelas tepat waktu 

 c. Ikut menjaga ketertiban kelas selama kegiatan belajar mengajar 

berlangsung 

 d. Melaksnakan tugas dengan tertib dan teratur 

 e. Menghindari kecurangan dalam menyelesaikan tugas 

 f. Menyelesaikan tugas tepat waktu 

                                                         
125 Dokumentasi RPP IPS Pedoman Pengamatan Sikap. 
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 g. Menjaga fasilitas yang ada di sekolah 

 h. Menjaga kebersihan lingkungan sekolah 

2 Mengikuti kegiatan wajib di sekolah seperti: 

 a. Upacara bendera 

 b. Kegiatan jumat bersih 

 

Peran guru IPS dalam mengevaluasi pembelajaran IPS yang dapat 

membentuk sikap tanggung jawab siswa yaitu dengan menilai sikap siswa 

yang berpatokan dengan RPP yang sudah dirancang oleh guru, sebagai 

evaluator tentunya guru tersebut harus bersikap jujur dan  adil. Guru IPS di 

Mts Darul Falah dalam mengamati sikap siswa berpatokan pada pedoman 

pengamatan sikap di RPP. Namun untuk perhitungan atau penskoran 

penilaiannya tidak dicantumkan di dalamnya dikarenakan yang berhak 

memberi nilai sikap siswa termasuk sikap tanggung jawab adalah wali 

kelas dan petugas tatib. Hal itu merupakan sistem yang berlaku untuk 

penilaian sikap pada siswa sekarang, dan berbeda dengan sistem yang 

dulu, setiap guru berhak menilai siswanya termasuk menilai sikap siswa. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Ibu Rini Yulia Wati, S.Pd: 

“Sebenarnya dalam menilai sikap siswa termasuk sikap tanggung 

jawab itu, setiap guru mempunyai peran untuk membantu wali 

kelas dan petugas tatib dalam menilai siswa yaitu dengan 

mengamati sikap siswa saat pembelajaran maupun diluar 

pembelajaran, namun setiap guru termasuk guru IPS tersebut tidak 

berhak untuk memberi skor sikap siswa karena yang berhak untuk 

pemberian skor tersebut adalah wali kelas dan petugas tatib. Dan 

setiap guru di Mts Darul Falah ini diberikan jurnal penilaian sikap 

yang harus dibawa saat melakukan pembelajaran dikelas.”126 

  

                                                         
126 Wawancara denga Ibu Rini Yulia Wati, S.Pd, Guru Mata Pelajaran IPS Madrasah Tsanawiyah 

Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang, tanggal 26 April 2021. 
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Cara yang dilakukan guru IPS dalam membantu menilai sikap 

tanggung jawab siswa yaitu dengan mengamati sikap siswa termasuk sikap 

tanggung jawab yang berpatokan dengan RPP yang telah dirancangnya, di 

mana di dalam RPP tersebut juga terdapat pedoman pengamatan sikap 

tanggung jawab. Hal tersebut sesuai dengan apa yang telah diungkapkan 

oleh Ibu Rini Yulia Wati, S.Pd : 

“Dalam menilai sikap tanggung jawab siswa, saya melihat dari 

RPP yang memuat indikator atau acuan yang akan saya amati nanti 

dikelas, jika saya melihat siswa yang berperilaku buruk saat 

dikelas, saya menegurnya secara langsung. Namun, jika masih ada 

siswa yang tidak mempan dengan teguran yang saya berikan, saya 

menyuruh siswa tersebut untuk menulis nama nya dan kesalahanya 

di jurnal penilaian sikap. Hal tersebut saya lakuakan agar siswa 

tersebut mengetahui secara langsung atas kesalahanya dan lebih 

mawas diri.”127 

Berdasarkan pengamatan peneliti pada pembelajaran IPS dengan 

materi keunggulan dan keterbatasan antarruang serta peran pelaku 

ekonomi dalam suatu perekonomian, jika siswa melanggar atau 

berperilaku buruk, seperti ramai, bergurau dengan teman saat diskusi dan 

tidak mendengarkan guru langkah pertama yang dilakukan oleh guru 

adalah dengan cara menegur dan menasehati atau memberikan penanaman 

moral agar siswa tersebut segan untuk melakukan perbuatan yang kurang 

bertanggung jawab. 

Pada saat penelitian berlangsung, siswa sudah dapat mengikuti 

pelajaran dengan baik, sekalipun masih ada yang melanggar, tapi mereka 

sudah mengerti akan teguran tersebut, jadi tidak perlu mencatat namanya 

                                                         
127 Wawancara denga Ibu Rini Yulia Wati, S.Pd, Guru Mata Pelajaran IPS Madrasah Tsanawiyah 

Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang, tanggal 26 April 2021. 
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di jurnal penilaian sikap. Namun, jika siswa yang masih mengulangi 

kesalahannya tersebut maka guru tidak segan untuk menyuruh siswa 

menulis nama dan kesalahan yang diperbuatnya di jurnal penilaian 

sikap. 

Dalam pencatatan yang terdapat di jurnal penilaian sikap, siswa 

diharuskan untuk menulis sendiri nama dan kesalahannya, hal tersebut 

dimaksudkan agar siswa mengetahui akan kesalahan yang diperbuatnya, 

dan malu untuk mengulanginya lagi.128 Namun, terdapat beberapa 

kendala dalam penggunaan jurnal penilaian  sikap, seperti yang 

dipaparakan oleh Ibu Rini Yulia Wati, S.Pd: 

“Dalam penggunaannya, kadang itu siswa gak mau nyatet namanya 

sendiri, karena mereka gak mau kena poin, karena kan kalo dicatet 

di jurnal penilaian sikap itu nanti diserahkan ke wali kelas, dan 

petugas menindaklanjutinya. Kadang malah nyatetnya kurang 

lengkap ada yang gak diisi. Setiap guru memegang jurnal penilaian 

sikap dan itu difungsikan untuk mengamati dan menilai sikap siswa 

saat dikelas, selain itu, ada kendala lain, misalnya dikelas itu terlalu 

aktif, sampai kadang lupa kalo mau nyuruh anak-anak yang 

ngelanggar itu nyatet namanya, makanya kadang saya itu suka 

ngasih anak-anak itu teguran dan mengingatkan kalau mereka 

membuat kesalahan mereka harus tau dan mau menanggung 

resikonya.kalau sudah bisa diingatkan dengan teguran ya sudah 

gak perlu nyatet di jurnal penilaian sikap”129 

Terdapat kendala dalam pencatatan di jurnal penilaian sikap pada 

siswa dikarenakan beberapa hal yaitu siswa yang mencatat di jurnal 

penilaian sikap itu sendiri sehingga menyebabkan siswa tersebut kurang 

lengkap dalam pencatatanya dan terkadang mereka tidak mau mencatat 

                                                         
128 Observasi di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan 

Pakisaji, Kabupaten Malang, tanggal 29 April 2021, pukul 08.00 WIB. 
129 Wawancara denga Ibu Rini Yulia Wati, S.Pd, Guru Mata Pelajaran IPS Madrasah Tsanawiyah 

Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang, tanggal 27 April 2021. 
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dikarenakan takut akan poin, selain itu, jika suasana kelas terlalu aktif, 

guru terkadang lupa untuk menyuruh siswa yang melanggar mencatat 

namanya di jurnal penilaian sikap. 

Sistem penskoran atas kesalahan yang di perbuat siswa saat dikelas 

yang dicatat di jurnal penilaian sikap disamakan dengan sistem penskoran 

point pelanggaran yang tercantum di tata tertib Madrasah Tsanawiyah 

Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten 

Malang. Hal tersebut membuat siswa takut untuk melakukan kesalahan 

terutama berperilaku kurang bertanggung jawab saat dikelas, hal itu juga 

membuat siswa merasa malu kalau mendapatkan poin yang terlalu banyak 

karena poin itu sendiri juga direkap oleh wali kelas dan petugas tatib, hal 

itu dilakukan sebulan sekali dan ditempel di kelas masing-masing, dan jika 

ada siswa yang mendapatkan poin 50 keatas maka pihak wali kelas akan 

memanggil orang tua siswa tersebut, jika wali kelas tidak menindak lanjuti 

untuk panggilan orang tua maka petugas tatib yang akan 

melaksanakannya.130 Namun, tidak dapat dipungkiri jika masih terdapat 

siswa yang melanggar sekalipun persentasenya kecil. 

Dari perencanaan dan pelaksanaan sikap tanggung jawab yang 

diintegrasikan pada mata pelajaran IPS di kelas VIII pada materi 

keunggulan dan keterbatasan antarruang serta peran pelaku ekonomi 

dalam suatu perekonomian, seperti pada pembahasan di atas, berdasarkan 

hasil penilaian guru IPS tersebut, siswa nampaknya sudah mampu 

menunjukkan sikap yang ditargetkan terutama sikap tanggung jawab. 

                                                         
130 Observasi di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan 

Pakisaji, Kabupaten Malang, pada tanggal 29 April 2021, pukul 08.00 WIB. 
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Meskipun masih ada beberapa siswa yang masih melakukan pelanggaran 

itupun persentasenya kecil. 

Hal ini sesuai dengan apa yang sudah dikemukakan oleh Ibu 

Rini Yulia Wati, S.Pd: 

“Kalau penilaian saya terhadap nilai-nilai sikap yang sudah  saya 

targetkan dari pembelajaran itu, sikap dan perilaku siswa itu saat 

proses pembelajaran dari awal hingga akhir, saya rasa ya sudah 

cukup bagus ya mas, anak-anak sudah mau mengikuti alur 

pembelajaran, disuruh membentuk kelompok ya dibentuk 

kelompok, walaupun terkadang ada yang masih susah untuk diatur, 

kalau untuk sikap tanggung jawabnya ya bisa dilihat dari 

lingkungan sekolah yang bersih, itu anak-anak juga ikut menjaga 

kebersihan sekolah mas, anak-anak juga mau melakukan 

kegiatan sekolah seperti jumat bersih, infaq, sholat jamaah dhuhur 

dan ashar atas keinginan dari dirinya sendiri, ya walaupun masih 

ada 1-2 anak ya yang kadang ngelanggar, kayak gak mau ikut 

jamaah, ngerjakan tugas molor, nggak masuk sekolah tanpa izin, 

tapi itu persentasenya kecil mas. Karena memang ya selalu 

diingatkan mbak, anak itu tidak bosan-bosannya harus selalu 

diingatkan, dinasehati kalau ada kesalahan agar tidak diulangi 

lagi, terus dikasih penanaman moral yag baik juga agar sikap dan 

perilakunya baik juga. Terus setiap ada kegiatan dikelas saya 

selalu kasih nilai, kalau anaknya rajin ya saya kasih nilai 

tambahan.”131 

 Penilaian mengenai sikap tanggung jawab siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan Pakisaji, 

Kabupaten Malang pada materi keunggulan dan keterbatasan antarruang 

serta peran pelaku ekonomi dalam suatu perekonomian dilakukan pada 

awal pembelajaran dilihat dari kehadiran siswa saat pembelajaran, proses 

pembelajaran dilihat dari bagaimana perilaku siswa saat pembelajaran 

berlangsung, dan akhir pembelajaran saat mereview materi yang telah 

                                                         
131 Wawancara dengan Ibu Rini Yulia Wati, S.Pd. Guru Mata Pelajaran IPS Madrasah Tsanawiyah 

Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang, tanggal 26 April 2021. 
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diajarkan, apakah mereka memahami dan mendengarkan materi yang 

disampaikan saat pembelajaran berlangsung. Namun, guru di Madrasah 

Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan Pakisaji, 

Kabupaten Malang tidak segan untuk menegur jika ada siswa yang 

melanggar aturan atau melakukan sikap yang kurang bertanggung jawab, 

karena sikap dan perilaku siswa itu dapat muncul setiap saat, jadi 

penilaiannya secara langsung. 

 Berdasarkan pendapat dari siswa Mts Darul Falah kelas VIII pada 

mata pelajaran IPS mengenai sikap tanggung jawab yang diajarkan dan 

diterapkan kepada mereka, mereka menyatakan bahwa: 

“Guru IPS juga sering memberikan tugas dan menasehati untuk 

mengerjakan tugasnya dan dikumpulkan tepat pada waktunya, itu 

dapat melatih siswa untuk lebih bertanggung jawab. Beliau sering 

memberikan nasehat-nasehat agar kita tidak sering  membantah 

tugas dari guru.”132 

Guru IPS di Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa 

Karangpandan, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang membentuk sikap 

tanggung jawab siswa dengan adanya pemberian tugas dan dalam menilai 

sikap tangung jawab siswa pada materi keunggulan dan keterbatasan 

antarruang serta peran pelaku ekonomi dalam suatu perekonomian, guru 

IPS hanya berperan untuk membantu wali kelas dalam menilai sikap dan 

tidak berhak untuk memberikan skor sikap termasuk sikap tanggung 

jawab, cara guru IPS dalam membantu menilai sikap tanggung jawab 

yaitu dengan mengamati sikap tanggung jawab siswa saat di kelas melalui 

                                                         
132 Wawancara dengan beberapa siswa IPS Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, 

Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang, tanggal 26 April 2021, pukul 12.30 WIB. 
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acuan pedoman pengamatan yang ada di RPP, jika guru menemui siswa 

yang kurang bertanggung jawab saat pembelajaran di kelas guru juga tidak 

segan untuk menegur dan jika siswa tidak merespon teguran dari guru 

maka guru menyuruh siswa untuk mencatat nama dan kesalahan siswa 

yang melanggar aturan di jurnal penilaian sikap. Hal tersebut dilakukan 

agar siswa segan untuk mengulangi perbuatannya lagi. 

B. Temuan Penelitian 

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Mts Darul Falah, ditemukan 

penelitian diantaranya yaitu: 

a. Peran guru IPS dalam merancang program pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial yang mampu membentuk sikap tanggung jawab pada siswa kelas VIII 

di Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan 

Pakisaji, Kabupaten Malang. 

Salah satu peran guru IPS di Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa 

Karangpandan, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang dalam melaksanakan 

pembelajaran yaitu sebagai organisator, seorang guru harus mampu mengatur 

dan mengkondisikan waktu dan kondisi kelas agar pembelajaran dapat 

berjalan sesuai dengan harapan. Maka dari itu, seorang  guru perlu 

mendiskusikan terlebih dahulu dengan sesama guru IPS yang lain dalam 

merencanakan atau merancang segala sesuatu yang berhubungan dengan 

pembelajaran, yaitu dengan menyusun silabus, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), media yang akan dipakai dan bahan ajar yang akan 

dipakai dan selaras dengan tema yang akan dibahas yaitu keunggulan dan 

keterbatasan pelaku ekonomi antar ruang dalam perekonomian, serta 
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mengacu pada   kurikulum 2013. 

Pada penelitian ini tema atau materi yang diajarkan adalah 

keunggulan dan keterbatasan antar ruang serta pera pelaku ekonomi dalam 

suatu perekonomian dan di dalam pembelajaran tersebut dapat mengadaptasi 

kegiatan pembelajaran yang dapat menumbuhkan dan membentuk sikap 

tanggung jawab siswa. Seperangkat pembelajaran yang dipakai juga dapat 

mengadaptasi kegiatan pembelajaran yang dapat menumbuhkan dan 

membentuk sikap tanggung jawab siswa, misalnya di dalam silabus terdapat 

kompetensi inti, IPK, dan penilaian sikap yang menunjukkan adanya sikap 

tanggung jawab yang ingin dicapai. RPP yang dipakai oleh guru IPS di 

Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan 

Pakisaji, Kabupaten Malang juga terdapat aspek sikap tanggung jawab yang 

ingin dicapai, hal itu dapat dilihat dari kegiatan pembelajaran yang sudah 

direncanakan oleh guru IPS dengan menggunakan model pembelajaran 

jigsaw dan discovery learning. Maka dari itu dalam merancang program 

pebelajaran IPS yang mampu membentuk sikap tanggung jawab pada siswa 

guru harus memiliki peran atau tugas antara lain yaitu: 

1. Guru memberikan ide-ide baru dalam pendidikan dan pengajaran. 

2. Guru memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang media pendidikan 

dalam berbagai bentuk dan jenisnya. 

3. Guru menyusun RPP dan silabus sesuai dengan kebutuhan dan keadaan 

siswa dalam kelas. 

4. Setelah penyusunan RPP dan silabus guru harus mendiskusikan sesama 

guru atau dengan wali kelas. 
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5. Guru dapat mengatur waktu dan mengatur kondisi agar pembelajaran 

dalam kelas berjalan dengan lancar. 

6. Guru dapat menyediakan fasilatas yang memunginkan kemudahan 

kegiatan belajar siswa. 

b. Peran guru IPS dalam melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

yang mampu membentuk sikap tanggung jawab pada siswa kelas VIII 

Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan 

Pakisaji, Kabupaten Malang. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran sebagaimana yang termuat dalam 

RPP, sebagai fasilitator dan pembimbing guru IPS di Madrasah Tsanawiyah 

Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang 

harus menerapkan metode dan model pembelajaran yang dapat membentuk 

sikap tanggung jawab dan sesuai dengan tema yang akan   dibahas yaitu 

keunggulan dan keterbatasan antar ruang serta pera pelaku ekonomi dalam 

suatu perekonomian. 

Dalam pelaksanaannya, guru IPS menggunakan model pembelajaran 

jigsaw dan discovery learning dimana keduanya adalah pembelajaran 

berkelompok. Pembentukan kelompok dimaksudkan agar mereka lebih 

mengenal akan sikap tanggung jawab dan menjalin kerjasama yang baik, 

contohnya di dalam kelompok terdapat leader atau pemimpin dan anggota. 

Sebagai seorang pemimpin mempunyai tanggung jawab untuk menjaga 

kelompok dan mengarahkan anggotanya, sedangkan anggota kelompok 

mempunyai tanggung jawab untuk mendengarkan dan melakukan arahan 

dari pemimpin. Selain itu, guru IPS juga memberikan motivasi dan 
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nasehat/pesan moral yang disampaikan melalui materi pada saat itu dan sesuai 

aspek sikap tanggung jawab yang ingin dicapai. 

Tabel 4.7 Salah Satu Contoh Bentuk Tindakan Guru 

Sikap Sosial Dan 

Pengertian 

Contoh Indikator Kejadian Ketika 

Pebelajaran 

Berlangsung 

Tindakan Guru  

d. Tanggung jawab  

adalah sikap dan 

perilaku seseorang 

untuk melaksanakan 

tugas dan 

kewajibannya, yang 

seharusnya dia 

lakukan, terhadap 

diri sendiri, 

masyarakat, 

lingkungan (alam, 

sosial dan budaya), 

negara, dan Tuhan 

Yang Maha Esa. 

9. Melaksanakanitugasi

individu  dengan baik. 

 

 Beberapa 

siswa 

mengumpulka

n tugas 

sekolah masih 

ada yag 

terlambat. 

 Mencari anak 

yang tidak 

mengerjakan 

tugas dan guru 

menyuruh 

siswa untuk 

melihat nilai 

dalam jurnal 

penilaian 

bahwa nilai 

mereka kosong, 

dan siswa 

disuruh 

melengkapi 

tugas yang 

kosong 

tersebut.  

 

 Ketika nilai 

siswa kurang 

pada saat 

setelah ujian 

kenikan atau 

ujian semester 

guru 

memberikan 

remidi kepada 

siswa yang 

bersangkutan. 

 10. Mengembalikan 

barang yang 

dipinjam. 

 Banyak siswa 

yang masih 

meminjam 

alat tulis dan 

masih lupa 

mengembalik

an 

 Guru 

menasehati 

siswa yang 

masih 

meminjam alat 

tulis, dan 

terkadang guru 

IPS juga 

memberikan 

hadiah alat tulis  

kepada siswa 

jika berhasil 

mejawab soal 

dari guru 

dengan benar.  

 11. Menerimairesiko 

dariitindakan yang 

dilakukan. 

 Ada Beberapa 

siswa yang 

tidak mau 

 Guru Menelpon 

orang tua dan 

memberi tahu 

bahwa anaknya 
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 mengerjkan 

tugas. 

enggan 

mengerjakan 

tugas, 

terkadang guru 

juga memanggil 

wali murid 

kesekolah. 

 12. Tidakimenyalahkan/

menuduh orang lain 

tanpaibukti 

yangiakurat. 

 Sebagian dari 

siswa masih 

serig 

menuduh 

(Bergurau 

atau Jahil) 

 Guru 

memberikan 

hukuman 

kepada siswa 

yang saling 

menuduh, 

seperti: 

mengambil 

sampah yang 

berserakan di 

dalam kelas, 

menghapus 

papan tulis, 

mengerjakan 

soal di depan 

atau menyuruh 

siswa untuk 

menjelaskan 

terkait dengan 

materinya. 

 13. Menepatiijanji  Beberapa 

siswa sering 

berjanji tapi 

masih saja 

selalu 

mengingkari 

 Guru selalu 

menagih janji 

siswa 

khususnya 

dalam 

melegkapi tugas 

individu 

maupun tugas 

kelompok. 

 

Namun dalam pelaksanaannya, tidak semua metode pembelajaran 

yang digunakan dapat berhasil sesuai dengan apa yang diharapkan karena 

tingkat pemahaman antara siswa satu dengan yan lain itu berbeda-beda, selain 

itu sikap mereka saat pembelajaran berlangsung juga berbeda-beda. Maka 

dari itu, guru IPS harus mampu mengkondisikan kelas agar memperoleh hasil 

yang sesuai dengan apa yang diharapkan, salah satunya yaitu membentuk 

sikap tanggung jawab siswa. Dalam melaksanakan tugas sebagai guru IPS 

guru harus memiliki peran yaitu: 
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1. Guru mendidik siswa dengan menggunakan sistem pembiasaan. 

2. Guru mendidik dan mengajarkan pentingnya melaksanakan sikap 

tanggung jawab kepada siswa. 

3. Guru menasehati siswa yang melanggar aturan sekolah. 

4. Guru mendidik siswa dengan melakukan pengawasan secara langsung 

kepada beberapa siswa yang masih melanggar aturan sekolah. 

5. Guru menggerakan siswa agar untuk melaksanakan aturan sekolah 

terutama pada sikap dan perilaku siswa. 

6. Guru memberi contoh kepada siswa dalam pembentukan sikap tanggung 

jawab. 

7. Guru mendidik dan mengarahkan siswa bagaimana cara membentuk sikap 

tanggung jawab dengan baik dan benar. 

8. Guru memberikan informasi pentingnya bekerjasama dalam mengerjakan 

tugas kelompok. 

9. Guru meberikan motivasi atau pesan moral kepada siswa terkait dengan 

materi tersebut. 

c. Peran guru IPS dalam mengevaluasi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

yang mampu membentuk sikap tanggung jawab pada siswa kelas VIII di 

Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan 

Pakisaji, Kabupaten Malang. 

  Peran guru IPS dalam mengevaluasi pembelajaran IPS yang dapat 

membentuk sikap tanggung jawab siswa yaitu dengan menilai sikap siswa 

yang berpatokan dengan RPP pedoman pengamatan sikap tanggung jawab 

yang sudah dirancang oleh guru, sebagai evaluator tentunya guru tersebut 
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harus bersikap jujur dan adil. Guru IPS di Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, 

Desa Karangpandan, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang dalam 

mengamati sikap siswa berpatokan pada pedoman pengamatan sikap di RPP. 

Namun untuk perhitungan atau penskoran penilaiannya tidak dicantumkan di 

dalamnya dikarenakan yang berhak memberi nilai sikap siswa termasuk sikap 

tanggung jawab adalah wali kelas dan petugas tatib. 

  Cara guru dalam membantu penilaian sikap pada siswa yaitu 

dengan pengamatan, seperti pada saat pembelajaran dengan materi kehidupan 

masyarakat pada masa hindu budha, jika terdapat siswa yang membuat 

kesalahan, tidak tertib saat dikelas, gaduh saat dikelas, guru IPS memberikan 

teguran dan menasehati atau memberikan penanaman moral agar siswa 

tersebut segan untuk melakukan perbuatan yang kurang bertanggung jawab, 

siswa pun mengerti dan dapat melanjutkan pembelajaran lagi dengan baik. 

Namun, jika siswa tersebut masih mengulangi kesalahannya tersebut maka 

guru tidak segan untuk menyuruh siswa menulis nama dan kesalahan yang 

diperbuatnya di jurnal penilaian sikap. Dalam pencatatan yang terdapat di 

jurnal penilaian sikap, siswa diharuskan untuk menulis sendiri nama dan 

kesalahannya, hal tersebut dimaksudkan agar siswa mengetahui akan 

kesalahan yang diperbuatnya, dan malu untuk mengulanginya lagi. Jika sudah 

melakukan pengamatan pembelajaran IPS yang dapat membentuk sikap 

tanggung jawab pada siswa guru harus melakukan evaluasi diantaranya 

sebagai berikut: 

a. Guru memberikan hukuman atau point bagi siswa yang melanggar aturan 

sekolah. 
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b. Guru menjadikan siswa untuk lebih bertanggung jawab. 

c. Guru memberikan pengertian pentingnya melakukan pentingnya sikap 

tanggung jawab siswa. 

d. Guru memberikan dorongan kepada para siswa untuk melaksanakan 

aturan sekolah atau aturan didalam kelas. 

e. Guru memberikan teguran kepada siswa jika masih mengulangi kesalahn 

yang sama. 

f. Guru memberikan informasi kepada para siswa tentang manfaat dan imbalan 

ketika melaksanakan tugas sebagai seorang pelajar yang baik terutama pada 

sikap tanggung jawab siswa. 
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BAB V  

PEMBAHASAN 

 

A. Peran guru IPS dalam merancang program pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial yang mampu membentuk sikap tanggung jawab pada 

siswa kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa 

Karangpandan, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang. 

Dalam merancang pembelajaran IPS yag mampu menbentuk sikap 

tanggng jawab siswa di sini guru  IPS memiliki tugas dan peran yang sangat 

penting:Desain pembelajaran adalah disiplin yang berhubungan dengan 

pemahaman dan perbaikan satu aspek dalam pendidikan yaitu proses 

pembelajaran. Tujuan membuat desain pembelajaran adalah menciptakan sarana 

yang optimal untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dikehendaki. Sehingga 

disiplin desain pembelajaran terutama berkenaan dengan perumusan metode-

metode pembelajaran yang menghasilkan perubahan yang diinginkan dalam 

pengetahuan dan keterampilan siswa. John Dewey menyatakan bahwa 

pendidikan memerlukan “linking science” antara teori belajar dan praksis 

pendidikan. Desain pembelajaran dianggap sebagai penghubung antara keduanya 

karena desain pembelajaran adalah pengetahuan yang merumuskan tindakan 

pembelajaran untuk mencapai outcome pembelajaran.133 Desain pembelajaran 

merupakan proses yang menentukan metode pembelajaran yang tepat untuk 

menghasilkan perubahan yang ditargetkan dalam diri siswa. 

  

                                                         
133 Nurochim, op.cit., hlm. 84-85. 
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Guru perlu merancang setiap kegiatan yang akan dilaksanakan dengan 

siswa di dalam kelas, salah satunya yaitu dengan membuat perencanaan 

pembelajaran. Sebagaimana peran guru sebagai organisator, yang merupakan 

sisi lain dari peranan yang diperlukan dari guru.134 Begitu juga di Mts Darul 

Falah, sebelum melaksanakan perencanaan, guru IPS mendiskusikan terlebih 

dahulu dengan sesama guru yang lain dan dalam bidang ini memiliki kegiatan 

pengelolaan kegiatan akademik, menyusun tata tertib sekolah, menyusun 

kalender akademik, dan sebagainya. Perencanaan pembelajaran merupakan 

catatan-catatan hasil pemikiran awal seorang guru sebelum mengelola proses 

pembelajaran.135 Ada beberapa faktor yang berkaitan dengan persiapan 

pembelajaran sebagai berikut:136 

1. Guru perlu menelaah analisis hari efektif dan analisis program pembelajaran. 

Hal ini perlu dilakukan untuk mengetahui jumlah hari efektif dan hari libur 

tiap pekan atau tiap bulan sehingga memudahkan penyusunan program 

pembelajaran selama satu semester. 

2. Guru perlu membuat program tahunan, program semester, dan program 

tagihan. Hal ini dilakukan agar keutuhan dan kesinambungan program 

pembelajaran atau topik pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam dua 

semester tetap terjaga. 

3. Guru perlu menyusun silabus. Hal ini dilakukan agar garis besar, ringkasan, 

ikhtisar, atau pokok-pokok isi atau materi pelajaran mampu mengantarkan 

siswa mencapai standar pembelajaran yang dituju. 

                                                         
134 Moh. Roqib & Nufuadi, op.cit., hlm. 108. 
135 Nurochim, op.cit., hlm. 85. 
136 Asmaun Sahlan & Angga Prastyo, op.cit., hlm. 45-46. 
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4. Guru perlu menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran. Hal ini dilakukan 

agar proses pelaksanaan pembelajaran terarah dan dapat berlangsung 

sesuai harapan. 

5. Guru perlu melakukan penelitian pembelajaran. Hal ini dilakukan agar proses 

pembelajaran yang berlangsung dapat ditentukan keberhasilan atau 

kegagalannya dalam skala nilai. 

 Teori manajemen mengajarkan bahwa setiap kegiatan apabila 

direncanakan dengan baik akan membawa hasil yang baik pula. Banyak 

kalangan yang menyebut bahwa kemampuan guru dalam menyusun 

perencanaan pembelajaran akan mempengaruhi hasil belajar siswa.137 Jadi, 

ketika guru tidak mampu merencanakan pembelajaran dengan baik, maka dalam 

pelaksanaannya pun tidak akan berjalan dengan baik pula dan akan berpengaruh 

terhadap perkembangan siswa. 

 Dalam perencanaan pembelajaran, nilai-nilai sikap yang diintegrasikan 

dalam mata pelajaran perlu dilakukan dengan cara mencantumkan nilai-nilai 

sikap dalam silabus. Silabus dibuat untuk memperjelas mengenai kompetensi 

apa yang harus dimiliki, sumber mana yang digunakan untuk mencapai suatu 

kompetensi dan nilai apa yang harus ditanamkan serta bagaimanan cara 

mengetahui bahwa siswa telah menguasai kompetensi tersebut.138  

  

  

                                                         
137 Roudhotul Masroin, Penanaman Karakter Tanggung Jawab dan Peduli Sosial Melalui 

Pembelajaran Sosiologi dan Budaya Sekolah Pada Siswa Kelas X IPS MAN 2 Tulungagung, Skripsi, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 

2015, hlm. 89. 
138 Ibid.. 
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 Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan 

Pakisaji, Kabupaten Malang telah menunjukkan adanya perencanaan 

pembelajaran yang matang sebelum dilakukannya proses pembelajaran. 

Khususnya pada mata pelajaran IPS, sebelum pembelajaran IPS dilakukan, guru 

IPS menyusun silabus yang bermuatan karakter atau sikap di dalamnya, 

menyusun Rencaa Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan ajar yag mengacu 

pada kurikulum 2013. 

 Hal tersebut sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 

Pasal 20 dinyatakan bahwa perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus 

dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya 

tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan 

penilaian hasil belajar.139 Beberapa peranan guru dalam menyiapkan 

pembelajaran IPS dalam memebentuk sikap tanggung jawab yaitu: 

1. Guru memberikan ide-ide baru dalam pendidikan dan pengajaran. 

  Dalam proses belajar mengajar  guru mempunyai peranan penting 

dalam meningkatkan prestasi belajar. Maka dari itu guru di Madrasah 

Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan Pakisaji, 

Kabupaten Malang terkadang guru disini merubah strategi pembelajran 

ketika pembelajaran berlangsung karena melihat situasi yang tidak 

memungkinkan dalam kelas tersebut atau terkadang guru IPS hanya 

memodifikasi srategi pembelajaran.  

  

                                                         
139 Ibid., hlm. 205. 
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2. Guru memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang media pendidikan 

dalam berbagai bentuk dan jenisnya. 

  Salah satu unsur penting dalam menyukseskan pembelajaran IPS 

yang mampu membentuk sikap tanggung jawab ialah guru IPS dapat 

menguasai pengetahuan dan pemahaman media pendidikan yang digunakan 

dalam proses pembelajaran. Jadi di sini guru memiliki banyak cara dalam 

menggali potensi siswa di sekolah 

3. Guru menyusun silabus sesuai dengan kebutuhan dan keadaan siswa dalam 

kelas. 

  Pada silabus yang disusun oleh guru Madrasah Tsanawiyah Darul 

Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang pada 

materi keunggulan dan keterbatasan antar ruang serta peran pelaku ekonomi 

dalam suatu perekonomian, mencakup Kompetensi Inti (KI), Kompetensi 

Dasar (KD), Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK), materi pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. 

Pengembangan silabus ini mencantumkan nilai-nilai karakter atau sikap 

tanggung jawab dalam silabus. 

  Nilai karakter atau sikap tanggung jawab dalam silabus pada 

materi keunggulan dan keterbatasan antar ruang serta peran pelaku ekonomi 

dalam suatu perekonomian dapat terlihat pada KI 2 yakni menghargai dan 

menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong 

royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

Selain itu, juga terdapat dalam IPK 2.1.2 yakni mengumpulkan tugas tepat 
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pada waktunya (tanggung jawab), dan aspek penilaian yang disusun salah 

satunya yaitu aspek tanggung jawab. 

  Hal tersebut sudah dapat menunjukan bahwa silabus yang disusun 

oleh guru IPS bermuatan nilai sikap tanggung jawab di dalamnya dan 

diharapkan siswa mampu melakukan sikap tanggung jawab tersebut 

dalam pembelajaran. 

4. Guru menyusun RPP sesuai dengan kebutuhan dan keadaan siswa dalam 

kelas. 

  Perencanaan pembelajaran itu tidak akan sempurna jika hanya 

menggunakan silabus saja, perencanaan pembelajaran yang baik harus 

ditunjang dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan 

prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu 

kompetensi  dasar dan telah dijabarkan dalam silabus.140 RPP merupakan 

pengembangan dari silabus yang memuat pelaksanaan serta langkah-langkah 

pembelajaran, dalam RPP dijelaskan langkah-langkah pembelajaran yang 

meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti yang mencakup 5 M 

(mengamati, menanya, mecoba, menalar, dan mengkomunikasikan), dan 

yang terakhir adalah   kegiatan penutup. 

  Langkah-langkah yang tercantum dalam RPP tersebut diaplikasikan 

saat proses pembelajaran berlangsung. Setelah menyusun silabus, guru juga 

harus menyusun RPP yang di dalamnya juga diintegrasikan nilai-nilai sikap 

berdasarkan materi bahan ajar atau tema dalam pembelajaran. Sesuai dengan 

                                                         
140 Nurochim, op.cit., hlm. 205. 
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RPP yang terlampir, sikap yang akan diterapkan oleh guru IPS disini 

adalah sikap tanggung jawab. 

  RPP   yang dirancang oleh   guru   IPS   di   Madrasah Tsanawiyah 

Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang 

menunjukkan bahwa RPP tersebut di dalamnya terdapat muatan sikap 

tanggung jawab seperti pada RPP materi keunggulan dan keterbatasan 

antar ruang serta peran pelaku ekonomi dalam suatu perekonomian, di dalam 

RPP tersebut terdapat kegiatan pembelajaran yang memuat sikap tanggung 

jawab di dalamnya. 

  Pertama, kegiatan pendahuluan yang di dalamnya terdapat 

pemeriksaan kehadiran siswa, hal itu ditujukan untuk melihat kehadiran 

siswa di kelas dan tanggung jawab siswa terhadap pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. Jika terdapat siswa yang membolos atau tidak ada pernyataan 

surat izin dari orang tua maupun dari sekolah yang menandakan bahwa siswa 

tersebut kurang bertanggung jawab karena sejatinya kewajiban atau 

tanggung jawab seorang pelajar adalah belajar, hadir di dalam pembelajaran, 

dan melaksanakan pembelajaran dengan baik. 

  Kedua, kegiatan inti yang di dalamnya terdapat model dan 

metode yang dipakai guru dalam pembelajaran, pada saat pembelajaran guru 

menggunakan metode diskusi dan kelompok. Pembentukan kelompok agar 

mereka lebih mengenal akan sikap tanggung jawab, contohnya di dalam 

kelompok terdapat leader atau pemimpin dan anggota. Sebagai seorang 

pemimpin mempunyai tanggung jawab untuk menjaga kelompok dan 

mengarahkan anggotanya, sedangkan anggota kelompok  mempunyai 
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tanggung jawab untuk mendengarkan dan melakukan arahan dari pemimpin. 

Hal ini juga terdapat di pembelajaran IPS kelas VIII dimana saat 

pembelajaran pada materi keunggulan dan keterbatasan antar ruang serta 

peran pelaku ekonomi dalam suatu perekonomian dengan menggunakan 

model jigsaw, guru IPS membagi kelompok dan setiap kelompok 

mempunyai seorang pemimpin yang ditugaskan untuk mengarahkan 

anggotanya. 

  Ketiga, kegiatan penutup yang di dalamnya terdapat pemberian 

tugas/PR tersebut dilakukan sebagai pembiasaan kepada siswa untuk 

melakukan tanggung jawabnya sebagai pelajar yaitu dengan terus belajar dan 

mengumpulkan tugas tepat pada waktunya, guru IPS saat menutup pelajaran 

tidak lupa dengan memberikan penugasan/PR terkait materi yang sudah 

disampaikan yaitu keunggulan dan keterbatasan antar ruang serta peran 

pelaku ekonomi dalam suatu perekonomian, PR tersebut berupa 

mengerjakan 5 soal uraian yang diambil dari buku paket IPS Kemendikbud 

Kurikulum 2013 edisi revisi 2014 yang harus dikumpulkan pada pertemuan 

selanjutnya. 

5. Guru dapat mengatur waktu dan mengatur kondisi agar pembelajaran dalam 

kelas berjalan dengan lancar. 

  Manajemen waktu bagi seorang pengajar sangatlah penting, 

khususnya bagi guru baru, guru yang engajar beda level kelas, atau guru yang 

mengajar kelas khusus. Karena mengajar itu menurut sebagaian orang 

mungkin terlihat cukup sederhana, tetapi pekerjaan ini bisa begitu 

melelahkan dan menguras segalanya. Maka dari itu cara ampuh untuk 
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mengektifkan waktu ialah sebagai berikut: 

1. Mengatur kelas atau ruang belajar. 

2. Mengatur meja guru. 

3. Merecanakan waktu. 

4. Mengatur file. 

5. Mengurangi Penggunaan kertas. 

6. Mengatur file. 

7. Terus belajar meendalikan waktu. 

6. Guru dapat menyediakan fasilatas yang memunginkan kemudahan kegiatan 

belajar siswa. 

  Guru Ilmu Pengetahuan Sosial Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, 

Desa Karangpandan, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang terkadang 

memanfaatkan fasilitas yang berada dilingkungan sekitar. Karena fisilitas ini 

bisa membangitkan belajar siswa. Jika tidak terdapat fasilitas yang memadai 

kebanyakan dari siswa ini merasakan kejenuhan. Fasilitas yang bisa 

dimanfaatkan seperti laboraturium, masjid. 

 Keberhasilan     dari     suatu     kegiatan     sangat     ditentukan     oleh 

perencanaannya, apabila perencanaan suatu kegiatan dirancang dengan baik,       

maka kegiatan akan lebih mudah dilaksanakan, terarah serta terkendali. 

Demikian pula halnya dalam proses belajar mengajar, agar pelaksanaan 

pembelajaran terlaksana dengan baik maka diperlukan perencanaan 

pembelajaran yang baik.141 Dari hasil diatas telah diketahui bahwa Guru Ilmu 

Pengetahuan Sosial Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, 

                                                         
141 Ibid., hlm. 115. 
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Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang sudah mempersiapkan semua perangkat 

pembelajaran yang dapat membentuk sikap tanggung jawab siswa sebelum 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. 

B. Peran guru IPS dalam melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial yang mampu membentuk sikap tanggung jawab pada siswa kelas 

VIII di Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, 

Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang. 

 Salah satu segi terpenting agar pembelajaran berhasil berjalan sesuai 

dengan yang dikehendaki adalah dengan memantau proses pelaksanaannya. 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan operasionalisasi dari perencanaan 

pembelajaran, sehingga tidak terlepas dari perencanaan pembelajaran yang 

dibuat oleh guru. Oleh karena itu dalam pelaksanaannya sangat tergantung pada 

perencanaan pembelajaran sebagai operasionalisasi dari sebuah kurikulum yang 

digunakan. 

 Dalam pelaksanaan pembelajaran juga tidak terlepas dari adanya peran 

seorang guru. Guru sebagai informan yang berarti guru harus dapat memberikan 

informasi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, selain sejumlah 

bahan pelajaran untuk setiap mata pelajaran yang telah diprogramkan dalam 

kurikulum. Guru sebagai fasilitator yang berarti guru hendaknya dapat 

menyediakan fasilitas yang memungkinkan kemudahan kegiatan belajar anak 

didik. Peranan guru yang tidak kalah pentingnya adalah sebagai pembimbing. 

Peranan ini harus lebih dipentingkan, karena kehadiran guru disekolah adalah 

untuk membimbing anak didik menjadi manusia dewasa susila yang cakap.142 

                                                         
142 Asmaun Sahlan & Angga Teguh Prastyo, op.cit., hlm. 125. 
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Hal tersebut juga diperankan oleh guru IPS kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah 

Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang guru 

sebagai informan, fasilitator dan pembimbing. 

 Dalam konteks pendidikan Islam, guru adalah semua pihak yang 

berusaha memperbaiki orang lain secara Islami. Mereka ini bisa orang tua (ayah-

ibu), paman, kakak,   tetangga,   tokoh   agama,   tokoh masyarakat, dan 

masyarakat luas. Khusus orang tua, Islam memberikan perhatian penting 

terhadap keduanya sebagai pendidik pertama dan utama bagi anak- anaknya, 

serta sebagai peletak fondasi yang kokoh bagi pendidikan anak- anaknya di masa 

depan.143 

 Banyak dalil naqli yang menunjukkan hal ini, misalnya sabda Rasulullah 

SAW :144 

سَانهِِ  رَانهِِ أوَْ يمَُجِِّ داَنهِِ أوَْ ينُصَِِّ ِ  مَا مِنْ مَوْلوُد  إلِاَّ يوُلدَُ عَلىَ الْفِطْرَةِ فأَبَوََاهُ يهَُوِّ

Artinya : 

“Setiap aak dilahirkann dala keadaan fitrah. Maka orang tuanya yang 

menjadikan mereka beragama Yahudi, Nasrani, atau Majusi (HR. Bukhari).” 

 Pada pelaksanaan pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, 

Desa Karangpandan, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang terutama pada 

mata pelajaran IPS pada keunggulan dan keterbatasan antar ruang serta peran 

pelaku ekonomi dalam suatu perekonomian  dari tahapan kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup dipilih dan dilaksanakan agar siswa 

mempraktikkan nilai-nilai yang sudah ditargetkan termasuk nilai sikap tanggung 

jawab. Jadi, ketika melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas, guru mata 

pelajaran IPS ini harus menyiapkan sikap-sikap termasuk sikap tanggung jawab 

                                                         
143 Mohammad Kosim, Guru dalam Perspektif Islam. Jurnal, 2008. Hlm. 46. 
144 Ibid.. 
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yang sesuai dengan materi yang dipelajari dan metode atau model pembelajaran 

yang diinginkan selama proses belajar berlangsung. Seperti dalam mata 

pelajaran IPS pada materi keunggulan dan keterbatasan antar ruang serta peran 

pelaku ekonomi dalam suatu perekonomian, guru IPS menggunakan metode 

dan model pembelajaran yang kreatif dan   inovatif   seperti   model 

pembelajaran jigsaw dan discovery learning. 

 Guru IPS terlebih dahulu menggunakan metode ceramah sebelum 

menerapkan model pembelajaran tersebut dengan diselingi motivasi dan nasehat 

berupa cerita yang dapat diambil pesan moralnya yang berhubungan dengan 

sikap tanggung jawab, seperti cerita mengenai alasan adanya interaksi antar 

ruang adalah perbedaan potensi sumber daya ala. Sumber daya alam memiliki 

fungsi dan peran penting dalam kehidupan manusia. Manusia hidup dengan 

memanfaatkan sumber daya alam yang ada di sekitarnya. Tanpa ketrsideian daya 

alam di dunia ini, manusia akan kesulitan memenuhi kebutuhannya sehari-hari. 

Sedangkan Indonesia sendiri ini memiliki sumber daya alam yang melimpah 

dibanding dengan negara-negara lain akan tetapi pemanfaatan sumber daya alam 

ini yang sangat sangat boros, sedangkan sumber daya alam merupakan yang 

tidak bisa diperbarui jika dan dalam pemanfaatannya ini juga merusak alam 

sekitar  dari cerita tersebut dapat diambil pesan moral yaitu setiap apa yang 

diperbuat pasti terdapat resiko di dalamnya, maka dari itu harus lebih berhati-

hati, lebih mawas diri, dan lebih bertanggung jawab.                    

 Guru IPS juga mencontohkan pesan moral tersebut dalam kegiatan 

sehari-hari seperti tidak mengerjakan tugas dan tidak mengumpulkan tugas tepat 

pada waktunya, mencontek karena menginginkan nilai yang bagus, tidak 
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membawa buku paket IPS. Setiap kesalahan yang diperbuat siswa tersebut, 

terdapat resiko di dalamnya misalnya tidak mengumpulkan tugas tepat pada 

waktunya beresiko untuk pengurangan nilai, mencontek beresiko pada dirinya 

sendiri karena tidak bisa mengukur kemampuannya sendiri dan apabila sampai 

guru mengetahui perbuatanya itu maa terdapat hukuman yang harus 

dilaksanakan, tidak membawa buku paket yang beresiko dapat mengganggu 

pembelajarannya saat di kelas. Pesan moral dari pembelajaran IPS tentang 

keunggulan dan keterbatasan antar ruang serta peran pelaku ekonomi dalam 

suatu perekonomian yaitu tanggung jawab terhadap alam sekitar, manfaatkan 

alam dan jangan dirusak, buanglah sampah pada tempatnya di sebagai bekal 

supaya tidak membuang sampah disembarang tempat terutama di sungai, salah 

satunya yaitu dengan cara menjaga, melestarikan hasil alam. Peranan guru dalam 

menerapakan sikap tanggung jawab yaitu: 

1. Guru mendidik siswa dengan menggunakan sistem pembiasaan. 

 Pada saat proses belajar mengajar guru IPS Darul Falah ini 

menerapkan sistem pembiasaan, sebagai contoh siswa wajib melakukan 

presentasi kelompok. Jadi di sinni tiap individu dari siswa harus bisa 

menjelaskan materi yang telah didiskusikan kelmpoknya. Dalam ini 

pembiasaan ini guru juga memberikan instruksi buanglah sampah pada 

tempatnya. Jika terdapat siswa yang datang terlambat, guru menghukum 

utuk mengambil sampah yang berserakan atau yang lain-lain.  

2. Guru mendidik dan mengajarkan pentingnya melaksanakan sikap tanggung 

jawab kepada siswa. 
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 Guru memberikan nasehat atau pesan moral kepada siswa apa 

pentingnya sikap tanggung jawab di sekolah dan dalam kehidupan sehari-

hari. Guru juga memberikan contoh pengalaman-pengalaman pentingnya 

menerapkan sikap tanggung jawab. Tak lupa guru juga memberikan apresiasi 

dan hadiah jika terdapat siswa dalam satu semester yang tidak mendapat 

point dari sekolah 

3. Guru menasehati siswa yang melanggar aturan sekolah. 

 Dalam mendidik siswa yang melanggar aturan sekolah guru 

menasehati siswa tersebut di sini guru juga memberi pendekatan dan 

pengawasan khusus bagi siswa yang melanggar aturan sekolah. Guru juga 

memberi nasehat kepada orang tuanya pada saat pengambilan raport siswa 

di sekolah. 

4. Guru mendidik siswa dengan melakukan pengawasan secara langsung 

kepada beberapa siswa yang masih melanggar aturan sekolah. 

 Peranan guru dalam membentuk siap tanggung jawab tidak berfokus 

pada guru wali, dan guru mata pelajaran saja. Melainkan juga harus ada 

peranan guru bk atau tatib dalam menindak lanjuti beberapa siswa yang 

masih melanggar aturan sekolah. Jadi di disini ada pendekatan khusus dari 

guru bk atau tatib di Mts Darul Falah. 

5. Guru menggerakan siswa agar untuk melaksanakan aturan sekolah terutama 

pada sikap dan perilaku siswa. 

 Tidak bosan-bosanya upaya guru-guru Mts Darul Falah dalam 

melaksanakan pembelajaran IPS yang dapat membentuk sikap tanggung 

jawab siswa terus berlanjut yaitu degan cara menggerakan siswa untuk 
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mematuhi peraturan sekolah  seperti memberikan ceramah pada saat upacara 

bendera, di dalam kelas, ketika olahraga 

6. Guru memberi contoh kepada siswa dalam pembentukan sikap tanggung 

jawab. 

 Terkadang guru memiliki waktu khusus dalam memberi contoh 

pembentukan sikap tanggung jawab siswa seperti guru memakai pakaian 

yang rapi, bersih, berkerudung, dan memakai sepatu. Guru juga memberi 

contoh siswa dengan cara datang ke kelas tepat pada waktunya. Karena guru 

menjadi suri tauladan bagi siswa-siswanya. 

7. Guru mendidik dan mengarahkan siswa bagaimana cara membentuk sikap 

tanggung jawab dengan baik dan benar. 

 Sebagai pendidik dalam upaya atau peran membetuk siap tanggung 

jawab siswa ini. Guru memberikan arahan kepada siswa. Karena sikap 

tanggun jawab tidak hanya di terapkan dalam kelas, luar kelas maupun di 

dalam seolah. Akan tetapi dalam penerapan sikap tanggung jawab ini juga 

harus diterapkan ketika siswa tersebut pulang kerumah. Atau di terapkan di 

lingkungan masyarakat. 

8. Guru memberikan informasi pentingnya bekerjasama dalam mengerjakan 

tugas kelompok. 

 Dalam tugas perlu adanya kerjasama kelompok, karena ini menujukan 

kekompakan siswa dalam megerjakan tugas dan kelompok yang satu dengan 

kelompok yang lain akan merasakan persaigan kelompok-kelompok. Hal ini 

akan memunculkan semangat dalam mengerjakan tugas dan menghilangkan 

kejenuhan pada saat proses pembelajaran yang sedang berlangsung. 
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9. Guru memberikan motivasi atau pesan moral kepada siswa terkait dengan 

materi tersebut. 

 Tak lupa guru juga memberika motivasi dan pesan moral kepada siswa 

terkait degan materi yang dijelaskan guru. Karena motivasi dan pesan moral 

ini sangat penting sebagai pedoman siswa kelak di kemudian hari. 

 Hal tersebut sesuai dengan konsep pelaksanaan pembelajaran tidak 

langsung dalam kurikulum 2013, yakni pembelajaran tidak langsung merupakan 

efek dari proses pembelajaran langsung yang akan mencapai tujuan pada ranah 

sikap, baik sikap spiritual (KD dari KI 1) maupun sikap sosial (KD dari KI 2).145 

Jadi, dari cerita motivasi disela-sela pembelajaran IPS mengenai materi 

keunggulan dan keterbatasan antar ruang serta peran pelaku ekonomi dalam 

suatu perekonomian dapat diambil pesan moral terutama sikap tanggung jawab. 

 Untuk pelaksanaan pembelajaran yang dapat menumbuhkan dan 

membentuk sikap tanggung jawab pada mata pelajaran IPS di Mts Darul Falah, 

Bendo, Desa Karangpandan, Kec. Pakisaji, dilakukan dengan tiga tahapan, yaitu: 

(1) kegiatan pendahuluan, (2) kegiatan inti, (3) penutup. 

 Pada kegiatan pendahuluan, dilakukan kurang lebih 10 menit, 

kegiatannya meliputi: 

 Guru memberi salam, mengabsensi siswa. 

 Guru mengondisikan kelas. 

 Guru mengajak siswa agar selalu mengamalkan ilmu pengetahuan yang 

diperoleh di dalam kehidupan sebagai tanda syukur kepada Tuhan.  

 Guru mengajak siswa untuk proaktif dalam pembelajaran yang dilaksanakan. 

                                                         
145 Wahidmurni, “Tahapan Perencanaan dalam Pembelajaran Tematik”, Materi Kuliah 

Pembelajaran Tematik.. 



102 

 

 

 

 Guru memberi penjelasan tentang cakupan materi yang akan dipelajari 

beserta tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

 Guru membuat kesepakatan dengan siswa terkait kegiatan yang akan 

dilakukan (termasuk di dalamnya tentang pembagian kelompok siswa). 

Pada kegiatan inti, berlangsung kurang lebih selama 40 menit, 

kegiatannya meliputi: 

1. Guru menunjukkan gambar/video mengenai kehidupan keunggulan dan 

keterbatasan antar ruang serta peran pelaku ekonomi dalam suatu 

perekonomian. 

2. Guru membagi kelompok dan mengajak siswa untuk berdiskusi. 

3. Guru memberi kesempatan pada siswa untuk mengamati, menanya, mencoba, 

menalar, dan mengkomunikasikan tentang keunggulan dan keterbatasan 

antar ruang serta peran pelaku ekonomi dalam suatu perekonomian. 

4. Siswa membuat kesimpulan yang difasilitasi atau dibantu oleh guru  atau 

pendidik. 

Pada kegiatan penutup, berlangsung kurang lebih 10 menit, kegiatannya 

meliputi: 

1. Guru memberikan penjelasan singkat. 

2. Guru membuat kesimpulan tentang materi pembelajaran hari ini yang 

dilakukan oleh siswa bersama guru. 

3. Guru memberikan penugasan/PR. 

4. Menutup pelajaran dengan berdoa. 

5. Menyampaikan pelajaran atau materi yang akan datang 
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Dalam pelaksanaan pembelajaran seperti yang termuat dalam RPP, 

guru menerapkan strategi pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan materi 

kehidupan masyarakat masa hindu budha yang akan diajarkan di kelas. Strategi 

pembelajaran yang digunakan meliputi metode, model dan pendekatan yang 

dipakai oleh guru. Dalam proses pembelajaran, tingkat pemahaman antara 

siswa yang satu dengan yang lain berbeda-beda, bahkan sikap mereka saat 

menghadapi pembelajaran di kelas juga beragam. Maka dari itu, guru disini 

berusaha mengkondisikan kelas dan menggunakan model pembelajaran yang 

beragam supaya pembelajaran dapat lebih efektif, guru juga berusaha untuk 

memahami sikap tanggung jawab siswa saat kegiatan belajar mengajar 

berlangsung. 

Guru IPS kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa 

Karangpandan, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang, dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran pada tema atau materi keunggulan dan keterbatasan 

antar ruang serta peran pelaku ekonomi dalam suatu perekonomian 

menggunakan model pembelajaran jigsaw, discovey, learning, metode yang 

digunakan yaitu ceramah, diskusi, tanya jawab, dan menggunakan pendekatan 

scientific. 

Pembelajaran moral bukanlah membelajari pengetahuan moral, 

melainkan belajar untuk menjadikan teladan moral yang bisa diteladani. Teladan 

guru bermoral lebih efektif untuk meneladankan moral pada siswa. Guru 

berupaya untuk menjadikan moral sebagai teladan perilaku. Oleh karena itu, 

komunikasi moral pendidikan bukan hanya bermaksud menyampaikan pesan 

bahan ajar, melainkan menanamkan pesan moral setiap bahan ajar agar memberi 
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makna bagi kehidupan siswa yang lebih besar. Komunikasi nilai moral 

diharapkan bisa terjadi apabila metode pembelajaran sekurang- kurangnya 

memenuhi persyaratan pokok sebagai berikut:146 

1. Setiap metode harus mampu membangkitkan motivasi belajar presatasi 

moral, artinya belajar hanya dipandang berhasil manakala setiap siswa 

sudah sampai pada kesadaran bermoral, kecintaan, dan pembiasaan 

perilaku bermoral. 

2. Setiap metode yang digunakan hendaknya memberikan peluang bagi siswa 

untuk melihat setiap bahan ajar dari perspektif moral. Sungguh indah bila 

bahan ajar atau kasus apapun yang terjadi di sekeliling siswa dipinta untuk 

dikaji dan dilihat dari perspektif moral. 

3. Setiap metode yang digunakan, meniscayakan mampu membangkitkan 

kesadaran insan, yakni mampu mendorong kesadaran manusia sebagai 

makhluk yang bisa menerima mral secara natural, bukan merasa dipaksa atau 

dipaksakan. 

4. Setiap metode memberikan peluang pada siswa untuk menerapkan pesan 

moral dalam kehidupan sehari-hari. Belajar moral bukanlah belajar tentang 

moral, tetapi belajar bermoral dalam kehidupan. 

Dari beberapa hal tersebut, dalam pelaksanaan pembelajaran, guru IPS 

mempunyai cara tersendiri agar pembelajarannya dapat berjalan dengan 

maksimal. Untuk membangkitkan daya tarik siswa dan motivasi siswa dalam 

belajar, guru menampilkan gambar yang menarik terkait keunggulan dan 

keterbatasan antar ruang serta peran pelaku ekonomi dalam suatu perekonomian, 

                                                         
146 Mursidin, op.cit., hlm. 67-68. 
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metode yang digunakan juga bervariasi, diantaranya yaitu diskusi, tanya jawab, 

dan lain-lain. 

Dari data yang diperoleh peneliti di lapangan, ada nilai sikap tanggung 

jawab yang dikembangkan pada mata pelajaran IPS kelas VIII pada tema 

keunggulan dan keterbatasan antar ruang serta peran pelaku ekonomi dalam 

suatu perekonomian yaitu sikap tanggung jawab terhadap berbagai hasil 

budaya yang masuk dan berkembangnya agama keunggulan dan keterbatasan 

antar ruang serta peran pelaku ekonomi dalam suatu perekonomian di Indonesia, 

salah satunya yaitu dengan cara menjaga, melestarikan hasil kebudayaan yang 

ada. Dari metode yang digunakan guru IPS tersebut dapat menumbuhkan sikap 

tanggung jawab siswa dengan adanya diskusi siswa mampu untuk bekerja sama 

dan penugasan yang diberikan mampu membentuk tanggung jawab siswa untuk    

mengerjakan tugas dan mengumpulkan tugas tepat pada waktunya. 

Penananaman diri dalam diri siswa oleh guru juga di terapkan untuk 

membentuk tanggung jawab siswa agar memikirkan segala sesuatu terlebih 

dahulu dengan matang sebelum bertindak, karena apa yang sudah di lakukan 

harus berani untuk dipertanggung jawabkan dengan menanggung resikonya.  

Sumber belajar yang dapat membantu siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar IPS diantaranya yaitu Buku Paket IPS Kemendikbud Kurikulum 2013 

edisi revisi 2014, Buku Guru IPS Kemendikbud Kurikulum 2013 edisi revisi 

2014, dan internet yang juga dapat mempermudah siswa untuk mencari dan 

mengolah informasi. 
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C. Peran guru IPS dalam mengevaluasi pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial yang mampu membentuk sikap tanggung jawab pada siswa kelas 

VIII di Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, 

Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang. 

Penilaian pembelajaran menjadi salah satu kegiatan terpenting dalam  

pendidikan. Sebab, melalui kegiatan penilaian akan diketahui seberapa jauh 

kemampuan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar dari awal hingga 

akhir. Berbagai aktivitas dan perilaku siswa dalam kegiatan belajar mengajar 

merupakan sumber penilaian bagi guru. Siswa dan gerak-geriknya (seperti 

mendengarkan, menyimak, mempelajari dengan serius, dan bergurau hingga 

mengerjakan tugas yang diberikan) merupakan data-data penting yang dapat 

digunakan sebagai analisis dan acuan dalam penyusunan hasil pembelajaran.147 

Penilaian   pembelajaran   dapat   dijadikan   sarana   untuk megetahui perubahan 

yang diinginkan setelah guru melaksanakan kegiatan pebelajaran. 

Fungsi penilaian menurut Kemdikbud memiliki fungsi sebagai berikut. 

Pertama, menggambarkan sejauh mana seoarang siswa telah menguasai suatu 

kompetensi. Kedua, mengevaluasi hasil belajar siswa dalam rangka membantu 

siswa memahami dirinya, membuat keputusan tentang langkah berikutnya, baik 

untuk pemilihan program, pengembangan kepribadian maupun untuk penjurusan 

(sebagai bimbingan). Ketiga, menemukan kesulitan belajar dan kemungkinan 

prestasi yang bisa dikembangkan siswa dan sebagai alat diagnosis yang 

membantu guru menentukan apakah seseorang perlu mengikuti remedial atau 

pengayaan. Keempat, menemukan kelemahan dan kekurangan proses   

                                                         
147 Asmaun Sahlan & Angga Teguh Prastyo, op.cit., hlm. 152. 
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pembelajaran yang sedang berlangsung guna perbaikan proses pembelajaran 

berikutnya. Kelima, sebagai kontrol bagi guru dan sekolah tentang kemajuan 

perkembangan siswa.148 Dengan demikian, kegiatan penilaian tidak hanya 

berkutat pada proses perkembangan belajar siswa, tetapi berperan pula dalam 

pemetaan permasalahan pembelajaran yang dilakukan selama ini. 

Salah satu peran guru dalam pembelajaran yaitu sebagai evaluator, yang 

artinya sebagai evaluator, guru dituntut untuk menjadi evaluator yang baik dan 

jujur, dengan memberikan penilaian yang menyentuhi aspek    ekstrinsik dan 

intrinsik.149 Hal tersebut juga dilakukan oleh guru di Madrasah Tsanawiyah 

Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang yang 

berperan sebagai evaluator yang harus adil dan jujur dalam menilai siswa 

karena penilaian sendiri digunakan untuk melihat sejauh mana siswa dapat 

menyerap materi dan perkembangan siswa, baik dari segi pengetahuan maupun 

dari segi sikap termasuk sikap tanggung jawab dalam pembelajaran. Seperti 

halnya pada perintah terhadap umat manusia untuk bersikap adil yang termuat 

dalam QS. An-Nisa ayat 58 yang berbunyi:150 

َ يأَمُْرُكُمْ انَْ تؤَُدُّوا الْامَٰنٰتِ الِٰٰٓى اهَْلِهَاۙ وَاِذاَ حَكَمْتمُْ بيَْنَ النَّاسِ انَْ تحَْكُمُوْا بِ  َ اِنَّ اللّٰه  الْعدَلِْ   اِنَّ اللّٰه

َ كَانَ سَمِيْعاًۢ بصَِيْرًا ا يعَِظُكُمْ بهِٖ   اِنَّ اللّٰه  نِعِمَّ

Artinya: 

Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak 

menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia 

hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik yang 

memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha 

                                                         
148 Ibid., hlm. 157. 
149 Moh. Roqiq & Nurfuadi, op.cit., hlm. 111. 
150 Zulkarnain, Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2008), 

hlm. 44. 
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Melihat.QS. An-Nisa:58) 

Evaluasi pembelajaran disini lebih tepatnya adalah untuk melihat sejauh 

mana sikap tanggung jawab yang dikembangkan oleh seorang guru yang dimiliki 

oleh siswa. Evaluasi ini dilakukan melalui observasi terhadap perilaku siswa. 

Observasi yang dilakukan dapat melalui lisan, gerak badan, perbuatan, dan 

aktivitas peserta didik dalam kesehariannya. 

Bila dikaitkan dengan penilaian pembelajaran pada kurikulum 2013, 

kualitas pembelajaran dapat dilihat dari segi proses dan segi hasil. Dari segi 

proses, pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau 

setidak-tidaknya sebagian besar (80%) siswa terlihat secara aktif baik fisik, 

mental, maupun sosial dalam proses pembelajaran, disamping menunjukkan 

semangat belajar yang tinggi, dan rasa percaya pada diri sendiri. Sedangkan dari 

segi hasil, proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan 

perilaku yang positif pada diri peserta didik seluruhnya atau setidak-tidaknya 

sebgaian besar (80%). Lebih lanjut proses pembelajaran dikatakan berhasil dan 

berkualitas apabila masukan merata, menghasilkan output yang bermutu tinggi 

dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan masyarakat dan pembangunan.151 

Penilaian mengenai sikap tanggung jawab siswa di Mts Darul Falah pada 

materi keunggulan dan keterbatasan antar ruang serta peran pelaku ekonomi 

dalam suatu perekonomian dilakukan pada awal pembelajaran dilihat dari 

kehadiran siswa saat pembelajaran, proses pembelajaran dilihat dari bagaimana 

perilaku siswa saat pembelajaran berlangsung, dan akhir pembelajaran saat 

mereview materi yang telah diajarkan, apakah mereka memahami dan 

                                                         
151 Roudhotul Masroin, op.cit., hlm. 97-98. 



109 

 

 

 

mendengarkan materi yang disampaikan saat pembelajaran berlangsung. 

Namun, guru di Mts Darul Falah, Bendo, Desa Karangpandan, Kec. Pakisaji 

tidak segan untuk menegur jika ada siswa yang melanggar aturan atau 

melakukan sikap yang kurang bertanggung jawab, karena sikap dan perilaku 

siswa itu dapat muncul setiap saat, jadi penilaiannya secara langsung.  

Penilaian terhadap sikap tanggung jawab siswa dari pembelajaran IPS 

kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, 

Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang dapat dilihat melalui bukti yang 

diperoleh melalui pengamatan langsung dari penilaian wali kelas, bukti yang 

diperoleh melalui informasi dari guru, teman, ataupun orang tua, serta bukti yang 

dikumpulkan selain dari kedua sumber diatas, seperti tugas, laporan, dan lain- 

lain. 

Penilaian wali kelas tersebut dapat dilihat dari raport siswa yang berupa 

deskripsi sikap spiritual maupun sikap sosial tiap siswa, sedangkan bukti 

yang diperoleh melalui informasi dari guru tertera dalam jurnal penilaian sikap 

yang meliputi waktu penilaian, nama siswa, catatan perilaku, butir dan 

keterangan (yang diisi termasuk sikap sosial/ sikap spiritual), penilaian 

tersebut juga dapat dilihat dari tugas, laporan yang dikerjakan oleh siswa. 

Penilaian yang digunakan oleh guru mata pelajaran IPS kelas VIII 

Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan Pakisaji, 

Kabupaten Malang  untuk melihat perkembangan siswa dalam menyerap mata 

pelajaran dan sikap siswa terutama sikap tanggung jawab yaitu disesuaikan 

dengan RPP yang sudah direncanakan oleh guru mata pelajaran IPS. Hal tersebut 

tertera dalam pedoman pengamatan sikap yang dijadikan acuan untuk 
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mengamati sikap tanggung jawab siswa. 

Peran guru IPS dalam mengevaluasi pembelajaran IPS yang dapat 

membentuk sikap tanggung jawab siswa yaitu dengan menilai sikap tanggung 

jawab siswa yang berpatokan dengan RPP yang sudah dirancang oleh guru, 

sebagai evaluator tentunya guru tersebut harus bersikap jujur dan adil. Guru 

IPS di Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan 

Pakisaji, Kabupaten Malang dalam mengamati sikap siswa berpatokan pada 

pedoman pengamatan sikap tanggung jawab di RPP. Namun untuk perhitungan 

atau penskoran penilaiannya tidak dicantumkan di dalamnya dikarenakan yang 

berhak memberi nilai sikap siswa termasuk sikap tanggung jawab adalah wali 

kelas dan Guru BK. 

Sistem penskoran atas kesalahan yang diperbuat siswa saat dikelas 

disamakan dengan sistem penskoran poin pelanggaran yang tercantum di tata 

tertib Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan 

Pakisaji, Kabupaten Malang. Hal tersebut membuat siswa takut untuk 

melakukan kesalahan terutama berperilaku kurang bertanggung jawab saat 

dikelas, hal itu juga membuat siswa merasa malu kalau mendapatkan poin yang 

terlalu banyak karena poin itu sendiri juga direkap oleh wali kelas dan petugas 

tatib, hal itu dilakukan sebulan sekali dan ditempel di kelas masing-masing, 

dan jika ada siswa yang mendapatkan poin 50 keatas maka pihak wali kelas akan 

memanggil orang tua siswa tersebut, jika wali kelas tidak menindak lanjuti untuk 

panggilan orang tua maka petugas tatib yang akan melaksanakannya 

Cara guru dalam membantu penilaian sikap pada siswa yaitu dengan 

pengamatan, jika terdapat siswa yang membuat kesalahan, guru memberikan 
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teguran dan menasehati atau memberikan penanaman moral agar siswa tersebut 

segan untuk melakukan perbuatan yang kurang bertanggung jawab. Namun, jika 

siswa tersebut masih mengulangi kesalahannya tersebut maka guru tidak segan 

untuk menyuruh siswa menulis nama dan kesalahan yang diperbuatnya di 

jurnal penilaian sikap. Dalam pencatatan yang terdapat di jurnal penilaian 

sikap, siswa diharuskan untuk menulis sendiri nama dan kesalahannya, hal 

tersebut dimaksudkan agar siswa mengetahui akan kesalahan yang 

diperbuatnya, dan malu untuk mengulanginya lagi. 

Terdapat kendala dalam pencatatan di jurnal penilaian sikap pada siswa 

dikarenakan beberapa hal yaitu siswa yang mencatat di jurnal penilaian sikap itu 

sendiri sehingga menyebabkan siswa tersebut kurang lengkap dalam 

pencatatanya dan terkadang mereka tidak mau mencatat dikarenakan takut akan 

poin, selain itu, jika suasana kelas terlalu aktif, guru terkadang lupa untuk 

menyuruh siswa yang melanggar mencatat namanya di jural penilaian sikap. 

Guru IPS di Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, 

Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang membentuk sikap tanggung jawab  

siswa dengan adanya pemberian tugas dan dalam menilai sikap tangung jawab 

siswa pada materi keunggulan dan keterbatasan antar ruang serta peran pelaku 

ekonomi dalam suatu perekonomian, guru IPS hanya berperan untuk membantu 

wali kelas dalam menilai sikap dan tidak berhak untuk memberikan skor sikap 

termasuk sikap tanggung jawab, cara guru IPS dalam membantu menilai sikap 

tanggung jawab yaitu dengan mengamati sikap tanggung jawab siswa saat di 

kelas melalui acuan pedoman pengamatan yang ada di RPP, jika guru menemui 

siswa yang kurang bertanggung jawab saat pembelajaran di kelas guru juga tidak 
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segan untuk menegur dan jika siswa tidak merespon teguran dari guru maka guru 

menyuruh siswa untuk mencatat nama dan kesalahan siswa yang melanggar 

aturan di jurnal penilaian sikap. Hal tersebut dilakukan agar siswa segan untuk 

mengulangi perbuatannya lagi. Dalam hal ini peran guru dalam mengevaluasi 

ialah sebagia berikut ini: 

1. Guru memberikan hukuman atau point bagi siswa yang melanggar aturan 

sekolah. 

 Wali kelas dan tatib di Mts Darul Falah ini memberikan point kepada 

siswsa yang masih melanggar peraturan sekolahyang ditulis dalam jurnal 

sikap sekolah. Dalam upaya ini guru dapat mengevaluasi atau meminimalisir 

siswa supaya lebih bagus dan lebih tertib nanti di semester yang akan datang. 

Dan nanti jika ada orang tua siswa yang menanyakan bagaiamana kelakuan 

anaknya ketika di sekolah, jurnal juga bisa dijadikan sebagai bukti. 

2. Guru menjadikan siswa untuk lebih bertanggung jawab. 

 Dalam menevaluasi siswa guru harus bisa menimbulkan kepercayaan 

kepada siswa supaya siswa tersebut lebih bisa bertanggug jawab. Ketika ada 

siswa ramai dalam kelas, guru harus intropeksi terlebih dahulu mengapa 

mereka ramai, selanjutnya guru menanyai siswa tersebut setelah 

memantapkan doktrin atau nasihat kepada siswa agar lebih bertang jawab saat 

di kelas terutama pada saat pelajaran berlangsung. 

3. Guru memberikan pengertian pentingnya melakukan pentingnya sikap 

tanggung jawab siswa. 

 Pentingnya sikap tanggung jawab didasari atas individu siswa. 

Terkadang walaupu guru terus berupaya bersialisasi denan siswa akan tetapi 
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hasilnya masih nol. Karena sikap tanggung jawab berasal dari dlam diri siswa 

sendiri. Guru harus mempunyai cara bagaimana untuk memunculkan 

stimulus dari dalam diri siswa itu akan pentingnya sikap tanggung jawab 

tersebut. 

4. Guru memberikan dorongan kepada para siswa untuk melaksanakan aturan 

sekolah atau aturan didalam kelas. 

  Dorongan yang ini memicu siswa agar tetap patuh pada peraturan 

sekolah. Jika sekolah tersebut muridnya disiplin tertib maka berbagai gelar-

gelar dalam bidang akademik akan  mengikuti. Akan tetapi jika dalam sekoalh 

tersebut tidak displin maka jangan harap mendapat gelar-gelar prestasi dalam 

sekolah. 

5. Guru memberikan teguran kepada siswa jika masih mengulangi kesalahan 

yang sama. 

  Guru juga memberikan sanksi teguran jika siswa tersebut masih 

mengulangi kesalahan yang sama. Teguran ini bisa merupakan tindakan yang 

agak keras supaya siswa tersebut tidak mengulangi kesalahan yang sama lagi. 

Karena jika siswa mengulangi kesalahan yang sama ini menandakan bahwa 

siswa tersebut tidak mendengarkan apa yang diucapkan gurunya. 

6. Guru memberikan informasi kepada para siswa tentang manfaat dan imbalan 

ketika melaksanakan tugas sebagai seorang pelajar yang baik terutama pada 

sikap tanggung jawab siswa. 

 Manfaat dari meerapakan siap taggung jawab yaitu tak kala siswa 

lulus di akan meyadari bahwa hidup itu harus tepat waktu. Dan di akhir-akhir 

semester nanti guru akan memberikan sebuah hadiah kecil untuk siswa yang 
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berhasil tidak melanggar aturan sama sekali. Supaya siswa tersebut 

bersemangat bersekolah. 

 Dari perencanaan dan pelaksanaan sikap tanggung jawab yang diintegrasikan 

pada mata pelajaran IPS di kelas VIII dengan materi keunggulan dan keterbatasan 

antar ruang serta peran pelaku ekonomi dalam suatu perekonomian, seperti pada 

pembahasan di atas, siswa sudah dapat mengikuti pelajaran dengan baik, sekalipun 

masih ada yang melanggar, tapi mereka sudah mengerti akan teguran tersebut, jadi 

tidak perlu mencatat namanya di jurnal penilaian sikap. Jika siswa melanggar atau 

berperilaku buruk, seperti ramai, bergurau dengan teman saat diskusi dan tidak 

mendengarkan guru langkah pertama yang dilakukan oleh guru adalah dengan cara 

menegur dan menasehati atau memberikan penanaman moral agar siswa tersebut 

segan untuk melakukan perbuatan yang kurang bertanggung jawab. Namun, jika 

siswa tidak merespon teguran tersebut atau masih mengulangi kesalahannya 

tersebut maka guru tidak segan untuk menyuruh siswa menulis nama dan kesalahan 

yang diperbuatnya di jurnal penilaian sikap 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan fokus penelitian, paparan data, temuan penelitian, dan 

pembahasan, dapat penulis simpulkan sebagai berikut: 

1. Peran Guru Ilmu Pengetahuan Sosial dalam merancang program 

pembelajaran IPS yang mampu membentuk sikap tanggung jawab pada siswa 

kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, 

Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang. 

Peran guru IPS kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa 

Karangpandan, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang dalam merancang 

program pembelajaran IPS adalah sebagai organisator, yaitu menyusun 

silabus dan RPP dengan materi keunggulan dan keterbatasan antar ruang serta 

peran pelau ekonomi dalam suatu perekonomian dengan mendiskusikannya 

terlebih dahulu dengan sesama guru IPS kelas VIII Silabus disusun 

berdasarkan pengembangan kurikulum 2013 dan memuat aspek sikap 

tanggung jawab di dalamnya sedangkan RPP dikembangkan dari silabus yang 

ada, RPP yang digunakan guru IPS tersebut mengadaptasi kegiatan 

pembelajaran (kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup) 

yang dapat menumbuhkan dan membentuk sikap tanggung jawab siswa 

dengan menggunakan model pembelajaran jigsaw dan discovery learning. 

2. Peran Guru Ilmu Pengetahuan Sosial dalam melaksanakan pembelajaran IPS 

yang mampu membentuk sikap tanggung jawab pada siswa kelas VIII di 

Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan 
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Pakisaji, Kabupaten Malang. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran sebagaimana yang termuat dalam 

RPP, peran guru sebagai fasilitator dan pembimbing, guru IPS di Madrasah 

Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan Pakisaji, 

Kabupaten Malang harus menerapkan metode dan model pembelajaran yang 

dapat membentuk sikap tanggung jawab dan sesuai dengan materi yang 

dibahas yaitu keunggulan dan keterbatasan antar ruang serta peran pelau 

ekonomi dalam suatu perekonomian. Guru IPS menggunakan model 

pembelajaran jigsaw dan discovery learning dimana keduanya adalah 

pembelajaran berkelompok. Pembentukan kelompok dimaksudkan agar 

mereka lebih mengenal akan sikap tanggung jawab dan menjalin kerjasama 

yang baik. Selain itu, guru IPS juga memberikan motivasi dan nasehat/pesan 

moral yang disampaikan melalui materi pada saat itu dan disesuaikan 

dengasikap tanggung jawab yang ingin dicapai. 

3. Peran Guru Ilmu Pengetahuan Sosial dalam mengevaluasi pembelajaran IPS 

yang mampu membentuk sikap tanggung jawab pada siswa kelas VIII di 

Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan 

Pakisaji, Kabupaten Malang. 

Peran guru IPS dalam mengevaluasi pembelajaran IPS yang dapat 

membentuk sikap tanggung jawab siswa yaitu sebagai evaluator dengan 

menilai sikap tanggung jawab siswa yang berpatokan dengan RPP pada 

materi keunggulan dan keterbatasan antar ruang serta peran pelau ekonomi 

dalam suatu perekonomian. Guru IPS di Madrasah Tsanawiyah Darul 

Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang hanya 
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berperan membantu wali kelas dalam menilai sikap dan tidak berhak untuk 

memberikan skor sikap termasuk sikap taggung jawab, evaluasi dilakukan 

melalui observasi terhadap perilaku siswa. Observasi yang dilakukan guru 

IPS dapat melalui lisan, gerak badan, perbuatan, dan aktivitas peserta didik 

dalam kesehariannya yang dicatat dalam jurnal penilaian sikap. 

B. Saran  

Dari hasil penelitian diatas, peneliti menyampaikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Sekolah 

Peran guru IPS dalam membentuk sikap tanggung jawab siswa kelas 

VIII di Madrasah Tsanawiyah Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan 

Pakisaji, Kabupaten Malang tidak akan berhasil apabila dilakukan oleh 

sepihak sehingga upaya ini harus dilakukan dengan kerjasama dari berbagai 

pihak dan dalam penerapannya diharapkan guru dan siswa selalu 

berkolaborasi, bekerjasama dan mendukung kegiatan yang ada yang dapat 

membentuk sikap tanggung jawab siswa agar dapat mencapai tujuan yang 

diharapkan, serta dapat terus mengahasilkan generasi penerus bangsa yang 

hebat, baik dari segi intelektual dan spiritual, serta dapat mengembangkan 

pembinaan karakter sesuai dengan visi dan misi Madrasah Tsanawiyah Darul 

Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang. 

2. Guru 

Guru dapat meningkatkan penanaman nilai-nilai sikap pada peserta 

didik agar kepribadian peserta didik dapat berkembang menjadi lebih baik, 

dapat mencetak siswa yang unggul sesuai visi dan misi Madrasah Tsanawiyah 
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Darul Falah, Desa Karangpandan, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang. 

Selain itu, diharapakan bisa memanfaatkan penggunaan jurnal penilaian sikap 

dengan baik sehingga pencatatan pada jurnal penilaian sikap dapat lebih 

lengkap. 

3. Peneliti selanjutnya 

Diharapkan di masa yang akan datang dapat digunakan sebagai salah 

satu sumber data untuk penelitian selanjutnya dan dilakukan penelitian lebih 

lanjut berdasarkan faktor lainnya, objek kajian yang berbeda, jumlah sampel 

yang lebih luas, tempat yang berbeda, dan tetap berhubungan dengan sikap 

tanggung jawab. 

4. Penelitinselanjutnya 

Diharapkanidi masaiyang akanidatang dapatidigunakan sebagaiisalah 

satuisumber dataiuntuk penelitianiselanjutnya danidilakukan penelitianilebih 

lanjutiberdasarkan faktorilainnya, objekikajian yangiberbeda, jumlahisampel 

yangnlebih luas,ntempat yangiberbeda, dan tetapiberhubungan denganisikap 

tanggungijawab
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TATAiTERTIB MTSiDARUL, FALAH 

I. HALiMASUK SEKOLAHi(KERAJINAN) 

NO JENIS-JENISiPELANGGARANiSISWA iBOBOTi 

PELANGGARAN 

1.  Tidakimasuk sekolahitanpa keterangani(surat 

dokternmaupun suratnpermohonan izinndari 

orangitua/wali siswaiyang bisaidipertanggung 

jawabkan)mdan suratnizin atau sakitnharap 

diberikannke sekolahisaat ituijuga sampaiijam 

istirahatnkedua dannsurat tidaknberlakunjika 

diberikaniesokiharinya. 

 

 

 

i10i 

2.  Tidakmmengikuti kegiatanmekstrakurikuler 

wajibmtanpa surat/keteranganmyang dapat 

dipertanggungijawabkan. 

 

i10i 

3.  Meninggalkanisekolah selamaikegiatanibelajar 

mengajarnberlangsung, kecualinmendapatiizin 

dariipetugas tatibiatauimendapat tugasitertentu 

dariisekolah. 

 

 

i10i 

4.  Terlambatimasuk sekolahisiswa harusimelapor 

terlebihidahulu keipetugas piketiatauitatib. 

 

i5i 

5.  Tidaknmengikuti upacaranhari seninndan Hari 

BesariNasional 

 

i5i 

6.  Tidakmiimengikuti kegiatanmnnperingatan-

peringatanihari-haribesariAgama daniNasional 

 

i5i 

 

II. HALiLARANGAN SISWAi(PERILAKU)i 

 

NO JENIS-JENISiPELANGGARANiSISWA iBOBOTi 

PELANGGARAN 

 Membawa/meminummMIRAS ataumzat/bahan 

lainiyang bisamemabukkan sertaimenggunakan 

obat-obatanmterlarang baikmdidalammmaupun 

diluarisekolah 

Dikembalikanike orang 

tua 

 Berurusanmndengan pihakmnberwajib karena 
melakukanitindakanicriminal 

Dikembalikanike orang 

tua 

        Berperilakuiasusila Dikembalikanike orang 

tua 

 Terlibatiperkelahian/main hakimisendiriidengan 
sesamaiteman/antarisiswa diluarisekolah 

 

iii75 

 Terlibatiperkelahian/main hakimisendiriidengan 
sesamaiteman/antar siswaididalamisekolah 

 

iii50 

 Merusaknsarana dannprasarana sekolahnseperti 
mejandan kursi,nLCD, CCTV,nmencoret-coret 
tembokn(mengganti/memperbaikinibarang yang 
dirusak)ii 

 

50iii 

7. Membawa/nmenyebarkannselebaran/ngambar/ 
foto/nvideonyang menimbulkannkeresahan 

50iii 
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8. Membawanrokok dannatau merokokndi sekolah 
maupundiluar sekolah(masihimemakaiiseragam) 

n50n 

9.         Mengambil/mencurinbarang miliknorangnlain. n50n 

10. Menerobos/melompatnpagarnsekolah. n40n 

11. Memalsukanntanda tangannorang tua,iguru,iatau 
kepalaisekolah. 

n40n 

12. Menjadinanggota gengndan melakukanikegiatan 
yangimeresahkan wargaisekolah. 

n30n 

13.         Mengintimidasinteman. nnnn30n 

14.         Berbohongnatau membuatnpernyataannpalsu n30n 

15. MenggunakanmHP/Laptop/Handycam dimkelas 
danmditempat ibadahmyang tidakmberkaitan 
dengannprosesnpembelajaran. 

n25n 

16. Menulis/menggunakanmkata-kata tidakmsopan 
secaranlisan/tertulis dinsosialnmedia. 

n25n 

17. Membawamsenjata api/senjatamtajammitanpa 
seizinndan sepengetahuannpihaknsekolah. 

n25n 

18.  Mengganggunhak miliknorangnlain n25n 

19.         Bertatongambarnpermanen. n15n 

20. Bertindakntidak sopann(misal: memanggilnanak 
denganisebutan orangitua). 

n10n 

21.         Membawa/menggunakannTip Exnbentukncair n10n 

22. Tidakimenjaga kebersihanikelas danilingkungan 
sekolahmatau tidakmmelaksanakan piketmkelas 
dengannbaik. 

n5n 

23. Mengganggumkegiatan belajarmmengajar dan 
ibadahn(ramai,nberbuat gaduh,ndll). 

n5n 

24.         Makannpada saatnkegiatan belajarnmengajar. n5n 

25. Membelinmakanan darinluar, laluidibawamasuk 
keilingkunganisekolah. 

n5n 

 

III. HALiPAKAIAN SERAGAMi(KERAPIAN) 

 

NO JENIS-JENISiPELANGKAPANiSISWA iBOBOTi 

PELANGGARAN 

1. Mengecatirambut selainiwarna rambutiasli i10i 

2.  Siswaiwajib mengenakaniseragamisekolah 

lengkapisesuaii dengan ketentuaniyang 

ditetapkanisebagaiiberikut: 

a. Harinsenin dannselasa:nputih-biru, 

badgenOSIS, bersepatunhitamipolos, 

sabukihitam polos,ikaos kakii putih 

logoisekolah,idasi, topiiserta 

memakaiilokasi, nama,idan kerudung 

putihibagi siswaiperempuaniyang 

mengenakanijilbab 

b. Harinrabu danikamis: seragamibatik 

(khasisekolah), badgeiOSIS, 

 

 

 

AisampaiiF 

poini5 
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bersepatunhitam polos,nsabukihitam 

polos,ikaos kakiiputih logoisekolah, 

dasi,ntopi sertain memakainlokasi, 

nama,ndan kerudungnbaginsiswa 

perempuaniyang mengenakanijilbab 

c. Hariijumat danisabtu:iseragam 

pramukanlengkap,nnama,nlokasi, 

hasduk,nbersepatu hitamnpolos, 

sabukn hitam polos,ikaoskakiihitam, 

logoisekolah, danikerudungicoklat 

pramukaibagi siswaiperempuan 

yang mengenakanijilbab 

d. Tinggiikaos kakiiminimal 10icmidari 

mataikaki 

e. Pemakaianisabuk lebari3 cmiharus 

dipinggangidani tampaki(hem/blus 

harusimasuk dalamirok/celana) 

f. Panjangirok untukputrinsemataikaki, 

sedangkanicelana panjangisiswa 

putraitidak bolehimodelipensil 

3. Memakaiipewarna kukuisintetisi(quitek) i5i 

4. Pakaianiolahraga tidakisesuaiidengan 
ketentuanisekolah 

i5i 

5. Siswaiputriimemakai kosmetikiyang 
berlebihaniwaktuisekolah 

i5i 

6. Modelirambut siswaiputra tidakisesuaiiukuran 
(bagiannatasn3 cm,nsamping 2ncm,ndan 
belakangn1 cm) 

i5i 

7. Siswanputrinharus mengikatnrambutnyaiyang 
panjangnyaimelebihiibahu 

i5i 

8. Memakaiijaket diilingkunganisekolah i5i 

9. a. Memakaiiperhiasan daniasesoris 

berlebihani(kalung, gelang)ibagi 

siswaiputri 

b. Bagiisiswa putraimemakaiianting, 

giwang,igelang,i kalung,iatau 

bertindikii 

c. Memakaiisoftlenz kecualiibening 

 
 

i5i 

 

IV. BENTUKiDAN SANKSIiPELANGGARANiSISWA 

 

NO JENISiPELANGGARAN BOBOTi iKETERANGANi 

1. a. Siswaidatangiterlambat 

pada jamipertamaiselain 

mendapatipointipelanggaran 

jugaimendapatisanksi. 

b. Terlambati3ix 

c. Terlambati4ix 

>5imenit Menulisidibuku 
pelanggaraniSurat 
peringatanidan 
panggilaniorangi tua 
Siswaitidakidi ijinkan 
untukimengikuti 
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d. Terlambati5ix pelajaran.iDiberiitugas ke 
perpustakaan,idan 
menyerahkanike tatib 
Orangituaidipanggil, 

diserahkanike orang 

tuaidalam waktui2-3 

harii(skorsing). 

2. Memakaiisepatu tidakisesuai 
denganiketentuanisekolah 

 

Sepatuidisita sekolahidan 
hanyaiboleh diambilioleh 
orangitua/wali. 

 

V. SANKSIii 

 
eeeeeBOBOT 

iPELANGGARANi 

nnnHURUF nnSANKSI nnnPENANGGUNG 

JAWAB 

nnBENTUK 

iPENANGANANi 
i0i Ai Tanpan 

pelanggaran 
  

  Dibina &n Walinkelas, 
BK,n 

Suratn 
peringatan,n 

i1-50i Bi 
diingatkann 
panggilann 
orangituan 

Tatibn pernyataannI 
dann 
panggilannI 
orangntua 

  Panggilann 
orangn 

Walinkelas, 
BK,n 

PanggilannII, 

i51-120i Ci 
tuanskorsing 
3-6nhari 

Tatibn pembuatann 
suratn 
pernyataannII 

    bermaterain 

i>120i iiiD 
Dikembalikan 
kei 

Kepalan 
Sekolahn 

Pembuatann 
suratn 

  

orangitua  mutasin 
     

     

 

1. Sanksiidisesuaikan denganijenis pelanggaraniyangidilakukan. 
2. Pointipelanggaran adalahiakumulasi pelanggaranisiswa selamai1itahun. 

3. Setiapipelanggaran dikoordinasikanidengan petugasitatib. 
4. Sanksiihuruf D =inilai kelakuaniC, bisaimenyebabkan tidakinaikikelas. 

5. Siswaiyang membawaibarang berhargai(HP,iLaptop, Handycam,iuang,idll)ike 
sekolahimohon dijagaidengan baik,iapabila terjadiikehilangan makaimenjadi 

tanggungijawab siswaimasing-masing.i 
6. Hal-haliyang diluarijenis pelanggraniini, bisaidiperbaiki diikemudianihari. 
 

 
 

 Malang.... 

Kepala Sekolah, 

 

Achmad Khuzzaeni, S. Pd. i  
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BIODATA SINGKAT GURU IPS MTS DARUL FALAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama     : Rini Yulia Wati, S.Pd 

Tempat, Tanggal Lahir : Malang, 13 Juli 1973 

Alamat    : Karangpandan, Malang 

Jenis Kelamin    : Perempuan  

NIP/NUPTK   : 2045751653300023 

Jabatan    : Guru IPS  

No. Telepon   : 085646570187 

Riwayat Pendidikan 

7. SDN Karangpandan 02 

8. SMP 04 Malang 

9. SMAN 1 Kepanjen 

10.  IKIP Budi Utomo 
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LAPORANiOBSERVASI 
 

iTanggali iTujuani iKeterangani 

 

 

 
24 April 

2021i 

 

 

Observasiiperencanaan 
pembelajarani 

1. Sebelumimelaksanakanipembelajaran 

diikelas,guruimenyiapkan silabusidan 

RPPiyang sesuaiidenganikurikulum 

2013iyang dipakai diiMts DaruliFalah. 

2. Untukimata pelajaraniIPS kelasiVIII 

diiMts DaruliFalah dalami1 minggu 

diajarkaniselama 4ijam pelajarani2 

kalii pertemuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

26iApril 
2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Observasiipada proses 

pembelajaranidi kelas 

denganimodel 

pembelajaranijigsaw 

Guruimelaksanakan kegiatan:i 
1. Pendahuluani(salam,iberdo’a,iabsensi, 

menanyakanikabar,imengingatkan 

padaimateri yangidibahasisebelumnya 

danimenyampaikanitujuan 

pembelajaranisaati itu). 

2. Intii(guru menggunakanimetode 

ceramahidan tanyaijawab, guruijuga 

menggunakanimetode diskusi,iguru 

memberikaniteguranijika adaisiswa 

yangimelakukan kesalahan,i guruijuga 

memberikaninasehatiagartetapibekerja 

samandalamnkelompokndan 

mnegerjakanitugasnya denganibaik, 

siswaidiberi kesempataniuntuk 

mengamati,ibertanya,imencoba, 

menalar,idanimengkomunikasikan) 

3. Penutupi(guruimemberikanpenjelasan 

singkatimengenai materiiyangisudah 

dipelajari,iguru membuatikesimpulan 

tentangimateri pembelajaranihariiini 

yangi dilakukanioleh siswaibersama 

guru,iguruimemberikan 

penugasan/PR,iguruimenutup 

pelajaranidenganiberdoa) 

4. Penilaianidilakukanidengan 

berpatokanipadaipedoman 

pengamatanisikap yangiadaidi RPP, 

Namuniuntuk perhitunganiatau 

penskoranipenilaiannyaitidak 

dicantumkanididalamnyaidikarenakan 

yangiberhak memberiinilaiisikap 

siswaitermasuk sikapitanggungijawab 

adalahiwali kelasidan petugasitatib. 

Caraiyang dilakukaniguruidalam 

membantuipenilaian sikapipadaisiswa 

yaituidengan pengamatan,ijika 
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terdapatisiswa yangimembuat 

kesalahan,iguru memberikaniteguran 

danimenasehati atauimemberikan 

penanamanimoral, jikaihal tersebut 

tidakicukup memberikanikesadaran 

moralipada siswa, makaiguru tidak 

seganiuntuk menyuruhisiswa menulis 

namaidan kesalahaniyang 

diperbuatnyaidi jurnali penilaianisikap 

yanginantinya jurnalitersebut akan 

dijadikanipenilaian olehi waliikelas 

daniditindaklanjuti olehipetugas tatib. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

28 April 
2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Observasiipada proses 
pembelajaranidi kelas 

denganimodel 

pembelajarani 

discoveryi learning 

Gurunmelaksanakannkegiatan: 
1. Ketikanmasuk kelasnsiswaidibiasakan 

membacaiasmaul husnaibersama-

samaii 

2. Pendahuluani(guru memberiisalam, 

gurui mengondisikan kelas,iagar 

kondusif,iguruimelakukaniabsensi, 

menanyakanikabar, guruimengajak 

siswaiagar selaluimengamalkan ilmu 

pengetahuaniyang diperolehidi dalam 

kehidupanisebagai tandaisyukur 

kepadaiTuhan, guruijuga mengajak 

siswaiuntuk proaktifidalam 

pembelajaran.ii 

3. Intii(guru menggunakanimetode 

ceramahi dan tanyaijawab, guruijuga 

menggunakani metode diskusi,iguru 

menggunakan modelipembelajaran 

discoveryilearning untukimenjadikan 

siswaiberpikir kreatifidalam 

menemukanijawaban) 

4. Penutupi(guruimemberikan 

penjelasanisingkat mengenaiimateri 

yangisudah dipelajari,iguruimembuat 

kesimpulanitentang materi 

pembelajaraniyang dilakukanioleh 

siswaibersama guru,igurui juga 

menyampaikanirencana pembelajaran 

selanjutnyaiatau materiiyangiakan 

dibahasipada pertemuaniselanjutnya, 

guru menutupipelajaranidengan 

berdoa). 

5. Penilaianidilakukanidengan 

berpatokanipada pedoman 

pengamatanisikap yangiada diiRPP, 

Namuniuntuk perhitunganiatau 
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penskoranipenilaiannyaitidak 

dicantumkanididalamnya dikarenakan 

yangiberhak memberiinilai sikap 

siswaitermasuk sikapitanggung jawab 

adalahiwali kelasidan petugasitatib. 

Caraiyang dilakukaniguru dalam 

membantuipenilaian sikapipadaisiswa 

yaituidengan pengamatan,ijika 

terdapatisiswa yangimembuat 

kesalahan,iguru memberikaniteguran 

danimenasehati atauimemberikan 

penanamanimoral, jikaihal tersebut 

tidakicukup memberikanikesadaran 

moralipada siswa,imaka guruitidak 

seganiuntuk menyuruhisiswa menulis 

namaidan kesalahaniyang 

diperbuatnyaidi jurnali penilaianisikap 

yanginantinya jurnalitersebut akan 

dijadikanipenilaian olehi waliikelas 

daniditindaklanjuti olehipetugasitatib. 

 

 

 

 

 

 
 

29 April 

2021 

 

 

 

 

 

Observasiiterkait 
pengembanganisikap 

tanggungijawab 

siswaidi lingkungan 

sekolah.ii 

1. Siswaimengucap salamidaniberjabat 

tanganiketikaibertemu/berpapasan 

denganigurunya.nn 

2. Siswansudah banyaknyang 

bertanggungnjawab dengannjarang 

yangnmelanggar tata tertib yangiada. 

3. Kerjasamanantar siswansaatnKBM 

maupunn diluar KBMnsudahnbagus. 

4. Lingkungannsekolahnbersih 

dikarenakannatas kerjasamansiswa 

juganyang maununtuknmembuang 

sampahnpadantempatnya. 

5. Banyakisiswa yangimelakukan 

sholatt dhuhur danisholatiashar 

berjamaah.nn 

6. Hukumanijika adaisiswaiyang 

melanggarr peraturan yaituidikenakan 

poinisesuai pelanggaraniyangidi 

lakukan. 
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PERTANYAANiWAWANCARA 

 

A. GurunIPS KelasnVIII Mts Darul Falah, Bendo, Desa Karangpan, Kec. 

Pakisaji 

1. Apakahidi MtsiDarul Falahimenanamkan nilai-nilaiisikap tanggungijawab? 
2. Menurutibapak/ibu, apakahisikap tanggungijawabiitu? 

3. Bentukmkegiatan apam yang dapatmmembentuk danmmenumbuhkannsikap 

tanggungn jawab siswandi MtsnDarulnFalah? 

4. Bagaimanam peran bapak/ibum selaku gurum IPS dalamm membentukn sikap 

tanggungn jawabnsiswa? 

5. Apakahisikap tanggungijawab ituijuga ditanamkanmelalui mataipelajaranIPS? 

6. Bagaimanam cara yangm dilakukan bapak/ibumuntuk menanamkanm i nilai 

tanggungg jawab dalamiproses pembelajaranidikelas? 

7. Bagaimanaipembelajaran IPSidi kelasiVIII MtsiDaruliFalah? 

8. Berapaijam mataipelajaran IPSiyang diajarkanidikelas VIIIidalamiseminggu? 

9. Apakahibapak/ibu sudahimenerapkan sikapitanggung jawabididalamnya? 

10. Bagaimanan proses perencanaann dalam membentukn sikap tanggungnjawab 

siswan melalui matanpelajarannIPS? 

11. Bagaimanan proses pelaksanaann dalam membentukn sikap tanggungn jawab 

siswaa melalui mataipelajaraniIPS? 

12. Bagaimanan strategi bapak/ibun dalam menanamkann sikap tanggungi jawab 
pada isiswa melaluiimata pelajaraniIPS? 

13. Mediaiapa sajaiyang bapak/ibuigunakan dalamimenanamkan sikapitanggung 

jawabipada siswaimelalui mataipelajaraniIPS? 

14. Apakahiada kendalaidalam membentukisikap tanggungijawab siswa? 

15. Bagaimanaicara bapak/ibuidalam menanganiikendalaitersebut? 

16. Bagaimanam proses evaluasi/penilaianm dalam membentukn sikap tanggung 

jawabn siswa melaluiimata pelajaraniIPS? 

17. Apakahm dengan adanyam penanaman sikapm tanggung jawabm melalui 

pembelajarann dapat lebihaefisien untukamembentuk sikapatanggungajawab 

padaisiswa? 

18. Apakaha siswa sudaha menerapkan sikapa tanggung jawabi dalamkeseharian 

dilingkunganisekolah? 

19. Apaa saja faktorn pendorong dalamn membentuk sikapn tanggung jawab 

siswan Mts DarulnFalah? 

20. Apan saja faktorn penghambat dalamn membentuk sikapn tanggungn jawab 

siswandinMts DarulnFalah? 

 

B. PetugasiTatib KelasiVIII MtsiDarul Falah, Bendo, Desa Karangpan, Kec. 

Pakisaji 

1. Apakahidi MtsiDarul Falahimenanamkan nilai-nilaiisikap tanggungijawab? 
2. Menurutibapak/ibu, apakahisikap tanggungijawabiitu? 

3. Bagaimanaisikap tanggungijawab yangiditanamkan olehiguru kepadaisiswa? 

4. Bentuknkegiatan apan yang dapatnmembentuk dannmenumbuhkannsikap 

tanggung jawabnsiswa dinMts DarulnFalah? 

5. Apakahiada yangisering melanggarikegiatan-kegaitan yangidapatimembentuk 

dann menumbuhkanisikap tanggungijawab siswaidi MtsiDaruliFalah? 

6. Hukumann atau sanksinapa yangndiberikan sekolahn jika terdapatsiswa/guru 
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yangg kurang bertanggungijawab? 

7. Pelanggaraniapa yangisering dilakukanisiswa diiMts DaruliFalah? 

8. Bagaimanan respon darin orang tua jikan anaknya mendapatkani banyak poin 

darii  sekolah? 

9. Bagaiamanairespon dariianak sendiriijika merekaiterkenaipoin? 

10. Apakahminilai-nilai sikapimtanggung jawabmijuga disalurkanmimelalui 

pembelajaran?i 

11. Apakahisetiap guruidi MtsiDaruliFalah menyalurkaninilai-nilai sikaptanggung 

jawabimelaluiipembelajaran? 

12. Apakahm dengan adanyam penanaman sikapm tanggung jawabm melalui 

pembelajarani dapat lebihiefisien untukimembentuk sikapitanggungjawab pada 

siswa?i 

 

C. Siswaikelas VIIIiMtsiDarul Falah, Bendo, Desa Karangpan, Kec. Pakisaji 

 

1. Apakahidi Mts DaruliFalah menanamkaninilai-nilai sikapitanggungjawab? 
2. Menurutianda, apakahisikap tanggungijawabiitu? 

3. Bagaimanaisikap tanggungijawab yangiditanamkan olehiguru kepadaisiswa? 
4. Bentuknkegiatan apan yang dapatnmembentuk dannmenumbuhkannsikap 

tanggungn jawab siswandi MtsnDarul Falah? 
5. Hukumann atau sanksin apa yangndiberikan sekolahn jika terdapatsiswa/guru 

yangn kurang bertanggungnjawab? 
6. Apakahmnilai-nilai sikapm tanggung jawabmjuga disalurkanmmelaluinmata 

pelajarani  IPS? 
7. Bagaimanaicara guru IPSidalam menanamkanisikap tanggungjawabimelalui 

mataa pelajaran IPSasaat pembelajaranaberlangsung? 
8. Apakahm dengan adanyam penanaman sikapmtanggung jawabm melalui 

pembelajarana dapat lebihaefisien untukamembentuk sikapatanggungajawab? 
9. Menurutaanda, apakahasikap tanggungajawab ituapenting dalamakehidupan 

sehari- hari?a 
10. Apaasaja sikapatanggung jawabayang dapataanda pelajariadari sekolahiyang 

dapat iditerapkan dalamikehidupanisehari-hari? 
11. Menurutmanda, Apamsaja faktormpendorong untukmmenjadi siswamyang 

bertanggung njawab? 
12. Apaisaja faktor penghambatiuntuk menjadiisiswa yangibertanggungijawab? 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Sekolah   : MTs Darul falah  

Mata Pelajaran  : IPS 

Kelas   : 8    

Semester  : Genap 

Sub materi pokok : 

Keunggulan dan keterbatasan antarruang serta peran pelaku ekonomi dalam 

suatu perekonomian 

Alokasi waktu  : 2 x 40 menit 

Tujuan Pembelajaran 

Melalui model pelajaran jarak jauh  (telegram atau  whatapp  group kelas)peserta didik diharapkan 

mampu : memahami  Keunggulan dan keterbatasan antarruang serta peran pelaku ekonomi 

dalam suatu perekonomian dengan penuh rasa ingin tahu,disiplin dalam 

pembelajaran,jujur,percaya diri dan pantang menyerah,serta memiliki sikap responsive,berfikir 

kritis dan proaktif,serta mampu berkomunikasi dan kerjasama denghan baik. 

Metode Pembelajaran 

Pendekatan  : Scientific  

Metode  : Ceramah, Diskusi, Tanya jawab dan penugasan  

Model   : Jigsaw dan Discovery Learning 

Kegiatan pembelajaran 

Kegiatan/sinta

ks 

Diskripsi kegiatan PPK wakt

u 

Pendahuluan  1. Salam, doa, dan memeriksa kehadiran siswa. 

2. Merefleksi hasil kompetensi (KD) sebelumnya 

tentang keunggulan perekonomian di Indonesia. 

3. Apersepsi: Guru mengajak siswa menelaah materi 

keunggulan dan keterbatasan antar ruang serta 

peran pelaku ekonomi dalam suatu 

perekonomian. 

4. Menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran. 

Relijius 

Nasonalis  

Peduli 

lingkungan 

10 

Kegiatan inti 

Tahap 1 

Orientasi 

peserta didik 

pada 

masalah(literasi) 

6. Mengamati 

Guru meminta peserta didik untuk membaca 

sebentar tentang kehidupan masyarakat pada 

Keunggulan DanaKeterbatasan 

AntaruangaSertaPelakuiEkonomiDalamSuatuiPe

rekonomian. 

7. Menanya 

siswa menanyakan atau mempertanyakan 

tentang Keunggulan 

DanaKeterbatasaniAntaruangaSertaPelakuiEkon

omiDalam SuatuiPerekonomian.. Pada saat yang 

sama guru mengarahkan pada pertanyaan-

pertanyaan pencapaian kompetensi dasar. 

8. Mencoba/mengeksplorasi 

Peserta didik membaca buku teks pelajaran / 

referensi lain yang relevan tentang tentang 

Keunggulan 

DanaKeterbatasaniAntaruangaSertaPelakuiEkon

omiDalam SuatuiPerekonomian. 

9. Menalar/mengasosiasi 

a. Guru menyampaikan materi dan kompetisi 

yang ingin dicapai. 

b. Guru membagi siswa menjadi beberapa tim, 

setiap tim terdiri dari 4 orang (terdapat ketua 

Rasa ingin 

tahu 

Berfikir 

kreatif 

60 
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dan anggota). 

c. Tiap orang dalam tim diberi bagian materi 

yang berbeda. 

d. Anggota dari tim yang berbeda yang telah 

mempelajari materi yang berbeda bertemu 

dalam kelompok baru (kelompok ahli) untuk 

mendiskusikan materi mereka. 

e. Setelah selesai diskusi tiap anggota kembali 

ke kelompok asal dan bergantian mengajar 

teman satu tim mereka tentang sub bab yang 

mereka kuasai dan tiap anggota lainnya 

mendengarkan dengan sungguh-sungguh. 

f. Tiap tim mempresentasikan hasil diskusi. 

10. Mengomunikasikan 

a. Siswa bertukar pendapat dengan 

kelompoknya.  

b. Siswa mempresentasikan hasil kerjanya 

didepan kelas. 

c. Siswa membuat kesimpulan mengenai hasil 

kerjanya 

Penutup  Penutupii 

1. Guruimemberikan penjelasanisingkat. 

2. Guruimembuat kesimpulan 

tentangimateri pembelajaran hariiini   yang 

dilakukanioleh siswaibersama guru. 

3. Guruimemberikanipenugasan/PR. 

4. Metupipelajaran denganiberdoa. 

5. Menyampaikanipelajaran atauimateri 

yangiakanidatang 

 

Mandiri 

kreatif 

Religius  

10’ 

 

Penilaian  

Penilaian sikap : observasi/jurnal Penilaian pengetahuan : tes tulis, penugasan 

Penilaian ketrampilan : Makalah perdagangan internasional 

Pedoman Pengamatan Sikap 

No  Sikapiyangidievaluasi 

 Religiusi 

1 Mengikutiidoa sebelum danisesudah pelajaran 

2 MembacaiAsmaul Husna sebelumipelajaran dimulai 

3 Rajinisholat Dhuhuridan Ashariberjamaah 

 RasaiInginiTahu 

1 Bertanyaikepada temanitentang konsepiyang belumidimengerti 

2 Membacaa sumber diluara buku teks tentanga materi yanga terkait denganiyang 

diajarkan 

3 Inginiselalu berusahaimemahami pelajaraniIPS 

 TanggungiJawab 

1 Mentaatiisemua tataitertib sekolah,itermasuk: 

 a. Berpakaianirapi danisopan 

 b. Masuk kelasitepat waktu 

 c. Ikut menjagai ketertiban kelasi selama kegiatanibelajari mengajar berlangsung 

 d. Melaksnakanitugas denganitertib dan teratur 

 e. Menghindariikecuranganidalam menyelesaikanitugas 

 f. Menyelesaikanitugas tepatiwaktu 

 g. Menjagaifasilitasiyang adaidi sekolah 
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 h. Menjagaikebersihan lingkunganisekolah 

2 Mengikutiikegiatan wajibidi sekolahiseperti: 

 a. Upacaraibendera 

 b. Kegiatanijumat bersih 

 

Mengetahui       pakisaji,3 januari 2021 

Kepala MTs Darul Falah      Guru mapel 

 

 

Achmad Khuzzaeni,S.Pd.I      RiniYuliawati,S.Pd 
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SILABUS PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan  : SMP/MTs  

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas  : VIII (Delapan)  

 

Kompetensi Inti 

KI 1 :   Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri,    

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

KI 3 :  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,  

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI 4 :   Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)  

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 

Kompetensi Dasar IPK 

Materi 

Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokas

i 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

1.1 Menghayati 

karunia Tuhan 

YME yang telah 

mencipta-kan 

waktu dengan 

1.1.1 Memulai 

kegiatan 

dengan berdoa  

1.1.2 Memanfaatkan 

waktu sebaik-

 Pembelajaran KI 1 dan KI 

2 dilakukan secara tidak 

langsung (terintegrasi) 

dalam pembelajaran KI 3 

dan KI 4 

Penilaian aspek 

sikap  

1. Religius  

2. Rasa ingin 

tahu  

4 JP/ 2 

x 

Pertem

uan  

 

Buku 

Paket IPS 

Kemendik

bud 

Kurikulum 
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segala 

perubahannya  

 

1.2 Menghayatiajar

an agama dalam 

berpikir dan 

berperilaku 

sebagai 

penduduk 

Indonesia 

dengan 

mempertimbang

kan kelembaga-

an sosial, 

budaya, 

ekonomi dan 

politik dalam 

masyarakat  

 

1.3 Menghayati 

karunia Tuhan 

YME yang telah 

mencipta-kan 

manusia dan 

lingkungan-nya. 

 

 

baiknya 

(belajar, 

istirahat yang 

cukup)  

1.1.3 Mengakhiri 

kegiatan 

dengan 

mengucap 

hamdallah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Tanggung 

jawab  

 

Pedoman 

pengamatan  

Penilaian aspek 

pengetahuan:  

1. Tes tulis 

essay terbatas  

2. Pilihan 

ganda  

 

Penilaian aspek 

keterampilan:  

Pedoman 

pengamatan  

2013 edisi 

revisi 

2014, 

Buku Guru 

IPS 

Kemendik

bud 

Kurikulum 

2013 edisi 

revisi 

2014, 

internet  
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2.1 Menunjukkan 

perilaku rasa ingin 

tahu, peduli, 

menghargai, dan 

bertanggungjawab 

terhadap 

kelembagaan 

sosial, budaya, 

ekonomi, dan 

politik.  

 

 

2.1.1 Tidak 

menyontek 

ketika ujian 

(jujur)  

2.1.2 Mengumpulkan 

tugas tepat pada 

waktunya 

(tanggung 

jawab)  

2.1.3 Bertanya jika 

tidak 

memahami 

pelajaran 

(percaya diri) 
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Foto Atau Gambar Kegiatan 

 

 

 
 

 
Wawancara Dengan Ibu Rini Yulia Wati, S.Pd. Ruang TU Di Mts Darul Falah, Bendo, Pakisaji 

Halaman Kelas Mts Darul Falah, Bendo, Pakisaji Slogan Di Mts Darul Falah, Bendo, Pakisaji 

Siswa Ketika Tidak Tertib Di Dalam Kelas Siswa Ketika KBM Di Siang Hari 
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Foto Dengan Beberapa Siswa Kelas VIII Ruang Guru Di Mts Darul Falah, Bendo, Pakisaji 

Halaman Sekolah Mts Darul Falah, Bendo, Pakisaji Gerbang Utama Mts Darul Falah, Bendo Pakisaji 

Suasana Gaduh Saat KBM Berlangsung Suasana Ketika Presentasi Berlangsung 
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